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ABSTRAK

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang berfungsi untuk
medorong serta menghasut peserta didik supaya tertarik mengikuti kegiatan
proses belajar mengajar. IPA di SD/MI vyaitu suatu pembelajaran yang berpusat
pada pemberian pengalaman secara langsung secara spontan dari kecil hingga
berumur 12 tahun. Untuk mendapatkan pengalaman secara langsung dalam
pembelajaran IPA maka sangat penting bagi guru untuk memanfaatkan media
pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran pada mata pelajaran IPA adalah
potensi pendidik dalam medayagunakan semua media-media yang telah
disediakan sekolah maupun media yang dibuat sendiri oleh guru untuk dapat
mengambil manfaat demi kepentingan pembelajaran.

Penulis mengambil judul tentang Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran
IPA Kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga. Judul ini
penulis susun karena sekolah ini telah memanfaatkan media dalam pembelajaran
IPA. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana pemanfaatan media
dalam Pembelajaran IPA Kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten
Purbalingga. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research,
dengan menggunakan pendekatan data kualitatif dan penelitian ini bersifat
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru kelas V dan
siswa kelas V, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pemanfaatan media
dalam pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten
Purbalingga. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil Penelitian ini adalah (1) Media yang digunakan oleh guru kelas V
dalam pembelajaran IPA antara lain white board, benda konkret, model/media
buatan, LCD dan proyektor, video, gambar dan media cetak. (2) Pemanfaatan
media dalam pembelajaran IPA kelas VV melalui tiga tahap yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. (3) Hambatan-hambatan yang terjadi dalam
pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA kelas V yaitu keterbatasan media,
keterbatasan waktu dan pengawasan protokol kesehatan.

Kata Kunci: Pemanfaatan, Media Pembelajaran dan IPA SD/MI
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UTILIZATION OF MEDIA IN FIFTH GRADE SCIENCE LEARNING
AT STATE ELEMENTARY SCHOOL 1 KARANGANYAR, PURBALINGGA
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ABSTRACT

Learning media is everything that functions to encourage and incite students
to be interested in participating in activities teaching and learning process. Science
in SD/MI is a centered learning on giving hands-on experience spontaneously
from childhood to 12 years old. To get hands-on experience in learning science, it
is very important for teachers to use the media learning. The use of learning media
in science subjects is the potential of educators in utilizing all the media that have
been provided by the school and media made by the teacher to be able to
take advantage of the interests of learning.

The author takes the title about Utilization of Media in Learning Science
Class V at SD Negeri 1 Karanganyar, Purbalingga Regency. This title the author
arranged because this school has used media in learning science. The purpose of
this study is to describe how the use of media in Class V Science Learning at SD
Negeri 1 Karanganyar Regency Purbalingga. This type of research is field
research or field research, using a qualitative data approach and this research is
descriptive. The subjects in this study were the principal, class V teacher and class
V students, while the object in this study is the use of media in learning science
class V at SD Negeri 1 Karanganyar Regency Purbalingga. The data collection
technique in this study used the method observation, interview and
documentation.

The results of this study are (1) the media used by the fifth grade teacher in
science learning include white boards, concrete objects, models/media artificial,
LCD and projectors, video, images and print media. (2) Utilization Media in
learning science class V goes through three stages, namely the preparation stage,
the implementation stage and the evaluation stage. (3) The obstacles that occur in
the use of media in science learning class V, namely limited media, limited time
and supervision of health protocols.

Keywords: Utilization, Learning Media and Science SD/MI.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan yaitu usaha memberikan arahan yang dilakukan seseorang
terhadap orang lain dengan tujuan memberikan pelajaran melalui interaksi
belajar dan mengajar yang dilakukan. Selain memberikan pelajaran
pendidikan juga sebagai perbaikan ahlak dan sikap sehingga mampu
melahirkan anak-anak yang berkarakter, kemudian pendidikan juga melatih
intelektual yaitu mencerdaskan anak-anak melalui cara-cara yang dilakukan
oleh pembimbing.* Pendidikan dilaksanakan untuk mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan anak-anak, sehingga tumbuh dewasa membentuk
watak atau kepribadian yang lebih berwibawa. Dalam memperoleh bimbingan
tidak hanya diperoleh dari pendidikan formal saja tetapi lingkungan keluarga
dan masyarakat juga berperan aktif dalam memberikan bimbingan kepada
anak-anak. Namun, umumnya pendidikan formal di lembaga pendidikan atau
sekolah lebih diorientasikan oleh masyarakat sebagai tempat mengenyam
pendidikan yang sesungguhnya.

Pendidikan memiliki urgensi yang luas dalam membangun unsur-unsur
pendidikan, pendidikan berfungsi membentuk masyarakat yang mempunyai
landasan sosial, individu dan komponen yang menyelenggarakan pendidikan
dengan tujuan memaksimalkan selurun komponen yang ada di dalam
pendidikan. > Pendidikan digunakan sebagai wadah masyarakat untuk
membentuk manusia yang baik, cerdas dan terhindar dari kebodohan.
Pendidikan harus didapatkan mulai dari usia dini dengan tujuan menjadi
pondasi masa depan anak hingga menghindarkannya dari pebuatan yang

melanggar aturan.

b siti Sholichah,“Teori-Teori Pendidikan Dalam Al-Qur’an®, dalam Jurnal Edukasi Islami, Vol.07,
No.1, April 2018, him. 25.

> Rahmat Hidayat dan Abdillah,“ Ilmu Pendidikan: Konsep, Teori dan Aplikasinya”, (Medan :
Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2019), him.29.
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Manusia wajib medapatkan pendidikan karena pendidikan mempunyai
urgensi yang sangat penting bagi manusia, pendidikan bukan sekedar
memberikan pengetahuan saja, tetapi pendidikan juga mengajarkan kita pada
pendidikan moral dan karakter. Beberapa faktor determinan sangat
mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Faktor-faktor determinan tersebut
yaitu:® pertama, faktor tujuan pendidikan. Untuk mencapai keberhasilan
pendidikan tentunya harus memiliki tujuan terlebih dahulu sebagai dasar
dalam pendidikan. Kedua, faktor peserta didik, peserta didik dalam
pendidikan sebagai sasaran yang menerima pendidikan. Ketiga, faktor
pendidik. Pendidik sendiri merupakan mediator dalam pendidikan, jadi
pendidik harus ada di dalam pendidikan. Keempat, faktor lingkungan.
Lingkungan juga berperan penting dalam mengembangkan pendidikan karena
lingkungan sangat mempengaruhi terbentuknya kepribadian seseorang.
Kelima, faktor alat pendidikan. Pendidikan dapat berjalan dengan lancar
pastinya juga harus dilengkapi dengan sarana dan prasarana pendidikan yang
lengkap dan memadai. Kelima faktor tersebut harus ada secara utuh, apabila
kelima faktor determinan tersebut ada yang tidak berfungsi maka pendidikan
tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Melanjutkan tentang pendidikan, di dalam pendidikan terdapat kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran adalah usaha yang dilakukan pendidik untuk
menciptakan situasi dan kegiatan belajar. Pendidikan melalui pembelajaran
berperan mengubah moral dan perilaku siswa menuju ke arah yang jauh lebih
baik.* Agar terjadi perubahan moral dan karakter pada siswa yaitu dengan
melaksanakan pembelajaran melalui proses interaksi antara pendidik dengan
peserta didik khusunya pada saat guru menyampaikan materi dalam proses
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. Kegiatan Pembelajaran mampu
merubah siswa menjadi menuju lebih baik karena di dalam proses

pembelajaran guru berusaha mengembangkan aspek kognitif, afektif dan

* Munir Yusuf, “Pengantar Ilmu Pendidikan”, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN Palopo,
2018), him.28.

* Sunhaji, “Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya Dalam Pembelajaran”, dalam Jurnal
Manajemen Kependidikan, VVol.ll, No.2, November 2014, him.32.



psikomotorik pada siswa. Dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai hasil
dan tujuan yang diinginkan maka seorang guru harus bertanggung jawab
sebagaimana mengelola kelas, mengatur dan memilih metode yang sesuai
dengan materi. > Kemudian untuk melaksanakan proses pembelajaran
memiliki beberapa rancangan yang harus ada terdiri dari beberapa komponen
yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran, pendekatan pembelajaran,
dan mengubah metode pembelajaran sesuai dengan materi agar pembelajaran
berjalan maksimal sehingga mencapai tujuan pembelajaran.

Membahas mengenai pembelajaran khususnya di Lembaga Pendidikan
Sekolah Dasar sangat membutuhkan kreativitas guru. Kreatifitas adalah
kemauan dan kemampuan sesorang dalam berimajinasi untuk menciptakan
hal-hal baru, kreatifitas yang dimiliki seseorang merupakan sebuah
keistimewaan. ® Untuk menjadi guru yang kreatif juga membutuhkan proses,
proses ini dilalui dengan membiasakan diri berpikir kreatif. Seorang guru
harus dapat menyusun program pembelajaran sekreatif mungkin untuk
menarik minat belajar siswa, mempermudah pemahaman serta memecahkan
permasalahan. Adapun macam-macam kreativitas guru dalam pembelajaran
yaitu sebagai berikut:’ Pertama, menyusun dan mempersiapkan bahan ajar/
materi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Kedua, mengelola kelas
senyaman mungkin contohnya membentuk bangku belajar dengan posisi
melingkar atau menghias dinding kelas dengan gambar-gambar menarik.
Ketiga, mampu memanfaatkan waktu pembelajaran dengan baik dan bijak.
Keempat, pemilihan metode yang disesuaikan dengan materi pembelajaran.
Kelima, mengadakan media pembelajaran guna membantu guru dalam
penyampaian isi materi pembelajaran. Keenam, mengembangkan alat evaluasi

untuk mempermudah dalam pengambilan nilai.

® Mawi Khusni Albar, “Traktor Sebagai Tradisi Pengembangan Pembelajaran Santri Di Pondok
Pesantren”, dalam Jurnal INSANIA: Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, Vol.23, No.1, Januari-Juni
2018, him.149.

® Middya Boty dan Ari Handoyo, “Hubungan Kreativitas Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Di MI Ma’had Islamy Palembang”, dalam Jurnal limiah PGMI, Vol.4, No.1,
2018, him. 44,

7 Iskandar Agung, “Meningkatkan Kreatifitas Pembelajaran Bagi Guru “, (Jakarta: Bestari Buana
Murni, 2010), him.54.



Media berasal dari bentuk jamak yaitu dari kata medium yang memiliki
arti sebagai pengantar dan perantara, artinya media berfungsi untuk
mengirimkan pesan dari pengirim dan ditunjukkan kepada penerima pesan,
pesan yang di maksud disini yaitu isi dari materi pembelajaran.® Salah satu
bentuk kreativitas guru adalah pada saat memberikan pengajaran kepada
peserta didik menggunakan media pembelajaran seperti yang disebutkan pada
point lima di atas. Dalam kegiatan belajar mengajar membutuhkan media
sebagai alat perantara menyampaikan pesan isi materi dari guru kepada siswa.
Melalui media pembelajaran, belajar akan lebih efisien dan menarik. Jika
guru dapat memaksimalkan pemanfaatan media pembelajaran dengan baik
maka akan sangat meringankan guru dalam menyampaikan isi materi
pembelajaran, guru tidak perlu terlalu banyak menjelaskan isi materi karena
siswa akan lebih mudah memahami dengan praktek secara langsung
menggununakan media pembelajaran yang disediakan.

Media Pembelajaran juga sangat dibutuhkan pada pembelajaran IPA
khusunya di lembaga pendidikan Sekolah Dasar, banyak peserta didik yang
merasa jika mata pelajaran IPA adalah pelajaran yang cukup susah dan juga
cepat membuat bosan. Tentunya hal tersebut berakibat pada proses belajar
mengajar IPA di kelas menjadi kurang efektif karena peserta didik kurang
fokus, merasa bosan dan mengantuk saat proses belajar. Dalam pembelajaran
IPA anak-anak masih kurang berperan aktif hal ini disebabkan karena siswa
hanya mengandalkan guru saja dalam proses belajar. Selain dari sisi peserta
didik kesulitan belajar pembelajaran IPA juga disebabkan olen komponen
pendidikan lainnya misalnya dari gurunya yang kurang berinisiatif dalam
pengadaan media pembelajaran. Kemudian dari segi lainnya yaitu sarana
prasarana sekolah yang kurang memadai sehingga berpengaruh pada
keefektifan belajar kuhususnya pada mata pelajaran IPA.

Pembelajaran IPA pada dasarnya yaitu ciptaan, prosedur, tindakan dan

tekonologi, sehingga pembelajaran IPA hendaknya dilakukan dengan strategi

® Muhammad Ramli, “Media Dan Teknologi Pembelajaran”, (Banjarsari: Antasari Press, 2012), him.1.



inkuiri ilmiah.® Oleh sebab itu, dalam pembelajaran IPA guru harus meminta
siswa terlibat secara langsung untuk menyelidiki dan mencari suatu kejadian
alam, makhluk hidup atau benda secara kritis, sistematis analitis serta logis.
Dalam belajar IPA pendidik juga harus dapat mengelola media pembelajaran
semaksimal mungkin, artinya ketepatan pendidik dalam menentukan serta
memanfaatkan media pembelajaran berdampak pada berhasil atau tidaknya
tujuan pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sangat
bergantung pada pendidiknya, dimana usia anak Sekolah Dasar dalam proses
pembelajaran membutuhkan contoh bukti-bukti konkrit untuk memunculkan
rasa ingin tahu yang tinggi.

Siswa sering kali siswa merasa kesulitan dalam proses pembelajaran IPA.
Ada dua faktor yang menyebabkan kesulitan belajar IPA, faktor itu berasal
dari faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor
eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor internal
kesulitan belajar IPA vyaitu tentang kesiapan belajar siswa dalam belajar IPA,
sering kali siswa merasa belum siap menerima pelajaran IPA sehingga hal ini
berpengaruh pada aspek motivasi, minat, kebiasaan belajar, rasa percaya
diri dan cita-cita. Sedangkan faktor eksternalnya yaitu terletak pada
lingkungan belajar yang berpengaruh pada kesulitan belajar peserta didik.
Selain dari kedua faktor tersebut muatan materi dalam kurikulum IPA juga
menjadi penyebab kesulitan belajar IPA.*° Selain kesulitan yang sudah
disebutkan tentunya kemampuan peserta didik juga menjadi hambatan dalam
proses belajar IPA. Masing-masing peserta didik mempunyai tingkat
kemampuan yang berbeda-beda saat proses menyerap materi pembelajaran
yang diberikan, ada yang tergolong cepat, sedang bahkan juga ada yang
lambat. Dari kesulitan-kesulitan tersebut tentunya harus ada solusi untuk
memecahkan permasalahan kesulitan belajar IPA. Pemanfaatan media

pembelajaran IPA adalah salah satu kunci keberhasilan proses belajar IPA.

° Lia Portanata, dkk, “Analisis Pemanfaatan Media Pembelajaran IPA “, dalam Jurnal Pendidikan
Dasar Perkhasa, VVol.3, No.1, April 2017, him..339.

% Siwi Purwanti, “Analisis Ragam Kesulitan Belajar IPA Kelas V SD Negeri Jombang”, (Jombang:
Universitas Ahmad Dahlan, 2018), him 60.



Pada masa sekarang, tingkat pemanfaatan media pembelajaran IPA masih
sangat rendah, hal tersebut disebabkan karena sebagian besar pendidik tidak
mengerti tentang cara-cara pemanfaatan media pembelajaran pada mata
pelajaran IPA meskipun media tersebut sudah disediakan oleh pihak sekolah.
Biasanya guru hanya menjelaskan pelajaran dengan memanfaatkan media
konvensional contohnya seperti papan tulis karena papan tulis merupakan
salah satu media yang mudah dan terjangkau. Pendidik kurang berinisiatif
untuk mencoba hal baru seperti memanfaatkan media yang disediakan di
sekolah ataupun mengadakan media buatan. Karena pembelajaran yang
monoton menyebabkan siswa merasa materi yang diberikan kurang menarik
tentunya akan membuat siswa kurang termotivasi untuk belajar IPA.*

Selain itu kurangnya ketersediaan media pembelajaran IPA juga menjadi
pemicu kurangnya pemanfaatan media belajar IPA hal ini disebabkan karena
sekolah tidak mendapat bantuan dari pemerintah. Alasan lain mengapa
sampali saat ini pemanfaatan media pembelajaran IPA belum maksimal yaitu
karena terkendala pada kondisi media sudah banyak yang rusak, sedangkan
sekolah belum memiliki anggaran untuk membeli alat yang baru terlebih jika
alat tersebut tergolong mahal seperti torso misalnya, karena kerusakan
tersebut maka tidak efektif jika dimanfaatkan dalam proses belajar IPA.
Kemudian sekolah-sekolah khusunya Sekolah Dasar sebagian besar belum
mengadakan peatihan cara menggunakan media pembelajaran IPA sehingga
guru minim pengetahuan bagaimana cara penggunaan alat-alat media IPA
yang sudah disediakan di sekolah, selain itu kesadaran guru dalam
memecahkan masalah tersebut juga masih rendah sehingga tidak
meminimalisir kesulitan belajar IPA peserta didik. Sehingga dapat di
simpulkan secara umum, bahwa dari sisi pemanfaatan media pembelajaran
IPA pada masa sekarang hanya media yang baik saja yang dimanfaatkan

secara maksimal sedangkan alat yang kurang baik tidak dimanfaatkan sama

" Lia Portanata, dkk, “Analisis Pemanfaatan Media Pembelajaran IPA” ..., him.340.



sekali.'> Maka dari itu peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan
penelitian mengenai pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA kelas V di
SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga.

SD Negeri 1 Karanganyar termasuk sekolah unggulan di Kabupaten
Purbalingga. Selain keunggulan dari prestasinya, SD Negeri 1 Karanganyar
juga memiliki keunggulan dari segi sarana dan prasarana sekolah. Sarana dan
prasarana yang dimiliki SD Negeri 1 Karanganyar sudah lengkap dan
memadai dalam menunjang proses belajar khusunya pada pembelajaran IPA.
Dari hasil wawancara bersama wali kelas siwa kelas V SD Negeri 1
Karanganyar yaitu Ibu Ari Yuliani S.Pd mengatakan bahwa SD Negeri 1
Karanganyar khusunya kelas V sudah menerapkan media pembelajaran dalam
proses belajar IPA. Pengadaan media untuk pembelajaran IPA di SD Negeri 1
Karanganyar kurang lebih berjumlah 15 media seperti torso, KIT, LCD, globe,
tengkorak manusia, kerangka, gambar-gambar dan masih banyak alat peraga
lainnya. Ibu Ari juga menuturkan penggunaan media dalam pembelajaran IPA
kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar intensitasnya yaitu 50% menggunakan
media dan 50% menggunakan teori.

Alasan peneliti mengambil kelas V sebagai subjek dalam penelitian ini
yaitu karena beberapa alasan anatara lain: Pertama, sebagaian besar materi
IPA kelas V banyak membutuhkan media. Kedua, wali kelas V sudah
menfaatkan media dalam proses pembelajaran IPA. Ketiga, di masa pandemi
mengajar kelas atas lebih efektif dibandingkan kelas bawah apabila penelitian
terpaksa dilakukan secara onlen.

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pemanfaatan media
dalam pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten
Purbalingga. Diperlukan penelitian lebih lanjut agar dapat mengetahui
bagaimana pemanfaatan media yang dilakukan guru kelas V dalam kegiatan

belajar IPA supaya proses belajar IPA bisa berjalan secara efektif.

2 yyliana Wahyu, dkk, “Problematika Pemanfaatan Media Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar”,
dalam Jurnal Penelitian Pendidikan IPA, Vol.6, No.1, 2020, him 107-112.

3 Observasi Pendahuluan di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga Pada Hari Kamis, 3
Desember 2020 dilanjutkan wawancara dengan Wali Kelas V Ibu Ari Yuliani S.Pd.



Berdasarkan latar belakang yang sudah ditulis maka penulis mengajukan
penelitian dengan judul “Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran IPA Kelas
V di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga.”

B. Definisi Operasional
1. Media Pembelajaran

Media yaitu segala sesuatu yang digunakan oleh pengirim pesan
untuk menyampaikan pesan kepada penerima pesan. Media dapat berupa
seperti alat elektronik, photografis dan alat-alat grafis. Melalui media
seseorang akan lebih mudah dalam menangkap dan memproses informasi
yang didapat oleh penglihatan ataupun informasi yang berupa kata-kata
yang disampaikan seacara lisan ataupun tulisan oleh pendidik.*

Media pembelajaran yaitu segala sesuatu yang berfungsi untuk
medorong serta menghasut peserta didik supaya tertarik mengikuti
kegiatan proses belajar dan mengajar, media pembelajaran membangun
fikiran, kepedulian serta perasaan peserta didik dengan tujuan
pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan dengan efisien dan
efektif.™

Jadi, dapat ditarik kesimpulan pemanfaatan media pembelajaran
yaitu kemampuan pendidik dalam memanfaatkan atau mendayagunakan
media pembelajaran baik yang sudah ada maupun belum ada agar terjadi
kegiatan belajar dan mengajar yang menarik dan menyenangkan sehingga
memudahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dikarenakan
media yang terlalu banyak jenisnya sehingga untuk membatasi penelitian
yang diangkat, peneliti memfokuskan pada media pembelajaran IPA yang
termasuk ke dalam kategori media audio visual, media visual dan media

buatan.

" Sukiman, “Pengembangan Media Pembelajaran”, (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2012),
him.27.

® Haryono Adipurnomo, “Sumber Dan Media Pembelajaran”, (Malang: Departemen Pendidikan
Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 2006), him.16.



2. Pembelajaran IPA SD/MI

Pembelajaran yaitu upaya yang diadakan guru guna mengatur dan
mengkordinir lingkungan di sekitar peserta didik untuk menciptakan
proses belajar.®® Pembelajaran adalah suatu sistem instruksional yang
menunjukkan pada seperangkat komponen yang saling berkaitan antara
satu dengan yang lainnya guna mencapai tujuan yang ingin dicapai.'’

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang berasal pada proses
pengamatan terhadap peristiwa alam serta pengamatan terhadap benda
yang dilakukan secara berkesinambungan, urut, nyata dan tersusun secara
teratur. Hasil dari pengamatan IPA berupa fakta, teori, hukum, konsep
dan faktor yang berhubungan tentang menjelaskan berbagai gejala atau
kejadian alam. Dalam arti lain [IPA adalah mengobservasi,
mengklasifikasi, mengukur, menghitung, mengkomunikasikan, menduga
dan menginterprestasi data melalui eksperimen-eksperimen yang
dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.*

IPA adalah sebuah pengamatan manusia guna memahami alam
semesta melalui prosedur-prosuder ilmiah dimana hasil pengematan
tersebut harus dijelaskan dengan penalaran sehingga dapat mengambil
kesimpulan dengan baik.™®

IImu pengetahuan alam (IPA) SD adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari proses mencari dan menemukan ilmu tentang alam secara
sistematis serta penguasaan terhadap prinsip-prinsip, fakta-fakta dan
konsep-konsep terhadap sesuatu (Depdiknas 2006:124).

IPA di Sekolah Dasar menurut pieget yaitu suatu pembelajaran yang
berpusat pada pemberian pengalaman secara langsung. IPA memiliki
peranan yang penting sebagai pendorong dalam perkembangan proses

'® Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”, dalam Jurnal Kajian Imu-limu

Keislaman. Vol. 03, No. 2, Desember 2017, him. 337.

7 Mawi Khusni Albar, “Strategi Pembelajaran Aktif”, (Yogyakarta: Prudent Media, 2013), him.47.

'8 Sulthon, “Pembelajaran IPA Yang Efektif dan Menyenangkan Bagi Siswa Madrasah Ibtidaiyah MI”
dalam Jurnal Elementary, Vol.4, No.1, Januari-Juni 2016, him.44

¥ Kudisiah, “Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Gaya Menggunakan Metode Demonstrasi Pada
Siswa Kelas IV SDN Bedus Tahun Pelajaran 2017/2018”, dalam Jurnal Mandala Education, Vol. 4, No.2,
Oktober 2018, him.199.
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kognitif/berfikir siswa dengan memberikan pengalaman langsung secara
spontan dari kecil (sejak lahir) hingga berumur 12 tahun.?

Jadi, dari beberapa pengertian di atas maka penulis menyimpulkan
bahwa mata pelajaran IPA SD/MI adalah ilmu yang tidak dapat
direkayasa melainkan ilmu pengetahuan yang menekankan pada
pemberian pengalaman langsung dalam memahami alam secara ilmiah
melalui metode ilmiah yang sistematis untuk menghasilkan fakta-fakta,
teori dan konsep secara objektif sehingga siswa memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam.

Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitian yang akan
dilakukan memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana
pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA khusunya pada kelas V di

SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga.

3. Pemanfaatan Media IPA

Pemanfaatan media pembelajaran adalah potensi pendidik dalam
medayagunakan semua media-media yang telah disediakan sekolah
maupun media yang dibuat sendiri sehingga dapat mengambil manfaat
untuk kepentingan pembelajaran.?*

Media IPA yang dapat dimanfaatkan di Sekolah Dasar antara lain
yaitu benda konkrit, lingkungan alam, KIT IPA, Charta, slide film dan

film, model, torso, globe, mikroskop dan kaca pembesar.

C. Rumusan Masalah

Dilihat dari latar belakang yang telah ditulis, maka penulis merumuskan

pokok permasalahan dari penelitian ini yaitu:

1.

Apa saja media yang digunakan guru kelas V dalam pembelajaran IPA
di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga?
Bagaimana pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA kelas V di SD

Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga?

2 Symatowa, “Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar”, (Jakarta: Indeks, 2011), him.5
! Muhammad Ramli, “Media Dan Teknologi Pembelajaran” ..., him.16.
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3. Apa saja hambatan-hambatan dalam pemanfataan media pembelajaran
IPA Kelas V di SD N 1 Karanganyar ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis berharap pada

penelitian ini memiliki tujuan penelitian yaitu:

a.

Untuk mengetahui media apa saja yang digunakan guru kelas V
dalam pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar
Kabupaten Purbalingga.

Untuk mendeskripsikan bagaimana pemanfaatan media dalam
pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten
Purbalingga.

Untuk mengetahui hambatan-hambatan pemanfataan media dalam
pembelajaran IPA Kelas V di SD N 1 Karanganyar.

2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian ini, maka penulis berharap dapat memberikan

manfaat antara lain yaitu:

a.

Secara teoritis peneliti berharap penelitian ini mampu menambah
khasanah keilmuwan mengenai pembelajaran IPA khusunya yang
berkaitan tentang bagaimana pemanfaatan media pembelajaran
dalam pembelajaran IPA .

Bagi peneliti akan bermanfaat sebagai bekal menjadi calon pendidik
dalam memanfaatkan media pembelajaran IPA serta memberikan
pengalaman secara langsung mengaplikasikan ilmu yang sudah
didapatkan dibangku perkuliahan.

Secara praktis, peneliti berharap penelitian ini mampu dijadikan
sebagai rujukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

pemanfaatan media pembelajaran IPA khusunya di MI/SD.
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E. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka yaitu kajian yang membahas tentang penelitian-penelitian
yang dilakukan terdahulu. Ada banyak penelitian yang sudah dilakukan oleh
peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan angkat oleh
penulis. Namun disini peneliti hanya menjelaskan empat penelitian
sebelumnya untuk mengetahui perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti:

Skripsi oleh Eliyadi (Universitas Tanjungpura Pontianak, 2013) yang
berjudul “Analisis Ketersediaan dan Pemanfaatan Media Pembelajaran IPA
Kelas VI SDN Kecamatan Terbas”. 2 Berdsarkan penelitian tersebut
menunjukan hasil bahwa SDN Tebas dilihat dari perlengkapan atau
pengadaan media pembelajaran IPA sudah lengkap dan memadai sehingga
dapat dimanfaatkan untuk proses belajar IPA. Namun pada penelitian ini
peneliti mengambil subjek kelas VI hal ini berpengaruh pada pemaksimalan
dalam memanfaatkan media pembelajaran IPA karena anak-anak diminta
guru untuk fokus untuk pelatihan soal-soal Ujian Nasional (UN). Selain itu
faktor lain penyebab kurangnya pemaksimalan dalam memanfaatkan media
yang digunakan yaitu karena sebagian besar media kebanyakan hilang dan
rusak. Jadi pada penelitian ini dapat dikatakan pemanfaatan media
pembelajaran IPA belum berjalan maksimal dan pembelajaran belum dapat
dikatakan efektif. Dari skripsi tersebut memiliki persamaan dengan skripsi
yang akan diangkat oleh penulis yaitu sama-sama membahas mengenai
pemanfaatan media pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Terdapat juga
perbedaannya adalah pada skripsi yang penulis angkat membahas
ketersediaan media IPA baik yang sudah ada maupun media buatan,
pemanfaatan media IPA serta hambatan-hambatan pemanfaatan media IPA.
Sedangkan dalam penelitian Eliyadi tidak membahas hambatan-hambatan
pemanfaatan media, melainkan hanya membahas ketrsediaan dan

pemanfaatannya media IPA.

2 Eliyadi, “dnalisis Ketersediaan dan Pemanfaatan Media Pembelajaran IPA Kelas VI SDN
Kecamatan Terbas”, ( Pontianak: Universitas Tanjungpura Pontianak, 2013), him.3.
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Skripsi yang ditulis oleh Nokman Riyanto (Universitas Muhammadiyah
Semarang, 2015) yang berjudul “Pemanfaatan Media Light Flash Card Untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Pada Peserta Didik SMP
Negeri 2 Bojongsari”.® Dari skripsi tersebut diperoleh hasil bahwa secara
umum respon peserta didik terhadap media flash card dapat meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik dalam setiap siklusnya yaitu dengan hasil 62, 44
% pada siklus | terdapat 22 peserta didik (70,97%) telah memenuhi
kualifikasi sama atau diatas KKM 75, 12%, pada siklus Il terdapat 27
peserta didik (87,10%) telah memenuhi kualifikasi nilai KKM. Sedangkan
nilai rata-rata tes harias pada siklus | adalah 79, 52. Dengan begitu dapat
diambil kesimpulan bahwa penerapan media flash card dapat meningkatkan
pemahaman, aktivitas peserta didik dan hasil belajar peserta didik kelas V1|
SMP Negeri 2 Bojongsari. Dari skripsi tersebut memiliki persamaan dengan
skripsi yang akan diangkat oleh penulis yaitu sama-sama membahas tentang
pemanfaatan media pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Terdapat juga
perbedaannya yaitupada penelitian tersebut hanya meneliti satu media saja
yaitu flash card sedangkan penelitian yang diangkat penulis meneliti semua
media IPA yang digunakan guru kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar baik
yang sudah ada di Sekolah maupun media yang dibuat oleh gurunya.

Skripsi oleh Naela Khusna Faela Shufa (Universitas Negeri Semarang,
2016) yang berjudul “Studi Implentasi Pemanfaatan Media Pembelajaran IPA
di SDN Kecamatan Mijen Kota Semarang”.?* Dari skripsi tersebut diperoleh
hasil yaitu di 8 SDN Mijen menunjukkan jika semua lokasi penelitian
menunjukkan sudah mempunyai media pembelajaran IPA yang lengkap. SDN
8 Mijen juga sudah memanfaatkan media-media pembelajaran tersebut
dengan maksimal hal ini dapat dibuktikan dengan nilai pemanfaatan media
pada sekolah tersebut. Dalam penelitian ini peneliti memberikan angket untuk

mengukur seberapa besar pemanfaatan media IPA di sekolah-sekolah tersebut.

2 Nokman Riyanto, ¢ Pemanfaatan Media Light Flash Card Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil
Belajar IPA Pada Peserta Didik SMP Negeri 2 Bojongsari” dalam jurnal Pendidikan Sains ( Universitas
Muhammadiyah Semarang, 2015), him. 9

 Naela Khusna Faela Shufa, “Studi Implentasi Pemanfaatan Media Pembelajaran IPA di SDN
Kecamatan Mijen Kota Semarang”, ( Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016), him.164.
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Angket tersebut meliputi pertanyaan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
judul penelitian yang ditunjukkan untuk guru dan peserta didik guna
mengukur pemaksimalan pemanfaatan media-media tersebut saat digunakan.
Dalam memanfaatkan media-media tersebut terdapat kendalan yaitu banyak
guru yang gagap teknologi serta keterbatasan media pembelajaran IPA yang
tidak ada karena harga alat medianya yang sangat mahal. Dari skripsi tersebut
memiliki persamaan dengan skripsi yang akan diangkat oleh penulis yaitu
sama-sama membahas tentang pemanfaatan media pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar. Terdapat juga perbedaannya yaitu pada lokasi penelitian, pada
skripsi yang penulis angkat memfokuskan 1 lokasi penelitian yaitu SD Negeri
1 Karanganyar sedangkan pada penelitian Naela Khusna Faela Shufa
menggunakan 8 lokasi penelitian Sekolah Dasar di Kecamatan Mijen.

Skripsi yang ditulis oleh Tara Oviani (Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu, 2019) yang berjudul “Penggunaan Media Gambar dalam
Meningatkan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar Negeri 56 Kota
Bengkulu”.?® Penelitian tersebut diperoleh hasil yaitu pemakaian media
poster dalam pelajaran IPA materi alat peredaraan darah pada manusia di
Sekolah tersebut mampu menaikan hasil belajar siswa. Hal ini dapat
diperjelas dengan melihat hasil penelitian pada dua siklus yang dilaksanakan
peneliti. Siklus pertama, diperoleh hasil kurang memuaskan hasil belajar
peserta didik hanya mampu memproleh nilai dengan rata-rata 55 dengan
presentase ketuntasan 42%. Kemudian untuk siklus dua terjadi kenaikan pada
hasil belajar siswa yaitu mencapai nilai rata-rata 75 dengan presentase
ketuntasan 88%. Dari skripsi tersebut memiliki persamaan dengan skripsi
yang akan diangkat oleh penulis yaitu sama-sama membahas tentang
pemanfaatan media pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Terdapat juga
perbedaannya vyaitu pada skripsi yang akan diangkat penulis membahas

berbagai media yang dimanfaatkan baik media yang sudah ada maupun yang

% Tara Oviani, “ Penggunaan Media Gambar dalam Meningatkan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah
Dasar Negeri 56 Kota Bengkulu”, ( Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019), him. 73
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belum tersedia dalam pembelajaran IPA. Sedangkan pada skripsi Tara Oviani
hanya membahas satu media saja yaitu media gambar (poster).
Sistematika Pembahasan

Agar memudahkan penulis dalam memahami isi proposal ini, oleh
karenanya penulis membuat sistematika penulisan antara lain sebagai berikut:

Bab satu dari skripsi yaitu pendahuluan. Pendahuluan memuat lima
point yang terbagi menjadi latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan, manfaat serta sistematika penulisan.

Bab dua yaitu kajian teori yang memuat landasan teori atau kerangka
teoritis untuk melandasi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan
mencantumkan pendapat beberapa ahli yang berkaitan erat dengan tema yang
diangkat seperti pengertian media, tujuan adanya media, fungsi pemanfaatan
media pembelajaran, kriteria pemilihan media, pengertian mata pelajaran IPA,
tujuan mata pelajaran IPA, fungsi mata pelajaran IPA dan ruang lingkup mata
pelajaran IPA.

Bab tiga yaitu metode penelitian yang menjelaskan tentang metode
yang akan peneliti gunakan terdiri dari jenis penelitian yang digunakan,
pemilihan objek dan subjek penelitian yang diangkat, lokasi yang diambil
dalam penelitian, teknik pengumpulan data serta metode analisis data.

Bab empat yaitu analisis data dan pembahasan yang terdiri dari apa
saja media yang digunakan dalam pembelajaran IPA, bagaimana pemanfaatan
media pembelajaran IPA serta hambatan dalam pemanfaatan media IPA
khusunya di kelas VV SD Negeri 1 Karanganyar.

Bab lima merupakan penutup yang berisi uraian tentang kesimpulan
dari pembahasan hasil penelitian, saran-saran yang ditunjukan kepada
pihak-pihak bersangkutan, daftar pustaka, sampai bagian terakhir

mecantumkan data-data yang perlu dilampirkan serta daftar riwayat hidup.



BAB I1
PEMANFAATAN MEDIA PADA MATA PELAJARAN IPA DI TINGKAT
SD/MI

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media yaitu berasal dari bahasa latin dari bentuk jamak yang
memiliki arti medium. Pengertian media memiliki arti yang sangat luas,
jika ditelaah lebih jauh media memiliki batasan yang sangat banyak.
Namun dilihat dalam ranah pendidikan media dapat disebut sebagai alat
serta bahan dalam kegiatan proses pembelajararan.?

Media adalah sesuatu yang dapat dijadikan untuk komunikasi, media
dapat berupa dalam bentuk audiovisual ataupun dalam bentuk cetak.
Media seharusnya dapat diperbaharui, dapat dilihat, dapat didengar dan
dapat dirasakan oleh penggunanya. Adapun media juga memiliki batasan,
namun dari batasan tersebut media juga memiliki persamaan yaitu bahwa
pada dasarnya media merupakan segala sesatu yang difungsikan untuk
menyampaikan pesan dari seseorang kepada orang lain dengan tujuan
menarik perhatian, minat belajar, hati dan menghasut pikiran sehingga
terjadi kegiatan proses pembelajaran yang dinginkan.*’

Education Association (NEA) mengartikan media sebagai benda
yang dapat dimanipulasi, dapat dilihat, dapat dibaca dan dapat
dibicarakan dan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yang
kemudian disempurnakan melalui instrumen yang digunakan sehingga
berpengaruh pada keefektifan belajar serta pencapaian tujuan

pembelajaran yang menggambarkan kemampuan, pengetahuan,

% Daryanto, “Media pembelajaran” , (Yogyakarta: GAVA MEDIA, 2016), him. 5
%7 Arief S. Sadiman, dkk, “Media Pembelajaran : Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya”,
(Jakarta: Rajawali Press, 2009). him.7

16
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keterampilan dan tingkah laku yang harus dimiliki siswa sebagai hasil
dari kegiatan belajarnya.?®
Berdasarkan beberapa pengertian di atas penulis menarik kesimpulan
bahwa media merupakan segala bentuk yang dapat dijadikan sebagai alat
komunikasi. Pada dasarnya media dapat dilihat, didengar, dirasakan dan
dipergunakan. Media mampu menarik perhatian dan pikiran seseorang
sehingga terangsang untuk melakukan proses belajar. Melalui media
seseorang akan merasa lebih mudah dalam mencapai tujuannya.
2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran mempunyai banyak jenisnya tergantung dari
sudut pandang mana melihatnya. Berikut ini beberapa Kklasifikasi
jenis-jenis media pembelajaran
a. Dilihat berdasarkan sifatnya, media terbagi menjadi tiga yaitu:
1) Media Auditif
Media audio vyaitu media yang digunakan untuk
menyampaikan pesan yang dituangkan ke dalam bentuk auditif
yaitu berupa musik, kata-kata dan sound effect. *° Penyampaian
pesan yang disampaikan media audio hanya dapat diterima
melalui indera pendengaran saja.
Jenis-jenis media audio yang dapat digunakan sebagai
media pembelajaran antara lain:
a) Radio
Radio yaitu alat yang dapat didengarkan menggunakan
indera  pendengaran  melalui  pancaran  gelombang
elektromagnetik dari suatu pemancar. Radio dapat
difungsikan untuk menyampaikan informasi melalui alat
microfon lalu kemudian diolah dan dipancarkan melalui

gelombang  elektromagnetik ke  seluruh  penjuru

28 Asnawir dan Basyiruddin Usman, “Media Pembelajaran”, (Jakarta: Ciputat Pres, 2002), him.11
% Cepi Riyana, “Media Pembelajaran”, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian

Agama Republik Indonesia, 2012),him. 39.
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pendengarnya, sehingga seseorang dapat mendengarkannya
di rumah, guru juga dapat menggunakannya sebagai media
belajar, siswa cukup mendengarkan suara radio di kelas.*
b) Perekam pita magnetik
Perekam pita suara atau alat yang lebih dikenal dengan
istilah tape recorder adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan, penggunaan tape recorder harus
melalui proses perekaman terlebih dahulu menggunakan
kaset audio, berbeda halnya dengan radio yang cukup
megandalkan gelombang elektromagnetik suara sudah dapat
diperdengarkan.™
2) Media Visual
Media visual yaitu media yang berkaitan dengan indra
penglihatan, terdapat dua macam pesan yang terdapat pada
media visual yaitu verbal dan non verbal. Pesan verbal-visual
yakni pesan yang berupa kata-kata atau tulisan sedangkan jika
nonverbal-visual yaitu sebagai pengganti dari verbal-visual
yakni berupa simbol-simbol sehingga dapat disebut sebagai
bahasa visual. Secara umum media visual mempunyai
unsur-unsur antara lain yaitu garis, bentuk, warna, dan tekstur.*
Beberapa jenis media nonverbal-visual yang dapat
digunakan untuk pembelajaran yaitu sebagai berikut:*
a) Gambar
Gambar terbagi menjadi tiga jenis yaitu lukisan, sketsa
dan photo. Ketiganya sama-sama digunakan untuk
memperjelas pandangan siswa terhadap materi. Sedangkan
perbedaannya pada karakterisitiknya yaitu jika lukisan hasil

dari simbolis seseorang atau objek, sketsa hanya garis kasar

30 Cepi Riyana, “Media Pembelajaran”...,him.39.

Cepi Riyana, “Media Pembelajaran”...,him,40

*? Dede Rosyada, “Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru”, (Jakarta: GP Press Gruop, 2013),
him. 81

* Dede Rosyada, “Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru” ..., hlm.85-96

31
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yang melukiskan bagian-bagian pokok tanpa detail,
sedangkan photo yakni hasil jepreten atau potretan.
Grafik

Grafik merupakan gambar sederhana yang lebih sering
digunakan saat penggambaran data kuantitatif, grafik dibuat
menarik supaya pembaca mudah mengerti isi grafik. Grafik
berfungsi memperbarui angka-angka yang terlihat rumit
supaya terlihat lebih jelas apabila dibuat dalam bentuk
grafik.
Diagram

Diagram yaitu susunan garis-garis Yyang lebih
menyerupai peta dari pada gambar. Diagram berfungsi
untuk memperjelas letak pada bagian-bagian mesin/alat dan
menjelaskan hubungan satu bagian dengan bagian yang lain.
Bagan

Bagan yaitu susunan yang menekankan pada suatu
perkembangan atau suatu proses misalnya bagan pada suatu
organisasi.
Peta

Peta yaitu gambar permukaan bumi yang
menggambarkan bentuk, iklim, sumber ekonomi, lokasi
suatu daerah, luas daerah, perairan, daratan, dll. Peta
termasuk alat visual yang dapat memperluas pengetahuan
dan pandangan seseorang terhadap bumi.

Beberapa jenis media verbal-visual yang digunakan untuk

pembelajaran antara lain:

a)

Buku dan Modul

Modul dan Buku yaitu sumber belajar berupa kertas
yang disusun secara sistematis dan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami lalu disesuaikan pada tingkat

pengetahuan dan usia siswa. Keduanya merupakan



20

sama-sama bahan ajar yang digunakan pada saat kegiatan
pembelajaran sebagai sarana untuk siswa agar lebih mudah
memahami materi pembelajaran.®*
b) Komik
Komik yaitu suatu cerita yang diilustrasikan oleh tokoh
kartun yang memerankan berbagai macam karakter dalam
urutan yang erat. Komik sangat berhubungan dengan
gambar, komik dijadikan sebagai salah satu bentuk media
yang dirancang semenarik mungkin untuk memeberikan
hiburan kepada para pembacanya.®
c) Majalah dan Jurnal
Majalah yaitu media pembelajaran dua dimensi dalam
bentuk cetak atau media komunikasi masa yang mempunyai
peranan cukup banyak. Majalah dan jurnal memiliki
pengaruh positif kepada pembacaanya, majalah dan jurnal
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa meskipun
sampai saat ini majalah dan jurnal masih jarang digunakan
oleh guru sebagai media pembelajaran.
d) Poster
Poster yaitu gabungan dari beberapa tulisan dan gambar
yang dibuat dengan ringkas dalam satu bidang gambar,
poster mempunyai nilai-nilai estetis sehingga poster mampu
menarik perhatian seseorang hanya cukup dengan

melihatnya. Poster memiliki sifat yaitu memberi informasi,

3 Anggraini Diah Puspitasari, “Penerapan Media Pembelajaran Fisika Menggunakan Modul Cetak dan
Modul Elektronik Pada Siswa SMA”, dalam Jurnal Pendidikan Fisika, VVol.7, No.1, Maret 2019, him.17

% Nurul Hidayah dan Rifky Khumairo Ulva, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik
Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 1V MI Nurul Hidayah Roworejo Negerikaton
Pesawaran”, dalam Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 4, No.1, Juni 2017, him.37.

% Siska Selviani dan Welly Anggraini, “Pengembangan Media Pembelajaran Majalah Fisika Sebagai
Suplemen Pembelajaran Terintegrasi Nilai Keislaman”, dalam Jurnal Of Science and Mathemattics
Education, Vol.1, No.1, Maret 2018, him.81.
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mengajak, memberikan saran terkadang poster juga
digunakan untuk mengenalkan sesuatu.®’
e) Papan tulis/ white board
Media papan tulis adalah media yang terbuat dari bahan
kayu, biasanya media ini dapat digunakan dengan cara
menulis ulang menggunakan kapur tulis. Media papan tulis
adalah media yang paling umum hampir semua sekolah
khusunya di SD/MI menyediakan media papan tulis karena
mudah dan harga yang terjangkau.*®
Sedangkan white board penyajiannya menggunakan
spidol berwarna maupun tidak berwarna. Media papan tulis
dan white board memiliki kelebihan yaitu kesalahan mudah
diperbaiki, kedua media tersebut baik papan tulis maupun
white board sama-sama digunakan untuk menuliskan
materi.*
3) Media Audio Visual
Media audio visual adalah media pembelajaran berupa suara
dan gambar yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar untuk
menyampaikan pesan atau materi pelajaran dengan harapan
membuat pembelajaran menjadi menarik dan kreatif dengan
memanfaatkan dua indra yaitu indra penglihatan dan indra
pendengaran.*’
Jenis-jenis media audio-visual dibedakan menjadi dua

antara lain yaitu:

% Rita Rahmaniati, “Penggunaan Media Poster Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Peserta Didik
Kelas VB SDN 6B SDN 6 Langkai Palanngka Raya”, dalan Jurnal Pedagogik Jurnal Pendidikan, Vol.10,
No.2, Oktober 2015, him.60

* Muhammad Anas, “Alat Peraga & Media Pembelajaran”, (Jakarta: Pustaka Education, 2014),
him.24

% Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, “Media Pembelajaran: Manual dan Digitan”, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), him.46

0 Salahuddin, “Pengaruh Penggunaan Media Work Sheet Pada Pembelajaran Ekonomi dalam
Meningkatkan Proses dan Aktivitas Belajar Siswa Kelas X Di SMA Negeri 2 Bolo Tahun Pelajaran
2015/2016”, dalam Jurnal Pendidikan Mandala, Vol.1, Desember 2016, him.117.
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a) Media audio-visual diam
Media audio visual diam merupakan media yang
menampilkan gambar dan suara namun gambar dan suara
tersebut hanya diam tanpa ada ada gerak.** Yang termasuk
dalam media audio-visual tidak murni yaitu:
1) Sound slide (Film bingkai suara)

Sound Slide adalah media presentasi namun media
ini dilengkapi dengan audio atau suara sehingga media
Sound slide tidak hanya dinikmati dengan dilihat saja
tetapi juga dapat didengarkan.

Media pembelajaran film bingkai suara atau sound
slide ini dapat digunakan dimanapun dan kapanpun
seseorang berada dan sangat berguna karena
mempunyai tujuan pembelajaran dengan mendorong
seseorang untuk  merespon  emosional  dengan
melibatkan gambar-gambar yang ada.*?

b) Media audio-visual gerak
Media audio-visual gerak merupakan media yang
mampu menampilkan dua unsur secara bersamaan Yaitu
suara dan gambar. ¥ Yang termasuk dalam media
audio-visual gerak yaitu antara lain.
1) Televisi

Televisi  adalah  media  elektronik  yang
menampilkan gambar bergerak disertai suara, televisi
pada dasarnya sama dengan film karena sama-sama

dapat dilihat dan dapat didengar. Televisi sudah sangat

1 Joni Purwono, dkk, “Penggunaan Media Audio-Visual Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan”, dalam Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran,
Vol.2, No.2, April 2014, him.130

2 Akhmad Busyaeri, dkk, “Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Mapel IPA di MIN Kroya Cirebon”, dalam Jurnal Al Ibtida, Vol.3, No.1, Juni 2016, 124.

* Joni Purwono, dkk, “Penggunaan Media Audio-Visual Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan”..., hlm.131.
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umum digunakan oleh masyarakat, televisi dapat
dimanfaatkan sebagai media belajar anak-anak untuk
melihat suatu kejadian atau peristiwa.
2) Video
Video sangat memiliki kemiripan dengan film yaitu
keduanya sama-sama menampilkan sebuah film yang
didukung dua unsur yaitu gambar bergerak dan suara.
Video sudah sangat sering digunakan sebagai media
belajar, banyak yang menyukai video sebagai media
belajar karena dengan meilhat video pembelajaran
menjadi tidak monoton.
3) Film bersuara
Film bersuara adalah media audio-visual yang
menampilkan film bersuara, media film bersuara
disempurnakan dengan menambahkan slide atau filstrip
yang ditambahkan suara namun suara dan rupa dalam

media ini terpisah.

Dilihat berdasarkan kemampuan jangkauannya, media dapat terbagi

menjadi:

1)

2)

Media yang memiliki daya input luas dan serentak yaitu media
yang dalam penggunaannya tidak memerlukan ruangan khusus
namun dapat dilakukan secara serentak, contohnya seperti radio
dan televisi. Siswa dapat melihat dan mendengar isi yang
disampaikan dari media tersebut secara bersamaan di rumah
masing-masing.

Media yang memiliki daya input terbatas, maksud dari daya
input terbatas di sini yaitu jenis media yang dalam
penggunaannya memiliki keterbatasan ruang maupun waktu.

Contohnya slide, video, film dan lain-lain.
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c. Dilihat berdasarkan cara pemakaiannya, media pembelajaran dapat
dibedakan mejadi:**
1) Media yang diproyeksikan
Merupakan media yang memerlukan alat proyeksi atau yang
biasa disebut proyektor berfungsi utuk memperoyeksikan media
yang akan digunakan. Selain proyektor juga harus dilengkapi
dengan LCD untuk memperoyeksikan komputer. Jadi proyektor
dan LCD kedua alat tersebut harus ada, apabila salah satunya
tidak ada maka alat yang lain juga mengalami akan disfungsi.
Contoh media yang diproyeksikan yaitu seperti slide, stripe, film
dan lainnya.
2) Media yang tidak diproyesikan
Merupakan media yang tidak memerlukan alat pendukung
untuk memproyeksikan media yang digunakan, contohnya
seperti foto, gambar, lukisan, radio dan lainnya. Menurut
Heinich dkk (1996) beberapa media yang tidak dapat
diproyeksikan antara lain yaitu:
a) Obek nyata (Relia)

Benda nyata adalah benda asli yang digunakan untuk
membantu kegiatan pembelajaran. Relia memiliki kelebihan
yaitu mudah didapatkan dan mampu membangkitkan
motivasi belajar siswa, realia dianggap sebagai media ideal
agar siswa dapat mengenal topik baru. Contoh media objek
nyata yaitu spesimen, manusia, benda-benda dialam sekitar,
barang-barang dalam kehidupan sehari-hari, artifak.

b) Model

Model vyaitu media yang digunakan untuk

menggambarkan atau mempresentasikan benda asli dalam

bentuk tiga dimensi. Model bisa saja dibuat dalam ukuran

* Wina Sanjaya, “Media Komunikasi Pembelajaran”...,hlm.118
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yang lebih kecil atau lebih besar, lebih rumit atau lebih
sederhana dari benda aslinya. Penggunaan model bertujuan
untuk memperjelas topik yang sedang diajarkan kepada
siswa.
c) Bahan cetak
Bahan cetak yaitu media yang dilengkapi penjelasan
materi dan gambar ilustrasi mengenai topik-topik dalam
pembelajaran. Contoh yang termasuk bahan cetak yaitu
buku, majalah dan lainnya.
d) Bahan ilustrasi
Bahan ilustrasi yaitu gambar yang dapat bersifat
fotografik maupun bersifat nonfotografik yang digunakan
dalam pembelajaran.®
d. Dilihat berdasarkan dimensinya, media pembelajaran terbagi
menjadi:*®
1) Media dua dimensi
Media dua dimensi merupakan media yang memiliki ukuran
lebar dan panjang. Contoh media dua dimensi yaitu seperti
grafik, foto, gambar, komik, kartun, diagram, poster dan
sebagainya.
2) Media tiga dimensi
Media tiga dimensi yaitu media yang dalam penyajiannya
secara visual dimensional, artinya media ini dapat berwujud
seperti benda asli sebagai tiruan yang mewakili benda aslinya.
Contoh media tiga dimensi yaitu seperti media buatan atau yang
biasa disebut dengan model.

% Amalia Sapriati, “Pembelajaran IPA di SD”, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), him.55
* Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, “Media Pengajaran’, (Bandung: Siar Baru Algesino, 2005), him.3
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3. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

a. Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Kemp dan Dayton (1985), mengemukakan terdapat

delapan fungsi media dalam pembelajaran anatara lain:*’

1)

2)
3)

4)

5)

6)
7)

Media mampu menyeragamkan dalam penyampaian materi
pelajaran.

Kegiatan belajar mengajar menjadi kreatif dan menarik.

Media mampu menarik peserta didik supaya aktif dalam proses
pembelajaran.

Menghemat waktu belajar siswa, karena melalui media siswa
lebih cepat mudah menyerap materi pelajaran.

Kualitas belajar siswa menjadi lebih baik.

Siswa dapat melakukan kegiatan belajar dimana dan kapan saja.
Meningkatkan sikap positif siswa pada proses belajar maupun
bahan ajar.

Sedangkan menurut Wina Sanjaya menyatakan bahwa media

pembelajaran mempunyai lima fungsi yaitu antara lain:*®

1) Fungsi komunikatif

Fungsi komuikatif berarti media pembelajaran berfungsi
untuk mempermudah dalam penyampaian komunikasi dari

pengirim ke penerima pesan.

2) Fungsi motivasi

Fungsi motivasi berarti media pembelajaran diharapkan
dapat memunculkan  motivasi  belajar siswa.  Untuk
memunculkan motivasi siswa maka guru hendaknya memiliki
sikap inovatif dalam pembelajarannya termasuk di dalamnya
pada pengunaan metode pembelajaran yang melibatkan siswa

secara langsung melalui media pembelajaran.

47 Martinis Yamin, “Kiat Membelajarkan Siswa”, (Jakarta: Gaung Persada, 2007), him.200.
8 Wina Sanjaya, “Media Komunikasi Pembelajaran” , (Jakarta: Prenada Media Group), him.47.
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3) Fungsi kebermaknaan
Fungsi kebermaknaan yaitu media pembelajaran akan
membuat pembelajaran lebih bermakna, siswa bukan hanya
mendapat aspek kognitif tahap rendah dengan hanya
mendapatkan informasi berupa fakta dan data tetapi siswa juga
mendapat aspek kognitif tingkat tinggi dengan menganalisis dan
menciptakan.

4) Fungsi penyamaan presepsi

Setiap siswa pastinya memiliki presepsi yang berbeda, oleh
karenanya kehadiran media pembelajaran diharapkan mampu
menyamaratakan presepsi siswa yang berbeda menjadi sama
sehingga semua siswa mempunyai pandangan yang searah pada
informasi yang diberikan.

5) Fungsi individualitas

Gaya dan minat belajar siswa yang berbeda-beda dapat
diatasi menggunakan media pembelajaran karena media juga
berfungsi untuk melayani kebutuhan setiap siswa.

Pendapat lain dinyatakan oleh Arif, S Sadiman dan
kawan-kawan, secara umum media pendidikan memiliki empat
fungsi yaitu:*

1) Media berguna untuk memperjelas materi pembelajaran yang
hanya bersifat verbal atau abstrak menjadi lebih nyata.

2) Media berguna mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan
kelemahan pada daya indera. Misalnya pada objek yang terlalu
besar untuk mempermudah pemahaman siswa dapat digantikan
menggunakan media gambar atau video ataupun objek yang
terlalu kecil dapat diganti dengan menampilkan mikro atau film.

Sedangkan pada pembelajaran sejarah atau peristiwa guru dapat

4 Arief, S. Sadiman, dkk.“Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya”,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 16.
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menggunakan media film atau video supaya guru tidak perlu

banyak bercerita.

3) Media berguna mengatasi sikap pasif peserta didik. Apabila
media yang digunakan tepat dan bervariasi maka hal ini dapat
menimbulkan kegairahan belajar peserta didik, memimbulkan
interaksi yang lebih dekat antara peserta didik dengan kenyataan
dan lingkungan serta membuat peserta didik lebih mandiri
mengatasi permasalahan saat menghadapi progres media.

4) Media berguna untuk mengatasi kesulitan guru menghadapi
perbedaan karakter, lingkungan dan pengalaman siswa yang
berbeda-beda dalam mencapai materi pendidikan dan kurikulum
yang sama. Oleh karena itu, guru dapat mengatasi kesulitan
tersebut menggunakan kemampuannya dengan menimbulkan
presepsi, rangsangan dan pengalaman yang sama melalui media
yang digunakan.

Dari fungsi-fungsi media yang telah dijelaskan, penulis
mengambil keismpulan bahwa kehadiran media pembelajaran
sagatlah penting untuk dilakukan oleh seorang guru, karena media
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan juga
membantu siswa untuk belajar sehingga mempermudah dalam
mecapai tujuan membelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Manfaat Media

Encylopedia of Education Research (dalam Hamalik 1994:15)
mengungkapkan beberapa manfaat media pembelajaran yaitu:>
1) Meletakan dasar-dasar yang nyata sehingga mengurangi

pemikiran verbal pada siswa.

2) Meningkatkan perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran.

3) Mengembangkan belajar siswa dengan meletakan dasar-dasar

penting sehinga pembelajaran lebih efektif.

%0 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, “Media Pembelajaran: Manual dan Digital”, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), him.23
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4) Memberikan  sikap mandiri  terhadap siswa  melalui
pengalaman-pengalaman konkrit.

5) Melalui gambar hidup akan menumbuhkan pemikiran yang maju
pada siswa.

6) Membantu siswa memahami pengertian yang tidak mudah
diperoleh serta memperkarya berbagai keragaman dalam belajar
serta membantu guru dalam efesiensi waktu.

Manfaat media dalam pembelajaran dapat dirasakan bagi guru
maupun siswa melalui beberapa aspek-aspek seperti dibawah ini:**

1) Aspek penyampaian materi: manfaat yang dirasakan oleh guru
apabila menggunakan media dari segi penyampaian materi yaitu
memudahkan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran,
sedangkan manfaat untuk siswa yaitu memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran.

2) Aspek konsep: manfaat yang dirasakan oleh guru apabila
menggunakan media dari segi konsep yaitu materi yang bersifat
abstrak menjadi lebih konkrit, sedangkan manfaat bagi siswa
yaitu konsep materi lebih mudah dipahami menggunakan media
konkrit.

3) Aspek waktu: manfaat yang dirasakan oleh guru apabila
menggunakan media dari segi waktu yaitu lebih efektif dan
efisien, guru hanya mengulang materi seperlunya saja.
Sedangkan manfaat bagi siswa yaitu memiliki waktu yang lebih
dalam mempelajari materi serta menambah materi yang relevan.

4) Aspek minat: manfaat yang dirasakan oleh guru apabila
menggunakan media dari segi minat yaitu mendorong minat
belajar dan mengajar guru, sedangkan bagi siswa dapat

membangkitkan minat belajar siswa.

>! Satrianawati, “Media dan Sumber Belajar”, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), him. 9
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5) Aspek situasi belajar: manfaat yang dirasakan oleh guru apabila
menggunakan media dari segi situasi belajar yaitu interaktif,
sedangkan bagi siswa multi-aktif.

6) Aspek hasil belajar: manfaat yang dirasakan oleh guru apabila
menggunakan media dari segi hasil belajar yaitu kualitas hasil
mengajar guru menjadi lebih baik, sedangkan bagi siswa lebih
mendalam dan utuh.

Dari manfaat media yang telah disebutkan maka penulis
menyimpulkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran pemanfaatan media
merupakan hal yang sangat penting. kemampuan guru dalam menentukan
media yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran adalah hal yang
sangat penting untuk dipertimbangkan.>> Kemampuan itu termasuk di
dalamnya yaitu mengenai pengetahuannya mengenai manfaat media yang
digunakan guru, untuk itu guru harus benar-benar memahami manfaat
media yang digunakan apakah sudah sesuai atau belum karena kehadiran
media membantu dan memudahkan siswa dalam memahami materi yang
diberikan guru. Dari sini nilai praktek media dapat dilihat seberapa besar
pengaruhnya media terhadap proses belajar mengajar peserta didik.

4. Karakteristik Pemilihan Media

Media merupakan bagian dari sistem instruksional, oleh karenanya
dalam pemilihan media memiliki beberapa kriteria yang harus
dipertimbangkan antara lain:*®
a. Menyesuaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

b. Mendukung isi pemblajaran yang bersifat nyata, teori, generalisasi

dan prinsip.
c. Luwes, praktis dan bertahan.
d. Guru memiliki keterampilan dalam menggunakan medianya.
e. Memiliki sasaran pengelompokan media.

f. Kualitas teknis.

52 Punaji Setyosari, “Desain Pembelajaran”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), him. 136.
>3 Azhar Arsad, “Media Pembelajaran”, ( Jakarta: Raja Grafindo, 2004), him.75.
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Pendapat lain menyebutkan kriteria yang harus diperhatikan dalam
pemilihan media yaitu sebagai berikut:**
a. Tujuan penggunaan
Tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran pada kompetensi dasar dan kompetensi inti. Tujuan
penggunaan media harus di selektif apakah media yang digunakan
untuk belajar dapat mengembangkan keterampilan siswa dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya. Oleh sebab itu pemilihan
media harus benar-benar sesuai dengan materi pembelajaran yang
hendak disampaikan apakah lebih tepat dengan menggunakan media
audio, visual, audio visual ataupun media lainnya.
b. Sasaran pengguna media
Sasaran media yaitu meliputi siapa yang mengguanakan media,
motivasi dan minat, dan karakteristik penggunannya dan berapa
jumlahnya. Mengetahui sasaran pengguna media ini sangatlah
penting agar dalam pemanfaatan media selaras dengan karakteristik
sasaran pengguna media sehingga pengguna dapat mengambil
manfaat dari media yang digunakan.
c. Karakteristik media
Memahami karakteristik media dilakukan agar media yang
digunakan sesuai dengan tujuaan pengunaan media serta sesuai
dengan sasaran pengguna media. Karena itu guru hendaknya
membandingkan terlebih dahulu berbagai macam media sebelum
memutuskan media apa yang akan digunakan. Kelebihan dan
kekurangan menjadi hal pokok sebagai pertimbangan guru dalam
menentukan media yang digunakan.
d. Waktu
Dalam memilih media waktu sangat penting untuk diperhatikan,

media yang akan digunakan tidak boleh memakan banyak waktu saat

* Fatikh Inayahtur Rahma, “Media Pembelajaran: Kajian Terhadap Langkah-Langkah Pemilihan
Media dan Implentasinya dalam Pembelajaran Bagi Anak Sekolah Dasar”, dalam Jurnal PANCAWAHANA:
Jurnal Studi Islam, Vol. 14, No. 2, Desember 2019, him.93.
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proses belajar mengajar berlangsung. Persiapkan dengan matang dari
mulai persiapan media, pengadaan media dan waktu penyajian media
pembelajaran.
e. Biaya
Biaya terkadang menjadi kendala dalam pemilihan media,
pemilihan media juga disesuaikan dengan budget yang ada,
kekreatifan guru dalam hal ini sangatlah diperlukan guna
meminimalisir biaya media yang cukup besar menjadi tercukupi
karena media pada dasaranya digunakan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran sehigga media tidak perlu dijadikan beban
karena biaya yang mahal.
f. Ketersediaan
Ketersediaan media yang dimaksud yaitu apakah media-media
yang digunakan sudah ada baik di sekolah atau ada disekitar
lingkungan kita. Apabila belum ada, apakah guru mampu membuat
media tersebut sendiri dengan keterbatasan waktu, tenanga, keahlian
yang dimilikinya.

Berdasarkan pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa media
pada hakekatnya adalah komponen pembelajaran. Besar pengaruhnya
media terhadap keberhasilan dalam mecapai tujuan pembelajaran.
Pemilihan media sebagai mediator interaksi antara guru dan siswa,
sebelum memutuskan media yang digunakan hendaknya guru tersebut
mencari informasi apakah media tersebut telah disediakan di sekolah atau
belum tersedia di sekolah. Pendidik juga harus menelaah lebih dalam
apakah media yang akan digunakan sudah sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi anak didiknya. Karena Pemilihan media tidak boleh sembarangan,
pemilihan media harus sesuai dengan materi, tujuan pembelajaran yang
sudah direncanakan, hingga mempertimbangkan jangkauan harga media.
Apabila guru salah dalam memilih media baik dari segi jenis media
ataupun materi yang disampaikan maka hal ini akan berdampak pada

keberhasilan proses pembelajaran.
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B. Pembelajaran IPA di SD/MI
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran yaitu usaha yang dilakukan pendidik untuk membantu
peserta didik agar terjadi proses kegiatan belajar yang baik melalui proses
interaksi antara pendidik, peserta didik dan sumber belajar pada suatu
situasi dan lingkungan belajar, pembelajaran sebagai kegiatan pemberian
pengajaran yang didapatkan sepanjang hayat seseorang dan dapat
dilakukan kapanpun dan di manapun oleh pendidik kepada peserta didik
dengan harapan peserta didik dapat memperoleh ilmu pengetahuan,
memperluas kemahiran, sikap, kepercayaan serta tabiatnya.*®

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan pendidik
terhadap peserta didiknya melalui berbagai strategi dan metode yang
dilakukan agar pendidik dapat memberikan rangsangan, memberikan
bimbingan memberikan  dorongan, memberikan arahan serta
mengkordinir peserta didik dalam kegiatan proses belajar sehingga dari
pembelajaran tersebut peserta didik memiliki pengetahuan dan
kebudayaaan kemudian peserta didik mampu mengembangkan
pengetahuan yang telah didapatkan sesuai berdasarkan tujuan kegiatan
pendidikan yang direncanakan.®

Pembelajaran yaitu proses memahami dan menerapkan konsep yang
baru didapatkannya melalui kegiatan proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran seorang akan melakukan pengalaman-pengalaman baru
atau stimulus eksternal guna mendapatkan pengetahuan, keterampilan,
sikap dan perilaku.>

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah disebutkan penulis
menyimpulkan bahwa hakekatnya pembelajaran merupakan apapun yang
dilakukan seseorang sebagai seorang pendidik terhadap anak didiknya

menggunakan cara-cara tertentu dengan tujuan yang sama yaitu mencapai

% Moh. Suardi, “Belajar dan Pembelajaran”, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), him.7

*® Halid Hanafi, dkk, “Profesionalisme Guru dalam Pengeolaan Kegiatan Pembelajaran di Sekolah”,
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), HIm.60.

5" Deswani, dkk, “Dasar-Dasar Keperawatan”, dalam Jurnal ELSEVIER, Vol.1, No.9, 2020, him.302
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tujuan pendidikan yaitu memberikan arahan, mengorganisir, dan
membimbing anak didiknya untuk mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang baik melalui kegiatan belajar megajar.
2. Pengertian IPA SD/MI

IPA yaitu kumpulan teori yang terstruktur dan analitis,tidak semua
teori dapat dipelajari oleh IPA, IPA menganalisis teori yang berkaitan
pada gejala alam yang muncul dan berkembang. Data IPA didapatkan
melalui kegiatan mengobservasi dan mencoba tentunya dengan cara-cara
yang ilmiah serta sikap yang ilmiah juga, dengan demikian IPA akan
mempunyai karakteristik rasa ingin tahu, terbuka, dan apa adanya pada
setiap eksperimen yang dilakukan.>®

IPA vyaitu kumpulan dari sejumlah cabang atau ranting ilmu
pengetahuan dan teknologi secara sistematis dan nyata yang mempelajari
sebuah fenomena alam dengan bentuk penggambaran dan ciri-ciri sesuatu
yang nyata dan bisa dibuktikan kebenarannya, berupa kenyataan atau
kejadian serta menimbulkan sebab dan akibat.>®

Pembelajaran IPA adalah proses kegiatan mentransfer ilmu yang
dilakukan oleh pendidik sebagai orang yang memiliki ilmu kepada
peserta didik sebagai orang yang menerima ilmu tersebut. Pembelajaran
IPA dilaksanakan menggunakan strategi dan metode tertentu yang
disesuaikan dengan materi ajar sehingga tercipta kegiatan belajar IPA
yang aktif dan menyenangkan.®

IImu pengetahuan alam (IPA) SD adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari proses mencari dan menemukan ilmu tentang alam secara
sistematis serta penguasaan terhadap prinsip-prinsip, fakta-fakta dan
konsep-konsep terhadap sesuatu (Depdiknas 2006:124).

58 Trianto, “Model Pembelajaran Terpadu: Kosep, Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)”, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), him.136.

% Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, “Metodologi Pembelajaran IPA”, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2017),him.22.

% Sitiatava Rizema Putra, “Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains”, (Yogyakarta: Diva
Press, 2013), him.15.
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IPA di Sekolah Dasar menurut pieget yaitu suatu pembelajaran yang
berpusat pada pemberian pengalaman secara langsung. IPA memiliki
peranan yang penting sebagai pendorong dalam perkembangan proses
kognitif/berfikir siswa dengan memberikan pengalaman langsung secara
spontan dari kecil (sejak lahir) hingga berumur 12 tahun.®*

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah disebutkan penulis
menyimpulkan pengertian IPA SD/MI adalah sekumpulan ilmu yang
mempelajari fenomena alam dan merujuk pada objek benda-benda alam
dan hukum alam yang pasti, IPA menekankan pada sebuah proses yang
dilakukan melalui observasi dan eksperimen kapanpun dan dimanapun
melalui metode alamiah dan sikap alami. Pembelajaran IPA di SD/MI
harus menekankan pada pemecahan masalah dengan mengedepankan
pengalaman nyata.

3. Tujuan IPA SD/MI

Seluruh pembelajaran tentunya memiliki tujuan pembelajaran guna
mengembangkan aspek-aspek pembelajaran, begitu pula mata peajaran
IPA juga memiliki tujuan. Tujuan pembelajaran IPA SD/MI menurut
BSNP tahun 2013 antara lain sebagai berikut ini:*

a. Mendapat keyakinan atas keberadaan, keindahan, kebesaran dan
kepatuhannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan melihat
berbagai fenomena alam semesta yang menakjubkan.

b. Mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman teori-teori ilmu
pengetahuan alam serta mengembangkannya sehingga dapat
memperoleh manfaat yang diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

c. Menumbuhkan sikap positif dan sikap rasa ingin tahu yang tinggi,
serta menyadarkan manusia bahwa IPA memiliki hubungan antara
teknologi, lingkungan dan masyarakat yang ketiganya saling

mempengaruhi satu sama lain.

81 Sumatowa, “Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar”, (Jakarta: Indeks, 2011), him.5
%2 Farida Nur Kumala, “Pembelajaran IPA Sekolah Dasar”, (Malang: Ediide Infografika, 2016), him.9
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d. Melatih proses keterampilan seseorang dalam melakukan
penyelidikan alam sekitar sehingga diharapkan mampu terbiasa
memecahkan masalah dan membuat keputusan atas masalahnya.

e. Meningkatkan kecintaannya terhadap alam semesta dengan ikut serta
berperan dalam menjaga, merawat dan memelihara ligkungan alam
di sekitarnya.

f. Meningkatkan kesadaran manusia terhadap alam, mampu
menghargai alam serta segala keteraturanNya sebagai salah satu
contoh bentuk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

g. Mendapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan mengenai teori
dan konsep IPA sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikannya di
tingkat menengah pertama.

Berdasarkan tujuan IPA SD/MI di atas penulis berpendapat bahwa
hasil dari pembelajaran IPA diharapkan dapat mengembangkan tiga
aspek yaitu dari aspek pengetahuan, aspek sikap ilmiah dan aspek
keterampilan dalam proses belajar IPA. Ketiga unsur tersebut diharapkan
ada pada diri peserta didik dalam proses pembelajaran secara utuh
sehingga peserta didik mampu memahami fenomena alam melalui
kegiatan-kegiatan yang berlangsung melalui metode ilmiah, pemecahan
masalah dan mencontoh cara dan sikap ilmuwan dalam berbuat
menemukan fenomena baru.

4. Ruang Lingkup IPA SD/MI

Mata pelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran di SD/MI yang
memiliki cakupan yang sangat luas. Untuk mempelajari IPA tentu harus
memperhatikan tingkatan IPA. Menurut Mulyasa (2007:112) ruang
lingkup pada bahan kajian mata pelajaran IPA tingkat SD/MI yaitu
melipti aspek-aspek dibawah ini:®
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu meliputi manusia,

tumbuhan, hewan serta interaksinya pada ingkungan dan kesehatan.

® Birawan Cahyo Saputro, “Meningkatkan Hasil Belajar Sifat-Sifat Cahaya Dengan Metode Inquiri
Pada Kelas V Semester IT SD Negeri Sumoga WE 04”, dalam Jurnal Mitra Pendidikan (JMP Online), Vol.1,
No.9, November 2017, him. 928
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b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya diantaranya meliputi cair,
padat dan gas.

c. Energi dan perubahannya, yaitu meliputi gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya serta pesawat sederhana.

d. Bumi dan alam semesta, yaitu meliputi tanah, bumi, tata surya, dan
benda-benda langitnya.

Berdasarkan pendapat dari Mulyasa tentang ruang lingkup IPA
SD/MI yang telah disebutkan maka penulis mengambil kesimpulan
bahwa IPA adalah ilmu pengetahuan yang membahas konsep dan prinsip
dasar yang memiliki karakteristik yang inhern tentang segala gelajala

alam semesta.

C. Pemanfaatan Media Pembelajaran IPA

1.

Pemanfaatan Media Pembelajaran

Pemanfaatan media pembelajaran adalah potensi pendidik dalam
medayagunakan semua media-media yang telah disediakan sekolah
maupun media yang dibuat sendiri sehingga dapat mengambil manfaat
untuk kepentingan pembelajaran.®

Berdsarkan pengertian di atas penulis mengambil pengertian
pemanfaatan media merupakan upaya seorang guru menjadi manusia
kreatif dan sistematis untuk mencipakan pengalaman yang dapat
membelajarkan siswa. Pemanfaatan media akan lebih menarik perhatian
siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi dan siswa akan lebih banyak
melakukan kegiatan belajar.
Media IPA Yang Dapat Dimanfaatkan di Sekolah Dasar

Media IPA yang dapat dimanfaatkan di Sekolah Dasar antara lain
yaitu sebagai berikut:®

® Muhammad Ramli, “Media Dan Teknologi Pembelajaran”...., him.16.

65
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Benda konkrit

Benda konkrit adalah benda nyata atau asli yang dapat
dibuktikan, melalui benda konkrit akan menambah keterampilan
peserta didik untuk belajar produk IPA, peseta didik juga lebih
mudah memahami materi karena benda konkrit dapat memperjelas
sesuatu yang masih abstrak.

Benda konkrit dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu benda
konkrit hidup dan benda konkrit mati. Benda konkrit hidup yaitu
benda yang bisa bergerak dan bernafas contohnya yaitu makhluk
hidup seperti binatang, tumbuh-tumbuhan dan hewan. Sedangkan
benda konkrit mati adalah benda yang tidak bisa bergerak dan tidak
bernafas contohnya seperti botol, batu, air, tanah dan lain-lain.

Contoh materi yang dapat menggunakan media benda konkrit:
pertama, pada pokok bahasan perubahan wujud benda, guru dapat
membuktikan perubahan wujud benda yang bermacam-macam
jenisnya menggunakan benda konkrit seperti sayur busuk dan besi
yang berkarat. Kedua, pada materi bagian-bagian tumbuhan, guru
dapat memanfaatkan media berupa tumbuhan sekitar yang memiliki
bagian-bagian tumbuhan lengkap. Ketiga, pada materi rangkaian
listrik, guru dapat menggunakan media konkrit listrik. Keempat, pada
materi pesawat sederhana guru dapat menggunakan jenis media
seperti gunting, sekop dan tang. Keenam, pada materi jenis-janis
batuan guru dapat memperlihatkan macam-macam jenis bebatuan.
Lingkungan alam

Untuk mengenalkan materi yang bersangkutan dengan alam,
guru hendaknya mengajak peserta didik keluar untuk mengenal alam
lebih dalam. Metode pembelajaran seperti ini sekarang sudah sering
digunakan oleh guru, metode dengan mengenalkan siswa mengenal
alam disebut sebagai metode karyawisata. Biasanya siswa akan
diminta untuk berkeliling ke lingkungan sekolah untuk mengamati

bagian-bagian bagian-bagian tumbuhan dan gerakan air di parit
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untuk memperhatikan pengaruh gaya gravitasi pada benda-benda di
bumi.
KIT IPA

KIT vyaitu alat-alat laboratorium yang digunakan sebagai alat
bantu belajar IPA, guru dapat mendemonstrasikan sendiri atau siswa
mencobanya sendiri. Alat-alat ini terdapat di dalam suatu peti seperti
lampu, garpu tala, selang plastik, pipa kaca, gelas kimia, pipet, lensa
cembung, tabung reaksi, tembaga, tabung erlenmeyer, pipa kacang,
cermin cembung, cermin cekung, kubus aluminium, katrol ganda,
penjepit tabung reaksi, timbang plastik, katrol ganda, termometer
batang, cermin kaca, bola lampu, rumah baterai, corong dan
lain-lain.

Contohnya pada materi pesawat sederhana pada jenis-jenis
pesawat sederhana, guru dapat menggunakan katrol timbang plastik
dan katrol ganda, sedangkan pada materi sifat-sifat cahaya untuk alat
optik guru dapat menggunakan cermin cekung, cermin cembung dan
loop.

Charta, slide film, dan film

Film dapat dimanfaatkan oleh guru untuk membantu siswa
memahami dan mengenal berbagai ekosistem dunia misalnya padang
pasir, tundra, padang hutan basah, padang rumput dan sebagainya.
Sedangkan charta dan slide film dapat dimanfaatkan untuk
mengenalkan tentang benda kepada peserta didik, makhluk hidup
atau benda yang berada jauh dari lingkungan siswa.

Contohnya pada materi cara makhluk hidup menyesuaikan diri
pada lingkungannya, guru dapat menampilkan film yang berkaitan
tentang adaptasi hewan dengan lingkungannya. Sedangkan untuk
materi ekosistem, guru juga dapat menampilkan film tentang padang
rumput dan padang pasir. Kemudian guru dapat memutar film
mengenai peristiwa alam yang terjadi di Indonesia untuk materi air,

tanah dan alam sekitar.
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Model

Model yaitu beda yang digunakan untuk menggambarkan bentuk
asli tiga dimensi, contohnya pada materi peredaraan darah pada
manusia peserta didik dapat belajar mengenai cara kerja paru-paru
manusia serta penyebab mengapa paru-paru dapat mengembang dan
mengempis.
Torso

Torso adalah alat-alat berupa potongan bagian-bagian tubuh
manusia yang dibuat menggunakan bahan sintetik berupa gip atau
plastik. Melalui media torso guru dapat mendemonstrasikan kepada
peserta didik guna mempelajari tentang anatomi bentuk tubuh
manusia. Peserta didik akan mengenal bentuk tubuh, tata letak serta
fungsi bagian-bagian tubuh manusia seperti kepala, tangan, kaki dan
lain-lain.
Globe

Globe hampir sama dengan peta, pada benda ini memiliki
beberapa bagian seperti lautan dan daratan dan dapat diputar seperti
bumi. Globe digunakan sebagai media pembelajaran untuk
memahami materi ilmu pengetahuan bumi dan antariska contohnya
siswa belajar mengenal gerhana bumi, gerhana bulan dan letak
tempat dibumi.
Mikroskop dan kaca pembesar

Mikroskop berfungsi untuk mengamati benda yang tidak dapat
dilihat dengan mata telanjang, sedangkan kaca pembesar berfungsi
untuk melihat objek-objek yang apabila dilihat oleh mata tidak
terlihat jelas seperti serbuk sari bunga. Untuk mengaplikasikan
media ini guru dapat meminta siswa mencoba melihat benda
berukuran kecil supaya terlihat tampak besar pada materi sifat-sifat

cahaya, guru dapat memperkenalkan alat-alat optik.
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Strategi Pemanfaatan Media Pembelajaran

Sebelum memanfaatkan media pembelajaran, hendaknya guru

mempertimbangkan terlebih dahulu rpinsip-prinsip media pembelajaran.

Adapun prinsip-prinsip tersebut yaitu:®®

a.

Media digunakan untuk memudahkan peserta didik dalam
memahami materi saat belajar.

Media yang digunakan guru harus sesuai yang mengarah pada tujuan
pembelajaran.

Media yang digunakan guru sesuai dengan materi yang akan
dipelajari.

Media pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan, minat dan
kondisi peserta didik.

Media yang digunakan guru harus mempertimbangkan kefektifaan
media.

Media yang digunakan harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan
guru dalam mengoprasikan media tersebut.

Agar pembelajaran berjalan efektif dan efesien maka guru perlu

melakukan tiga tahap langkah-langkah strategi pemanfaatan media

pembelajaran berikut ini:®’

a.

Persiapan sebelum menggunakan media

Sebelum media digunakan tentu harus ada persiapan terlebih
dahulu agar media yang akan digunakan dapat berjalan dengan
lancar. Hal pertama yang harus disiapkan sebelum menggunakan
media pembelajaran yaitu membaca petunjuk terlebih dahulu.
Kemudian setelah itu kita ikuti petunjuk yang telah tertera.

Mempersiapkan alat-alat yang diperlukan saat akan
menggunakan media juga perlu diperhatikan supaya nanti ketika
pada saat pelaksanaan pemanfaatan media tidak mengalami

kendala-kendala yang dapat menghambat proses pembelajaran.

% Wina Sanjaya, “Media Komunikasi Pembelajaran”..., hlm.75
7 Arif S. Sadiman, “ Media Pembelajaran: Pengertian, Pengembangan, dan Manfaatnya”..., him.198
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Persiapan alat-alat harus dibicarakan lebih awal, misalnya apabila
media digunakan secara kelompok maka semua anggota kelompok
harus mengetahui tujuan yang akan dicapai agar perhatian dan
pikiran tidak terpecah belah.

Penempatan media harus ditempatkan dengan sesuai terlebih
apabila media tersebut dalam jumlah sedikit tidak sebanding dengan
pengguna medianya maka perlu dipertimbangkan bagaimana
penempatan media tersebut dapat berjalan maksimal sehingga semua
dapat melihat dan mendengar program media tersebut.

Kegiatan selama menggunakan media

Selama penggunaan media pembelajaran berlangsung, suasana
tentang dan damai harus benar-benar dijaga agar tidak terjadi
masalah-masalah yang dapat mengganggu konsentrasi belajar siswa,
contohnya yaitu dengan tidak terlalu menggelapkan ruangan hal ini
dilakukan agar siswa masih dapat menulis apabila ada materi penting
yang perlu dicatat.

Apabila akan menulis hal-hal yang penting usahakan tetap
menjaga konsentrasi dalam menggunakan media, jangan sampai
media yang sedang digunakan menjadi terbengkalai karena terlalu
banyak atau lama menulis. Apabila dalam bentuk kelompok maka
kita harus menjaga konstrasi dan perhatian teman kelompok Kkita,
usahakan tetap diam dan memperhatikan proses media tersebut.

Selama penyajian media berjalan, terkadang kita diminta untuk
melakukan beberapa hal mislanya menunjuk gambar, menysusun
sesuatu, menjawab pertanyaan, membuat garis dan lain-lain.
Sebaiknya perintah-perintah tersebut dilakukan dan dijalankan
dengan tenang agar tidak menganggu teman yang lainnya.

Kegiatan tindak lanjut

Kegiatan tindak lanjut dilakukan guna mengetahui apakah

program media yang sudah dilakukan sudah dipahami atau belum,

jika diminta untuk mengerjakan tes setelah menggunakan media
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maka sebaiknya segera isi jawaban dari tes tersebut agar tidak lupa
pada isi program media tersebut. Apabila hasil belum sesuai maka
sebaiknya kita mengulang kembali program media tersebut.

Apabila belajar dalam bentuk kelompok sebaiknya bicarakan
dengan anggota kelompoknya utntuk membicarakan jawaban tes
tersebut tentang hal-hal yang belum jelas atau susah dimengerti.
Kemungkinan kita akan diminta melakukan evaluasi lagi sebagai
tindak lanjut misalnya melakukan observasi, percobaan atau
menyusun sesuatu, jika hal itu dilakukan maka sebelum
melakukannya sebaiknya baca petunjuk terlebih dahulu dengan baik.
Ketika akan melaksanakan pemanfaatan media pembelajaran IPA,

tentu sebelumnya memiliki langkah-langkah pembelajaran, secara umum
langkah-langkah tersebut yaitu antara lain:®®
a. Kegiatan awal

Kegiatan awal dalam pembelajaran biasanya diawali dengan
mengucapkan salam dan berdoa, memberikan apersepsi dan motivasi
lalu guru menyiapkan media dan sumber belajar.

b. Kegiatan inti

Kegiatan inti dalam pembelajaran dimulai dengan guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, menyajikan materi melalui
media yang digunakan dan tidak lupa guru melibatkan siswa secara
langsung dalam proses belajar mengajar.

c. Kegiatan penutup

Kegiatan penutup dalam pembelajaran secara umum guru
menyimpulkan materi yang sudah disampaikan, guru melakukan
evaluasi dalam bentuk tes tertulis atau lisan lalu pembelajaran

ditutup dengan doa dan salam.

%8 Abdul Majid, “Perencanaan Pembelajaran”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him. 104.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang mengarah pada
penelitian yang mengungkap keadaan sosial. Setelah melakukan
penelitian maka diperoleh hasil penelitian. Jika menggunakan pendekatan
kualitatif maka data yang didapatkan dari hasil penelitian dikumpulkan
lalu dijelaskan serta dianalisis secara relavan dan nyata sesuai dengan
situasi ilmiah.%

Metode penelitian kualitatif adalah metode yang dipakai untuk
meneliti keadaan suatu objek yang alamiah. Dalam penelitian kualitatif
peneliti mempunyai kedudukan yang sangat penting karena peneliti
bertugas sebagai pemegang utama dalam penelitiannya. Penelitian
kualitatif mengambil sample dengan cara purposive dan snowbal, analisis
data bersifat kualitatif atau induktif, teknik pengumpulan dengan trigulasi
atau gabungan kemudian hasil penelitian kualitataif lebih mengutamakan
makna bukan generalisasi.”

Menurut Bogdan dan Taylor mengungkapkan bahwa pendekatan
kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan melalui metode-metode
penelitian guna mengumpulan seluruh informasi mengenai status suatu
gejala secara nyata dan apa adanya saat penelitian berlangsung.”

Berdasarkan beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan
peristiwa-peristiwa nyata melalui data yang berasal dari wawancara,
catatan lapangan, video, foto, catatan, dokumen pribadi, memo dan

dokumen resmi yang kemudian dituangkan dalam bentuk verbal atau

& Djam’an Satori dan Aan Komariah, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him.15.

7 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D”,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him.25.

™ Suharismi Arikanto, “Manajemen Penelitian”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him.234.
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kata-kata. Penelitian yang diangkat penulis menggunakan peneitian
lapangan yang bersifat kualitatif deskripstif karena pada penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis dilaksanakan dengan cara peneliti turun
langsung ke lokasi penelitian guna menggambarkan, menganalisis dan
menyajikan data mengenai pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA
kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang diangkat oleh penulis yaitu di SD Negeri 1
Karanganyar Kabupaten Purbalingga. Ada beberapa pertimbangan
mengapa peneliti akhirnya memilih lokasi SD Negeri 1 Karanganyar
sebagai lokasi penelitian yaitu: pertama, guru kelas yang dipilih sebagai
subjek pelitian yaitu guru kelas V saat ini sudah menerapkan atau
menggunakan media pembelajaran dalam belajar IPA baik media yang
sudah ada di sekolah atau terkadang guru membuat media sederhana
sendiri. Kedua, karena di SD Negeri 1 Karanganyar memiliki fasilitas
media pembelajaran IPA yang cukup lengkap, dari hasil wawancara
bersama wali kelas V yaitu Ibu Ari Yuliani S.Pd mengatakan bahwa SD
Negeri 1 Karanganyar kurang lebih memliliki 15 media pembelajaran
untuk pembelajaran IPA. Ketiga, karena di lokasi tersebut belum adanya
penelitian terdahulu yang meneliti tentang pemanfaatan media IPA yang
dilakukan, sehingga dengan penelitian ini dapat meningkatkan
pemanfaatan media IPA di lokasi penelitian tersebut yaitu SD Negeri 1
Karanganyar.

C. Sumber Data
1. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan titik fokus dalam penelitian yang
diangkat.”> Objek penelitian yang diambil pada penelitian yang
diangkat oleh penulis adalah pemanfaatan media dalam pembelajaran

IPA kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga.

2 Syharismi Arikanto, “ Prosedur Penelitian Suatu Pendektan Praktek *, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998),
him.99.
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Subjek Penelitian

Subjek penelitian bisa berupa benda, orang, tempat atau hal

sebagai variabel penelitian yang dipilih sesuai dengan permasalahan

penelitian yang diangkat.”® Pada penelitian ini penulis memiliki tiga

subjek penelitian yaitu:

a)

b)

Kepala Sekolah

Kepala sekolah yaitu seseorang yang memiliki tanggung
jawab penuh atas seluruh kegiatan sekolah, kegiatan sekolah
salah satunya yaitu kegiatan proses belajar mengajar di SD
Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga. Melalui kepala
sekolah SD Negeri 1 Karanganyar yaitu Bapak Budiono, SP.d
penulis berharap akan memperoleh data-data mengenai
sekolahan, seluruh aktivitas dalam sekolah tersebut, ketersediaan
fasilitas sekolah, dan data yang berkaitan dengan masalah yang
diangkat yaitu mengenai pemanfaatan media dalam
pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar
kabupaten Purbalingga.
Guru kelas V

Guru kelas adalah orang yang bertanggung jawab
mengajarkan seluruh mata pelajaran di kelas termasuk di
dalamnya adalah mata pelajaran IPA. Disini peneliti lebih
mengkhususkan guru kelas V sebagai subjek penelitian. Melalui
guru kelas V vyaitu ibu Ari Yuliani, S.Pd penulis akan
mendapatkan data-data secara langsung mengenai pemanfaatan
media dalam pembelajaran IPA Kelas V di SD Negeri 1
Karanganyar Kabupaten Purbalingga.

7 Suharismi Arikanto, “ Prosedur Penelitian Suatu Pendektan Praktek “..., him.1186.
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c) Siswa kelas V
Siswa kelas V adalah siswa yang memperoleh pembelajaran
salah satunya pada mata pelajaran IPA yang diberikan oleh guru

kelasnya yaitu Ibu Ari Yuliani, S.Pd. Melalui siswa kelas V

sebagai sampel penelitian penulis akan memperoleh informasi

mengenai respon siswa terhadap pemanfaatan media dalam

pembelajaran IPA yang sudah dilakukan di kelas V.

D. Prosudur Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
penulis yaitu:
1. Teknik Observasi

Menurut Nasution (1998) mengungkapkan bahwa observasi
adalah kunci dari semua ilmu pengetahuan. Tanpa melakukan
obsrvasi maka seseorang tidak dapat menemukan fakta--fakta
mengenai dunia kenyataan. Dengan observasi maka akan diperoleh
data dengan dibantu berbagai alat canggih, misalnya dalam meneliti
benda-benda yang sangat kecil seperti elektron dan proton dapat
dilakukannya observasi agar terlihat jelas.”

Teknik observasi yaitu peneliti turun langsung dalam
penelitiannya berusaha mengobservasi untuk mencari data tentang
gambaran berupa tindakan, sikap serta seluruh kegiatan antar
manusia sesuai dengan subjek yang akan diteliti misalnya pada
komunitas, lapangan atau suatu organisasi. Melalui observasi peneliti
dapat mengumpulkan data secara langgsung dari lapangan. Teknik
observasi dalam pemerolehan data tidak akan diperoleh dari orang
lain tetapi peneliti mendapatkannya sendiri secara langsung setelah

melaksanakan observasi.”®

™ Herdiansyah Haris, “Metedologi Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010),
him.200

™ Conny R. Semiawan, “Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya”,
(Jakarta: Grasindo, 2010), him.112.
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Peneliti melakukan observasi secara langsung mengunjungi SD
Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga guna mendapatkan
data yang akurat. Penulis menggunakan observasi non partisipan
yaitu penulis tidak terlibat secara langsung tetapi hanya sebagai
pengamat independent mengamati apa yang dikerjakan mereka,
mendengarkan yang diucapkan mereka dan ikut berpatisipasi dalam
aktivitas mereka mengenai kegiatan proses pembelajaran IPA yang
dilaksanakan di sana terutama dalam kegiatan pemanfaatan media
pembelajaran IPA. metode observasi ini dilakukan guna memperoleh
data-data sebagai berikut ini:

a. Jenis-jenis media yang digunakan oleh guru kelas V pada
pembelajaran IPA di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten
Purbalingga.

b. Pelaksanaan pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA kelas
V di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga.

c. Faktor-faktor penghambat pemanfaatan media dalam
pembelajaran IPA Kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar
Kabupaten Purbalingga.

2. Teknik Wawancara

Tidak semua data yang dibutuhkan peneliti dapat diperoleh
melalui observasi, oleh karena itu diperlukan teknik wawancara atau
iterview untuk memenuhi data yang belum didapatkan dari teknik
observasi. Wawancara dilakukan peneliti kepada narasumber atau
orang yang paling mengetahui dan memahami
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan guna memperoleh
informasi yang sesuai.”

Wawancara menrut J. Moleong vyaitu sebuah percakapan,
percakapan disini yang di maksud adalah interaksi antara dua orang

yaitu pewawancara selaku orang yang memberikan pertanyaan

™ Conny R. Semiawan, “ Metode Penelitian Kualitatif”...., hlm.116.
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dengan terwawancara selaku orang yang memberikan jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.’’

Menurut Burhan Bungin dalam bukunya yang berjudul metode
penelitian kualitatif mengungkapkan bahwa wawancara terbagi
menjadi dua yaitu antara lain:

a. Wawancara terencana

Wawancara terencana adalah wawancara yang sudah
mempunyai susunan pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu yang
dipersiapkan kepada narasumber sebelum wawancara dilakukan.

b. Wawancara tidak terencana

Wawancara tidak terencana adalah wawancara secara
spontanitas tanpa menyusun pertanyaan-pertayaan terlebih
dahulu kepada narasumber sehingga pewawancara dan
terwawancara seperti sedang layaknya mengobrol biasa.

Wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu
menggunakan wawancara terencana. Tujuan adanya wawancara
disini agar memperoleh informasi yang lebih dalam dan informasi
yang real langsung dari narasumber. Dalam kegiatan ini peneliti
diharuskan selalu mendengarkan, menyimak dengan seksama dan
menyiapkan alat tulis alat dan perekam suara agar menghindari lupa.

Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran untuk dilakukan
wawancara sebagai narasumber yaitu:

a. Kepala sekolah, untuk mendapatkan data dari informan
mengenai ketersediaan media IPA yang ada di SD Negeri 1
Karanganyar.

b. Guru kelas V, untuk mendapatkan data dari informan mengenai
pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA kelas V di SD

Negeri 1 Karanganyar.

" Lexy. J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him.186.
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c. Siswa kelas V, untuk mendapatkan data dari informan mengenai
respon siswa terhadap pemanfaatan media dalam pembelajaran

IPA kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar.

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah rekaman kegiatan peneliti selama penelitian
berlangsung sebagai bukti bahwa penelitian yang dilakukan benar
adanya. Dokumetasi dapat berupa gambar, video, surat, buku,
rekaman suara atau dokumen penting lainnya yang dibutuhkan dalam
penelitian. ® Metode dokumentasi yaitu kegiatan mencari data
tentang suatu variabel atau hal-hal baru berupa majalah, surat kabar,
prasasti, legger, agenda, notulen rapat, buku dan lain-lain.”

Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi ini
digunakan untuk meneliti kegiatan pemanfaatan media dalam
kegiatan belajar IPA khusunya pada kelas V di SD Negeri 1
Karanganyar Kabupaten Purbalingga seperti foto-foto dan
dokumen-dokumen lainnya yang mendukung.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan menyusun dan mencari data secara
runtut yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan, menyusun dan menyaring data. Analisis
data yang digunakan penulis pada penelitian yang diangkat adalah
melalui langkah-langkah antara lain:
a. Reduksi Data

Redusi data digunakan untuk menganalisis data penelitian agar
data yang dicantumkan dalam laporan penelitian tidak keluar dari
batasan masalah. Pada saat peneliti memulai penelitian pasti akan
mendapatkan data yang banyak dan beragam sehingga peneliti perlu
mereduksi data.®® Dengan menggunakan reduksi data maka data

yang didapatkan peneliti dari lokasi penelitian yang cukup banyak

’® Djam’an Satori dan Aan Komariah, “Metodologi Penelitian Kualitatif”...., him.147.
7 Suharismi Arikanto, “ Prosedur Penelitian Suatu Pendektan Praktek “..., him.236.

8 Djam’an Satori dan Aan Komariah, “Metodologi Penelitian Kualitatif”...., hlm.218
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dan rumit, peneliti bisa lebih memilih hal-hal yang pokok atau
penting saja sehingga dapat mepermudah penulis dalam
mengumpulkan data selanjutnya.

Penulis melakukan reduksi data dari hasil observasi dilapangan
dan wawancara. Data-data tersubut dituangkan dalam bentuk verbal
atau ditulis secara deskriptif sesuai dengan data yang diperoleh
penulis selama penelitian dilapangan mengenai pemanfaatan media
dalam pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar
Kabupaten Purbalingga.

b. Penyajian Data

Setelah mereduksi data langkah seterusnya yang harus penulis
lakukan adalah menyajikan data yang telah didapatkan dalam
penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif teknik penyajian data
dapat dibuat ke berbagai macam cara misalnya dalam bentuk grafik
atau bisa juga dalam bentuk tabel ataupun lainnya.®* Penyajian data
sangat mempermudah peneliti dalam penulisan hasil penelitian.

Setelah mereduksi data, penulis akan menyajikan data dalam
bentuk bagan, teks naratif atau uraian singkat yang bersangkutan
mengenai pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA kelas V di
SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga.

c. Verifikasi Data

Setelah melakukan reduksi dan penyajian data langkah
selanjutnya peneliti harus menarik kesimpulan dengan memverifikasi
data. Verifikasi data berfungsi untuk meyakinkan peneliti apakah
data yang didapatkan benar atau salah karena pada kesimpulan awal
hanya bersifat sementara sehingga dapat berubah apabila kondisi
lapangan tidak sesuai misalnya peneliti tidak menemukan bukti-bukti

yang mendukung dalam penelitiannya.®? Verifikasi dilakukan dalam

8 Djam’an Satori dan Aan Komariah, “Metodologi Penelitian Kualitatif”...., hlm.219
8 Djam’an Satori dan Aan Komariah, “Metodologi Penelitian Kualitatif”. ..., hlm.220.
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bentuk laporan yang sistematis dengan menghubungkan data
memilih data untuk memecahkan masalah.

Pada penelitian ini langkah terakhir yang dilakukan oleh penulis
yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk mengetahui inti dari
penelitian yang dilaksanakan. Oeh Kkarenanya penulis harus
menggunakan verifikasi data pada seluruh informasi yang didapatkan
di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga baik dari hasil
observasi, wawancara ataupun dokumentasi guna mendapatkan

kesimpulan akhir yang real.



BAB IV
PELAKSANAAN PEMANFAATAN MEDIA PADA PEMBELAJARAN IPA
OLEH GURU KELAS V DI SD NEGERI 1 KARANGANYAR
KABUPATEN PURBALINGGA

A. Gambaran Umum SD Negeri 1 Karanganyar
1. Sejarah Berdirinya SD Negeri 1 Karanganyar

SD Negeri 1 Karanganyar merupakan satuan pendidikan yang telah
lama berdiri. Menurut hasil wawancara dengan dua orang guru sesepuh
SD Negeri 1 Karanganyar, sekolah tersebut didirikan sekitar tahun 1910,
dikuatkan dengan adanya prasasti yang bertuliskan angka tersebut.
Sekolah tersebut telah mengalami perpindahan lokasi sebanyak tiga kali
dan mengalami perbaikan pada tahun 1975. Satu lokal dengan SD Inpres
Karanganyar yang didirikan tahun 1977,

SD Inpres Karanganyar tahun 1981 sampai 2002 diubah namanya
menjadi SD Negeri Karanganyar 3. Tahun 2005 SD Negeri Karanganyar
3 diregrouping dengan SD Negeri Karanganyar 1 samapai sekarang
menjadi SD Negeri 1 Karanganyar. Berdasarkan Keputusan Bupati
Purbalingga No. 421.2/93 Th 20005, tentang Penetapan Lembaga
Sekolah Dasar di Kabupaten Purbalingga Pasca Regrouping.

SD Negeri 1 Karanganyar setelah regrouping memiliki lingkungan
cukup luas 3.533 m? berdasarkan Denah Tanah dan Bangunan SDN 1
Karanganyar yang disusun tanggal 28 November 2006. Bangunan ruang
cukup lengkap terdiri dari 14 ruang kelas, ruang guru, ruang kepala
sekolah, ruang perpustakaan, ruang UKS, ruang dapur, ruang kantin,
gudang, Mushola, tiga unit WC siswa, satu unit WC guru dan dua
halaman bermain dan olahraga yang cukup luas. Selama merjer sekolah
telah mengalami dua belas pergantian kepemimpinan kepala sekolah.

Kepala Sekolah tersebut adalah sebagai berikut:®®

8 Dokumentasi SD Negeri 1 Karanganyar pada hari Rabu, 20 April 2021.
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Tabel 4.1
Daftar Nama Kepemimpinan Kepala Sekolah SD Negeri 1

Karanganyar

NO NAMA TAHUN

1 Padmo 1970 -1977
2 Karno 1977 -1981
3 Agus Kuseri 1981 -1985
4 Untung Sujono 1985 — 1998
5 Radiek Syamsudin 1998 — 1999
6 Mu’tasim 1999 — 2000
7 Tohirin, S.Pd. 2000 — 2007
8 Ratam, S.Pd. 2007 — 2009
9 Muklis, S.Pd.I 2009 — 2012
10 | Purwanto, S.Pd., M.Pd. 2012 — 2014
11 | Sujoko, S.Pd.SD 2014 — 2017
12 | Budiono, S.Pd. 2017 - Sekarang

Letak Geografis SD Negeri 1 Karanganyar
Secara geografis letak SD Negeri 1 Karanganyar terletak di tengah
pusat pemerintahan Kecamatan Karanganyar. Tepatnya di Jalan Raya
Karanganyar-Batur Km 1 Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Purbalingga Kode Pos 53354. Letak Kabupaten Purbalingga termasuk
kota di sebelah selatan Provinsi Jawa Tengah sebelah barat berbatasan

dengan Kabupaten Banyumas.

Jarak sekolah dengan kantor Kecamatan Karanganyar kurang lebih
200 meter dan terletak berdampingan dengan Kantor Desa Karanganyar
serta Koramil Karanganyar. Sedangkan dengan kantor Koorwil Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Karanganyar 100 meter ke arah

utara.
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Desa Karanganyar Kecamatan Karanganyar terdapat dua sekolah
dasar yaitu SD Negeri 1 Karanganyar dan SD Negeri 2 Karanganyar. Satu
SMPN 1 Karanganyar dan satu Madrasah Aliah Ma’arif NU. Serta
terdapat dua Pondok Pesantren yang cukup besar dengan jumlah santri
yang cukup banyak.

Desa Karanganyar Kecamatan Karanganyar  Kabupaten
Purbalingga diapit oleh dua sungai dan beberapa desa. Batas wilayah
sebelah utara berbatasan dengan Desa Jambudesa, sebelah timur dibatasi
dengan sungai Kuning. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kalijaran
dan Desa Tangkisan, sebelah barat berbatasan dengan sungai Laban.®

3. Profil SD Negeri 1 Karanganyar

SD Negeri 1 Karanganyar dikepalai oleh seorang laki-laki yang
bernama  Budiono, S.Pd. dengan Nomor Induk  Pegawai
196712151997031004, yang dilahirkan di Magelang pada tanggal 15
Desember 1967. Saat ini menduduki pangkat Penata Tingkat | dengan
golongan ruang Il1l/d. Jenjang pendidikannya pada saat ini Sl jurusan
PGSD diangkat menjadi kepala sekolah di SD Negeri 1 Karanganyar pada
tanggal 1 Mei 2017 oleh Bupati Purbalingga dengan alamat rumah tinggal
RTO1 RW 04 Desa Pekiringan Kecamatan Karangmocol Kabupaten
Purbalingga.

4. Visi dan Misi SD Negeri 1 Karanganyar
Visi : “Bermutu  dalam  ilmu, Unggul dalam  Prestasi,
Berdisiplin,Berbudaya dan Berakhlak mulia dan Berwawasan
Gender”
Misi : a. Meningkatkan prestasi sekolah yang dilandasi iman dan tagwa.

b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang maju,

produktif, dan Berdaya saing tinggi.

c. Menumbuh kembangkan kehidupan bernorma agama,

berdisiplindan berwawasan kebangsaan.

# Dokumentasi SD Negeri 1 Karanganyar pada hari Rabu, 20 April 2021.
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d. Memberikan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.

e. Meningkatkan minat baca siswa melalui buku-buku di
perpustakaan.

f. Menerapkan managemen partisipatif dengan melibatkan
masyarakat Pemerhati sekolah.

g. Mengembangkan dan melestarikan budaya bangsa lewat seni

budaya.

=

Menciptakan sekolah yang indah, aman, nyaman, agamis,
paedagogik, dan penuh dinamika ilmiah.
1. Melestarikan “Sapta Budaya® kehidupan di SD Negeri 1
Kanganyar.
j.  Mewujudkan kultur sekolah yang berwawasan gender.®®
5. Tujuan Sekolah
a. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik.
b. Meningkatkan kedisiplinan siswa, guru, karyawan dan penjaga
sekolah.
c. Meningkatkan kualitas kegiatan keagamaan.
d. Meningkatkan rata — rata daya serap siswa demi pencapaian target
kurikulum.
Melanjutkan merintis pelaksanaan kelas berwawasan keunggulan.
Meningkatkan minat baca siswa.

Meningkatkan kegiatan Exstrakurikuler

o Q ~—Hh o

Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran.

Meningkatkan suasana lingkungan sekolah yang bersih, Indah, aman,
nyaman dan menyenangkan.

J. Meningkatkan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Kelompok Kerja
Kepala Sekolah (KKKS).%

% Dokumentasi SD Negeri 1 Karanganyar pada hari Rabu, 20 April 2021.
8 Dokumentasi SD Negeri 1 Karanganyar pada hari Rabu, 20 April 2021.
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6. Sarana dan Prasarana SD Negeri 1 Karanganyar
Luas Bangunan . 4.697 M2
Jumlah Ruang 28 Ruang terdiri dari

13 ruang Kelas, 1 Ruang

Perpustakaan, 1 Ruang Serba guna, 1

Mushola,1 Ruang Kepala Sekolah, 1

Ruang Guru, 1 ruang dapur, 1

Ruang Gudang, 1 Ruang/RD Penjaga,

1 Garasi dan 4 unit kamar mandi/WC

Halaman Sekolah : 2 Halaman
Lapangan bola volly : Ada
Alat Musik Kosidah/Rebana : Ada
Alat Musik Drumband : Ada

Koleksi Buku Perpustakaan + 5.000 Exemplar

Alat Perpustakaan
Peralatan UKS

: Ada ( belum lengkap )
: Ada ( belum lengkap )

a. Computer : Ada (2 buah)
b. Laptop : Ada (20 buah)
c. LCD : Ada (7 buah)
Alat Peraga : Ada (' belum lengkap )
Telpon/Listrik : Belum Ada
Internet : Belum Ada
Peralatan Olah raga : Ada
Meja/ Kursi : Ada
Orgen : Ada ( 2 buah)

Alat musik Dram
Alat hadroh

: Ada (1 buah)
- Ada®’

¥ Dokumentasi SD Negeri 1 Karanganyar pada hari Rabu, 20 April 2021.
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Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 1 Karanganyar

SD Negeri 1 Karanganyar memiliki sarana dan prasarana
pendidikan yang cukup memadai. Jumlah gedung ada 11 buah gedung
yang terdiri dari 14 ruang kelas, 1 ruang serba guna, 1 ruang kepala
sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang kantin, 1 ruang dapur, 1 ruang gudang, 1
ruang UKS, 12 ruang wc, 1 gedung tempat parkir motor, 1 gedung
perpustakaan, 1 gedung mushola, 1 gedung tempat baca, jaringan internet.

Gedung perpustakaan sudah representatif karena sudah berbentuk
bangunan tersendiri dan buku bacaan yang berjumlah. Pengelola
perpustakaan berijasah S1 Perustakaan, sehingga pengelolaannya cukup
baik. Perpustakaan dilengkapi dengan ruang audio, yang bermanfaat untuk
pembelajaran siswa dengan audio visual.

Mushola sekolah telah berdiri sendiri, sehingga memudahkan
peserta didik dalam menjalankan ibadahnya. Mushola dilengapi dengan
tempat wudlu, karpet, dua almari tempat untuk tempat peralatan
melaksanakan sholat seperi mukena, sarung sajadah. Halaman mushola
diberi kanopi sehingga bias dimanfaatkan untuk tempat olahraga tenis
meja dan senam dan tempat bermain anak.

Halaman sekolah cukup luas berjumlah 2 buah. Halaman depan
dipakai untuk kegiatan upacara bendera dan olah raga. Halaman belakang
terletak di depan perpustakaan sebagai sarana untuk bermain peserta didik
kelas rendah kelas satu sampai kelas tiga.

Prasarana yang ada diantaranya adalah seperangkat alat rebana atau
hadroh, 2 buah orgen, seperangkat alat drum band, 1 buah dram, 2 buah
saron, 1 gitar elektrik, 2 buah computer, 6 buah laptop, 6 buah LCD.
Peralatan sholat seperti 4 buah sarung, 4 buah mukena, 2 buah sajadah, 1
buah almari mukena dari kaca, 1 buah almari kayu untuk musaf.®®
Struktur Organisasi dan Tenaga Pendidik SD Negeri 1 Karanganyar

Gambar 4.1
Struktur Organisasi dan Tenaga Pendidik SD Negeri 1 Karanganyar

8 Dokumentasi SD Negeri 1 Karanganyar pada hari Rabu, 20 April 2021.
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9. Keadaan Tenaga Pendidik di SD Negeri 1 Karanganyar

Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri 1
Karanganyar ada 24 orang. Terbagi menjadi 18 orang guru yang terdiri
dari 14 orang guru kelas, 2 orang guru Agama Islam, dan 2 orang guru
Penjas Orkes. 1 orang kepala sekolah, 1 orang tenaga administrasi, 1 orang

pustakawan, 2 orang penjaga sekolah dan 1 orang tenaga satpam sekolah.
Kepala sekolah berijazah S1, guru kelas semua telah berijazah S1
PGSD baik yang sudah PNS maupun yang wiyatabakti, guru PJOK
keduanya telah berijazah S1, Guru Pendidikan Agama Islam PNS
berijazah D2 dan wiyatabakti berijazah S1, tenaga administrasi berijazah
D3, tenaga perpustakaan berijazah S1, penjaga sekolah PNS berijazah
SMP dan wiyatabakti SMA, serta satu orang satpam sekolah berijazah

SMA.*
Tabel 4.2
Keadaan Tenaga Pendidik SD Negeri 1 Karanganyar

No Jenis PNS | ljazah | WB | ljazah | Jumlah
1 | Kepala Sekolah 1 S1 - 1
2 | Guru Kelas 12 S1 2 S1 14
3 | Guru PAI 1 D2 1 Sl 2

4 | Guru PAI Non Islam

5 | Guru Penjas Orkes 1 S1 1 S1 2

6 | Guru Bhs Inggris - - -

7 | Tenaga Administrasi - 1 D3 1

8 | Perpustakawan - 1 S1 1

¥ Dokumentasi SD Negeri 1 Karanganyar pada hari Rabu, 20 April 2021.
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9 | Penjaga 1 SMP 1 SMA 2
10 | Satpam 1 SMA 1
Jumlah 16 8 24

Adapun nama kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan di SD

Negeri 1 Karanganyar sebagai berikut.®

Tabel 4.3

Daftar Nama Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Kependidikan di

SD Negeri 1 Karanganyar

NO NAMA NIP JABATAN
1 | Budiono, S.Pd. 196712151997031004 Ka. SD
2 | Pujiarti, S.Pd.SD. 196011191979112002 Gr.KisllC
3 | Lasyati, S.Pd.SD. 196004041980122007 Gr.Kis 1l B
4 | Wartinah, S.Pd.SD 196104071980122005 Gr. KIs Il A
5 | Khojinun, A.Ma. 196007061984051009 Gr. PAI
6 | Siti Suparti, S.Pd.SD. 196104041983042005 Gr.KIsT A
7 | Peni Mugiarti, S.Pd.SD. 196004121994032001 Gr.Kls I11B
8 | Puji Astuti, S.Pd.SD. 196604131994032004 Gr.Kls IVA

% Dokumentasi SD Negeri 1 Karanganyar pada hari Rabu, 20 April 2021.
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9 | Rakhmat Hidayat, S.Pd.SD | 197706102010011016 Gr. Kis VIB

10 Nilawati Umi K, 198501212014062004 Gr. KiIs IVA
S.Pd.SD.

11 | Dany Hernawayanto, S.Pd | 198506112006041003 Gr. PJOK

12 | Ari Yuliani, A.Md 198207182014062003 Gr. KlIs VA

13 | Ririn Yunitaningrum,S.Pd. | 198303102008012019 Gr. Kls IIC

14 | Rokhmah Widiastuti, S.Pd. | 198502022010012021 Gr. Kls VB

15 | Hajar Ismiyatul B,S.Pd.SD | 198607092010012018 Gr. Kis VIA

16 | Sudarto 196911092007011015 Penjaga

17 | Lucki Istiarto, S.Pd. - Gr. Kls A

18 | Rizki Angga Pradana, S.Pd - Gr.PJOK

19 | Baeni Nur Faroida, S.Pd.l - Gr. PAI

20 | Amanah Febrianti, S.Pd - Gr.Kls IB

21 | Nurlaeliyah, S.I.Pust. - Perpus

22 | M. Fatchur Rochman - Penjaga SD

23 | Risani Rarasati - TAS

24 | Arif Maulana - SATPAM
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10. Keadaan Siswa di SD Negeri 1 Karanganyar

Tabel 4.4

Keadaan Siswa di SD Negeri 1 Karanganyar ™

Tahun Pelajaran

Kelas 2016/2017 2017/2018 2018/2019 2019/2020

i 33 (21 (54| 24|29 | 53 |30 26 |5 |26 29 | 55

v 23 |20 |43 [ 31 |21 | 52 | 21 | 28 [ 49 | 29| 25 | %4
\ 22 119|141 (23 |20 | 43 | 32 | 20 | 52 | 21| 28 | 49
VI 23 [27 (50|22 |19 | 41 [ 24 | 20 | 44 |31 20 | 51

JUMLAH (153 |141|294 (160 | 147 | 307 | 168 | 152 | 320 |168| 152 | 309

°! Dokumentasi SD Negeri 1 Karanganyar pada hari Rabu, 20 April 2021.
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B. Penyajian Data Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran IPA Kelas V
di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga

Pada bab Il penulis memaparkan hasil penelitian yang sudah dilakukan
menggunakan teknik analisis data berupa deskriptif analisis sehingga pada
bab ini penulis menggambarkan bagaimana pemanfaatan media pembelajaran
IPA yang dilakukan oleh guru kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar
Kabupaten Purbalingga.

Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi di SD Negeri 1 Karanganyar.
Sedangkan dalam penyajian data, penulis melakukan dalam bentuk teks
naratif tentang pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA kelas V di SD
Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga. Berikut penulis akan
memaparkan hasil penelitian tentang gambaran umum kegiatan pembelajaran,
media apa saja yang digunakan guru kelas V dalam pembelajaran IPA, serta
pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 1
Karanganyar Kabupaten Purbalingga.

1. Gambaran Umum Kegiatan Pembelajaran

Secara umum kegiatan proses pembelajaran di SD Negeri 1
Karanganyar Kabupaten Purbalingga pada kelas V yang diampu oleh Ibu
Ari Yuliani, S.Pd sudah berjalan dengan baik. Sebelum kegiatan
pembelajaran dilakukan, sebelumnya guru melakukan persiapan seperti
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pemilihan metode
pembelajaran serta menyiapakan media pembelajaran.

Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru membagi menjadi
tiga tahap yaitu tahap pendahuluan, tahap inti dan tahap penutup sesuai
dengan yang tercantum dalam RPP. Guru juga melakukan evaluasi untuk
mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang sudah diberikan,
evaluasi dilakukan dalam bentuk tes tertulis, lisan, pekerjaan rumah (PR)

Kegiatan pembelajaran di SD Negeri 1 Karanganyar sudah
menggunakan kurikum 2013, dimana pada kurikulum 2013 pembelajaran

sudah beralih menjadi tematik, beberapa pembelajaran terpadu menjadi
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satu, namun ada juga beberapa pelajaran yang berdiri sendiri seperti mata
pelajaran matematika, penjas orkes dan pendidikan agama islam.

Kadaan Siswa kelas V berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 13 siswa
laki-laki dan 14 siswa perempuan. Keadaan kelas V sudah tergolong baik
dengan ruangan yang cukup besar dan bersih serta terdapat banyak
gambar-gambar yang ditempel pada dinding-dinding kelas sehingga
membuat kelas lebih nyaman dan indah.®

2. Standar Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Pembelajaran IPA yang dijadikan penelitian oleh penulis di SD
Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga khusunya pada kelas V
semester 2 mengacu pada kompetensi inti (KI) dan kompensi dasar (KD).
Penulis melakukan penelitian pada pembelajaran IPA tema 8
“Lingkungan Sahabat Kita” dan tema 9 “Benda-Benda di Sekitar Kita”.

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Ari Yuliani selaku guru kelas V

bahwa :

“Guru  memberikan pembelajaran sesuai dengan standar
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan,
misalnya pada kompetensi dasar disebutkan membuat karya tentang
suatu hal, nanti biasanya anak-anak diberi pekerjaan rumah untuk
membuat karya tersebut semenarik mungkin.”%

Tabel 4.5
Standar Kompetansi Inti dan Kompetensi Dasar Pembelajaran IPA
Kelas V Semester Il Tema 8 dan Tema 9

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

Memahami pegetahuan faktual, | 3.8 Menganalisis siklus air dan
prosedural, dan metakognitif pada tingkat | dampaknya pada peristiwa di
dasar dengan cara mengamati, | bumi  serta  kelangsungan

menanya,dan mencoba berdasarkan rasa | makhluk hidup.

%2 Observasi di kelas V SD Negeri 1 Karanganyar pada hari Rabu, 24 Maret 2021
% Wawancara dengan guru kelas V Ibu Ari Yuliani, S.Pd di SD Negeri 1 Karanganyar pada hari Rabu,
24 Maret 2021.



66

makhluk

ciptaan Tuhan dan Kkegiatannya, serta

ingin tahu tentang dirinya,
benda-benda yang dijumpainya di rumah,

di sekolah dan tempat bermain.

4.8 Membuat karya tentang
skema siklus air berdasarkan

informasi dari berbagai sumber

Memahami pengetahuan faktual,

koseptual, prosedural, dan metakognitif

pada tingkat dasar dengan cara

dan mencoba

tahu

mengamati, menanya,

berdasarkan rasa ingin tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, serta benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan

tempat bermain.

3.9 Mengelompokan materi

dalam kehidupan sehari-hari

berdasarkan komponen
penyusunya (zat tunggal dan
campuran)

4.9 Melaporkan hasil
pengamatan sifat-sifat
campuran dan  komponen
penyusunannya dalam

kehidupan sehari-hari.

Media Yang digunakan Dalam Pembelajaran IPA di SD Negeri 1

Karanganyar

Dalam penggunaan media pembelajaran, media tidak selalu tersedia

di sekolah oleh karenanya guru perlu membuat media sendiri apabila

media yang dibutuhkan tidak disediakan oleh sekolah.

Berdasarkan dokumentasi kepada narasumber penelitian yaitu Ibu

Ari Yuliani, S.Pd selaku wali kelas V serta bapak Budiono, S.Pd selaku

kepala sekolah SD Negeri

1 Karanganyar.

Berikut ini penulis

memaparkan daftar media-media IPA yang sudah ada di sekolah serta

media IPA yang dibuat sendiri oleh guru kelas V diantaranya yaitu

sebagai berikut.
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Tabel 4.6

Media IPA Yang dimiliki SD Negeri 1 Karanganyar *

NO | Media Pembelajaran Jumlah
Media yang sudah ada di Sekolah

1 Kerangka tubuh manusia 1

2 Torso 2

3 Globe 4

4 Rangkaian listrik 2

> | KITIPA 4

6 Anatomi tubuh manusia 2

! Anatomi hewan 2

8 Mikroskop 1

9 Termometer 5
10 Sistem peredaran darah 1
11 Buku Paket lengkap 100
12 Macam gelas ukuran 1
13 Macam timbangan ol
18 Alat-alat elektro ( solder ) 1
15 Macam-macam Magnet 1
¥ Bentuk tata surya (gambar) 2

Media yang dibuat sendiri oleh Ibu Ari Yuliani, S.Pd, wali kelas V

1 Gambar ekosistem 1

2 Alat peraga paru-paru 1

3 Siklus air (model tiga dimensi) 1

" Dokumentasi dengan Bapak Budiono, S.Pd dan Ibu Ari Yuliani, S.Pd pada hari Rabu, 14 April 2021.
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Dalam pembelajaran IPA SD Negeri 1 Kranganyar khusunya pada
kelas V guru kelas sudah sering menggunakan media pembelajaran
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, media digunakan sebagai
perantara agar dalam penyampaian materi guru merasa lebih mudah dan
materi lebih cepat dipahami oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran IPA kelas V di SD
Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga, berikut ini penulis akan
memaparkan beberapa media yang digunakan guru kelas V dalam
pembelajaran IPA di SD Negeri 1 Karanganyar yaitu diantaranya:

a. White Board

White Board merupakan media pembelajaran yang paling sering
digunakan dikarenakan white board mudah didapatkan dan
digunakan. Seluruh kelas di SD Negeri 1 Karanganyar sudah
menyediakan white board yang dalam penyajiannya dilengkapi
dengan spidol dan penghapus.

Seperti dalam pembelajaran IPA di kelas V, guru memanfaatkan
media white board sebagai alat untuk menyampaikan materi
pembelajaran baik berupa tulisan maupun gambar. Melalui white
board guru dapat menuliskan materi penting yang perlu dicatat oleh
siswa. Seperti halnya dalam pembelajaran IPA di kelas V pada
materi tema 8 dan tema 9 guru memanfaatkan media white board.
White board sendiri memiliki kelebihan seperti mudah dihapus saat
guru salah atau keliru menulis materi pelajaran.

b. Benda Konkrit

Benda konkrit yaitu benda asli atau nyata. Guru menggunakan
benda konkrit sebagai salah satu media pembelajaran di kelas agar
guru dapat mencotohkan secara nyata sehingga siswa memiliki
pengalaman yang nyata pula. Benda konkrit dapat menumbuhkan
antusias siswa sehingga pembelajaran menjadi aktif.

Seperti dalam pembelajaran IPA di kelas V pada materi siklus

air tanah dan air permukaan, guru menggunakan beberapa benda
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konkrit seperti baskom, air, batu, bata dan penggaris. Peralatan
tersebut digunakan siswa untuk melakukan percobaan membedakan
air tanah dan air permukaan. Kemudian pada materi zat tunggal dan
zat campuran guru meminta siswa melakukan percobaan
membedakan campuran homogen dan heterogen menggunakan
benda-benda kokrit yang disediakan guru anatara lain gelas plastik,
air putih, garam, gula pasir, kopi, kerikil, susu, sirup, minyak, pasir
dan terigu.

Model/ Media buatan

Model atau media buatan adalah media yang dibuat sendiri oleh
guru. Model ditampilkan dalam bentuk tiga dimensi yang berfungsi
untuk menunjukkan gambaran dari bentuk aslinya. Media
pembelajaran tidak selalu disediakan oleh sekolah, oleh karenanya
peran guru disini dibutuhkan untuk berinovasi membuat media
pembelajaran sediri tentunya dengan mempertimbangkan Kriteria
pemilihan media pembelajaran.

Seperti dalam pembelajaran IPA di kelas V pada materi siklus
air, guru membuat media model siklus air menggunakan
bahan-bahan antara lain kardus, kertas lipat, kertas karton, isolasi
stiker, spidol dan lain-lain. Guru menggunakan model siklus air
untuk menerangkan proses terjadinya siklus air supaya terlihat lebih
nyata. Selain model siklus air, guru juga sudah membuat beberapa
model atau media buatan pada materi-materi sebelumya yaitu ada
gambar ekosistem dan alat peraga paru-paru.

Proyektor dan LCD

Proyektor dan LCD merupakan media proyeksi yang digunakan
oleh guru sebagai media pembelajaran. SD Negeri 1 Karanganyar
memiliki LCD dan proyektor berjumlah empat buah. Dalam
penggunaan LCD dan proyektor membutuhkan waktu yang cukup
lama karena LCD dan proyektor harus terkoneksi dengan laptop atau

notebook. LCD dan proyektor jarang digunakan oleh guru karena
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media ini tergolong rumit dan memerlukan persiapan yang matang
sehingga guru menggunakannya untuk hal-hal yang diperlukan saja.

Seperti dalam pembelajaran IPA di kelas V, LCD dan proyektor
dimanfaatkan oleh guru untuk menampilkan dan menyampaikan
materi siklus air tanah, guru menampilkan materi yang dibuat dalam
bentuk power point serta guru juga menampilkan video proses siklus
air tanah menggunakan LCD dan proyektor didalam kelas.

Video

Video biasanya digunakan oleh guru untuk menampilkan suatu
peristiwa, kejadian, proses dan lainnya yang tidak dapat
dipraktekkan secara langsung. Video sebagai media pembelajaran
memiliki pengaruh yang cukup tinggi, karena dengan melihat video
dapat menumbuhkan daya tarik siswa sehingga membangun motivasi
dan semangat belajar siswa.

Seperti dalam pembelajaran IPA di kelas V, pemanfaatan media
video digunakan oleh guru pada materi siklus air tanah. Guru
menampilkan sebuah video tentang proses terjadinya siklus air
kepada siswa, selain itu guru juga menampilkan video peroses
terjadinya siklus air tanah yang disajikan menggunakan LCD dan
proyektor yang telah terhubung dengan laptop lalu diproyeksikan ke
white board sehingga siswa dapat melihat video dengan jelas.
Gambar

Gambar adalah media visual yang sangat mudah digunakan guru
untuk menunjang pembelajaran di kelas menjadi lebih aktif. Gambar
sebagai media pembelajaran memiliki peranan agar sesuatu yang
dijelaskan oleh guru menjadi lebih real sehingga siswa akan lebih
mudah memahami. Guru sering kali menggunakan gambar sebagai
media pembelajaran dikarenakan gambar mudah dicari di internet,
selain itu untuk mendaptkan media gambar juga hanya memerlukan

biaya yang relatif sedikit.
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Seperti dalam pembelajaran IPA di kelas V, guru memanfaatkan
media gambar untuk menjelaskan materi cara mengatasi krisis air
menggunakan biopori, dikarenakan siswa tidak mungkin secara
langsung mempraktekan membuat bipori  sehingga guru
menerangkan proses pembuatan biopori melalui media gambar yang
di dalamnya terdapat langkah-langkah pembuatan biopori.

g. Media Cetak

Secara umum media jenis ini adalah media yang paling banyak
digunkan di sekolah-sekolah. Media cetak adalah media visual yang
dalam penyajiannya menggunakan huruf dan gambar. Media cetak di
dalamnya terdapat penjelasan materi dalam bentuk huruf yang
sistematis dan terkadang dilengkapi gambar untuk memperjelas
materi, selain itu terdapat juga soal-soal evaluasi pada setiap babnya
sehingga memudahkan guru dalam mengukur kemampuan siswa
pada materi yang sudah dipelajari setiap babnya.

Adapun media cetak yang digunakan oleh lbu Ari Yuliani,
selaku guru kelas V dalam pembelajaran IPA sehari-hari yaitu
menggunakan buku tematik, buku paket IPA dan LKS IPA.%

4. Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran IPA Kelas V di SD Negeri 1
Karanganyar
Berbagai cara dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan kualitas
pendidikan seperti menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
memilih metode pembelajaran yang tepat dan termasuk di dalamnya
adalah menghadirkan media pembelajaran. Tujuan pemanfaatan media
pembelajaran menurut Ibu Ari Yuliani selaku guru kelas V adalah:

“Dengan adanya media ditengah-tengah kegiatan belajar siswa
tentu memiliki peranan yang sangat penting, media dapat
mengurangi verbalisme guru serta memudahkan siswa dalam
menyerap daya otak mereka pada materi yang diberikan guru, semua

% Observasi di SD Negeri 1 Karanganyar pada tanggal 31 Maret-20 April 2021.
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hal tersebut dilakukan pada dasarnya supaya tujuan pembelajaran

dapat tercapai dengan maksimal”

Dalam pemanfaatan media tentunya guru harus memahami
prosedur-prosedur pemanfaatan media dengan baik, mulai dari
dasar-dasar pemilihan media, persiapan pemanfaatan median hingga ke
tahap pelaksanaan pemanfaatan medianya, hal tersebut dilakukan agar
dalam memanfaatkan media pembelajaran dapat dilakukan secara
optimal.

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Ari Yuliani selaku guru kelas V
bahwa :

“Prosedur-prosedur mengenai pemanfaatan media pembelajaran

IPA antara lain: dasar pemilihan media IPA, persiapan pemanfaatan

media IPA dan pelaksanaan pemanfaatan media IPA,”°’ berikut

penjelasannya:
a. Dasar Pemilihan Media dalam Pembelajaran IPA
Dalam penggunaan media IPA yang dipilih oleh ibu Ari Yuliani
yaitu memiliki beberapa kriteria antara lain yaitu: pertama, media
yang digunakan harus sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran
yang akan disampaikan. Kedua, apakah media bisa diterima, yang
dimaksud yaitu media bisa digunakan dengan baik sehingga siswa
dapat menyerap informasi dari media tersebut. ketiga, guru dapat
menggunakan media yang akan digunakan, biasanya sebelum
kegiatan belajar dimulai ibu Ari Yuliani terlebih dahulu mencoba
media sehingga beliau mengetahui apakah ada kekurangan dari
media yang akan digunakan.
b. Persiapan Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran IPA
Sebelum media digunakan untuk kegiatan belajar mengajar
dikelas ibu Ari Yuliani sebelumnya melakukan berbagai persiapan

% Wawancara dengan guru kelas V' Ibu Ari Yuliani, S.Pd di SD Negeri 1 Karanganyar pada hari Selasa,
25 Mei 2021.

7 Wawancara dengan guru kelas V Ibu Ari Yuliani, S.Pd di SD Negeri 1 Karanganyar pada hari Selasa,
25 Mei 2021.
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terlebih dahulu agar kegiatan belajar mengajar di kelas dapat
dilakukan secara maksimal. Persiapan pemanfaatan media yang
dilakukan oleh Ibu Ari Yuliani yaitu diantaranya guru membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), melakukan pengecekan
apakah media yang akan digunakan sudah lengkap atau belum,
misalnya pada media torso terkadang ada beberapa organ yang lepas
sehingga guru harus mengecek terlebih dahulu apabila media ada
yang harus diperbaiki maka media diperbaiki terlebih dahulu.
Selanjutnya guru mempelajari media yang akan digunakan dengan
melakukan uji coba pada media, lalu guru menyiapkan media ke
dalam kelas karena media disimpan di tempat penyimpanan media
maka guru harus membawa media tersebut ke dalam kelas.
Pelaksanaan Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran IPA

Setelah guru melakukan persiapan media dengan matang
selanjutnya guru melakukan pemanfaatan media pembelajaran di
dalam kelas. Dalam pemanfaatan media pada pembelajaran IPA, Ibu
Ari Yuliani mempunyai beberapa langkah yaitu guru terlebih dahulu
menyiapkan siswa agar siap mengikuti kegiatan belajar mengajar
dengan baik, kemudian langkah selanjutnya guru memberi tahu
tujuan pembelajaran kepada siswa, setelah itu guru menerangkan
materi pembelajaran dengan mendemonstrasikan terlebih dahulu
media yang digunakan, barulah siswa memperagakan sendiri media
tersebut. Setelah pembelajaran selesai bagian akhir guru melakukan
evaluasi berupa tes tertulis, lisan maupun dalam bentuk laporan

observasi apabila siswa melakukan praktek.
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, berikut ini peneliti
memaparakan hasil pelaksanaan pemanfaatan media dalam pembelajaran
IPA Kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar:

Observasi pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 31 Maret 2021
penelitian dilakukan menjadi dua sesi, Penelitian pertama dilakukan pada
pukul 08.00-09.00 WIB sedangkan penelitian kedua dilakukan pada
pukul 10.00-11.00 WIB di ruang kelas V, materi yang disampaikan tema
8 sub tema 1 pembelajaran 1 tentang siklus air. Media yang digunakan
yaitu white board, media cetak, model siklus air.

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru terlebih dahulu
mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran.
Misalnya, mengecek apakah siswa sudah melaksanakan piket atau belum.
Selanjutnya guru mempersiapkan bahan ajar dan media pembelajaran
yang akan digunakan. Salah satu media IPA yang digunakan diantaranya
yaitu model siklus air. Sebelum guru menggunakannya atau
mempresentasikan kepada siswa, sebelumnya guru menguji coba terlebih
dahulu model siklus air tersebut untuk mengetahui kekurangan media
yang akan digunakan.

Pada awal kegiatan pembelajaran, guru membuka kelas dengan
salam, berdoa, menanyakan kabar siswa, mengingatkan siswa untuk
selalu mematuhi protokol kesehatan dengan tetap memakai masker,
menjaga jarak dan mencuci tangan. Selanjutnya guru menyampaikan
kompetensi dasar dan tujuan pebelajaran kepada siswa.

Pada kegiatan pebelajaran guru meminta siswa untuk membuka buku
tematik halaman 9 tentang siklus air, lalu siswa diminta mengamati
gambar siklus air sambil mendengarkan guru membaca bacaan. Setelah
itu guru memberi tahu pada siswa bahwa siswa akan belajar mengenai
siklus air. Kemudian guru menuliskan materi pembelajaran dengan
memanfaatkan media white board, guru memberi waktu beberapa menit
kepada siswa untuk menulis materi yang telah ditulis oleh guru di white

board. Selanjutnya guru menerangkan materi yang sudah ditulis
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menggunakan model siklus air yang sudah disiapkan di depan kelas.
Selanjutnya siswa diminta secara berkelompok maju ke depan untuk
mengamati model siklus air tersebut. Kemudian guru menunjuk 3 siswa
untuk mendemonstrasikan kembali proses siklus air menggunakan model
siklus air tersebut. Media tersebut hanya berjumlah satu karena media
dibuat sendiri oleh guru, sehingga tidak memungkinkan semua siswa
ditunjuk oleh guru diminta menjelaskan kembali proses siklus air
menggunakan media tersebut mengingat waktu pembelajaran IPA yang
tidak banyak. Kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya lalu guru menanggapi pertayaan siswa.

Pada bagian akhir guru melakukan evaluasi untuk mengetahui dan
megukur kemampuan siswa setelah pembelajaran dilakukan. Evaluasi
yang digunakan oleh guru kelas V dalam pembelajaran IPA materi siklus
air berupa soal essay berjumlah 5 butir yang ditulis diwhite board,
kemudian guru memberi waktu 10 menit untuk siswa mengerjakan
soal-soal tersebut. Selanjutnya siswa mengumpulkan bukunya lalu
dikoreksi oleh guru sehingga siswa dapat langsung mengetahui nilai dan
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi tersebut. Selain
evaluasi dalam bentuk soal tertulis, guru juga memberikan evaluasi
berupa pekerjaan rumah (PR) vyaitu siswa diminta membuat gambar
siklus air yang menarik. Setelah itu guru menyimpulkan pelajaran yang
sudah dipelajari, guru mengakhiri pembelajaran IPA dengan berdoa dan
menyampaikan salam.

Observasi kedua dilakukan pada hari Selasa, 06 April 2021
penelitian dilakukan menjadi dua sesi, Penelitian pertama dilakukan pada
pukul 08.00-09.30 WIB sedangkan pada penelitian kedua dilakukan pada
pukul 10.00-11.30 WIB di ruang kelas V dengan materi pembelajaran
tema 8 sub tema 2 pembelajaran 1 tentang proses siklus air di tanah.
Media yang digunakan yaitu white board, media cetak, video, LCD dan

proyektor, benda konkret (baskom,air, batu, bata, penggaris).
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Sebelum memulai pembelajaran, guru terlebih dahulu menyiapkan
segala hal yang diperlukan dalam kegiatan proses pembelajaran IPA
mulai dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi
pembelajaran, metode pembelajaran yang akan digunakan serta media
yang dibutuhkan dalam pembelajaran IPA.

Pada langkah awal guru memberikan pendahuluan, guru
mengkondisikan siswa agar siap mengikuti proses kegiatan belajar
mengajar, kemudian guru membuka kelas dengan mengucapkan salam,
menanyakan kabar, memberi motivasi kepada siswa serta mengingatkan
siswa agar tetap mematuhi protokol kesehatan yaitu selalu mencuci
tangan, memamakai masker dan menjaga jarak. Selanjutnya guru
menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan
dipelajari.

Pada kegiatan inti atau kegiatan pembelajaran guru terlebih dahulu
menampilkan video pembelajaran mengenai siklus air di tanah
menggunakan LCD dan proyektor selama 12 menit. kemudian guru
menyiapkan beberapa media konkrit seperti baskom, air, bata, batu dan
penggaris yang telah disediakan. Setelah itu guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok, guru meminta siswa untuk melakukan percobaan
membedakan air tanah dan air permukaan seperti video yang sudah
ditampilkan pada awal pembelajaran. Selanjutnya siswa mengambil air
menggunakan baskom masing-masing keolompok, lalu siswa menaruh
batu dan bata pada baskom yang telah terisi air tersebut, kemudian siswa
diminta mengukur volume awal air tersebut dan mencatatnya pada
selembar kertas, namun untuk mengetahui volume akhir dari percobaan
yang dilakukan perlu menunggu sekitar 50 menit untuk membuktikan
perbedaan air tanah dan air permukaan. sambil menunggu hasil
percobaan siswa, guru melanjutkan menerangkan materi pembelajaran
tentang siklus air di tanah menggunakan LKS IPA. Guru juga
memanfaatkan white board untuk untuk menerangkan lebih dalam

bagaimana proses terjadinya siklus air di tanah. Setelah guru selesai
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menyampaikan semua materi, kemudian guru menyuruh masing-masing
kelompok untuk mengukur kembali volume air pada baskom yang sudah
diisi batu dan bata. Setelah siswa mengetahui hasil perubahan volume air
pada masing-masing kedua baskom tersebut, lalu guru menyimpulkan
mengapa baskom yang berisi air bata mengalami penurunan volume air
sedangkan baskom yang berisi air batu volumenya tetap atau tidak
megalami penurunan.

Pada langkah akhir guru memberikan evaluasi untuk mengetahui dan
mengukur kemampuan siswa pada pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Guru melakukan evaluasi melalui soal tertulis berjumlah 5 butir soal
essay yang diitulis diwhite board, kemudian siswa diberi waktu 10 menit
untuk mengerjakannya. Setelah itu siswa diminta mengumpulkan buku
kemeja guru, guru langsung mengoreksi hasil pengerjaan tes tertulis
siswa. Selain evaluasi dalam bentuk soal tertulis guru juga memberi
evaluasi berupa pekerjaan rumah (PR), siswa diminta membuat poster
menarik mengenai dampak siklus air. Selanjutnya guru menyimpulkan
pelajaran yang sudah dipelajari, guru menutup kelas dengan berdoa dan
mengucapkan salam.

Observasi ketiga dilakukan pada hari Rabu, 14 April 2021 penelitian
dilakukan menjadi dua sesi. Penelitian pertama dilakukan pada pukul
08.00-09.30 WIB sedangkan penelitian kedua dilakukan pada pukul
10.00-11.30 WIB di ruang kelas V dengan materi pembelajaran tema 8
sub tema 3 pembelajaran 1 tentang syarat-syarat air bersih. Media yang
digunakan yaitu white board, media cetak, gambar ilustrasi.

Sebelum memulai pembelajaran guru terlebih dahulu menyiapkan
segala hal yang diperlukan dalam kegiatan proses pembelajaran IPA
mulai dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi
pembelajaran, metode pembelajaran yang akan digunakan serta media
yang dibutuhkan dalam pembelajaran IPA.

Pada kegiatan awal guru membuka kelas dengan mengucapkan

salam, menanyakan kabar, dan meminta salah satu siswa untuk



78

memimpin doa, tidak lupa guru juga selalu mengingatkan siswa agar
mematuhi protokol kesehatan dengan tetap memakai masker, mencuci
tangan dan menjaga jarak. Selanjutnya guru menyampaikan kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran kepada siswa.

Pada langkah pembelajaran guru terlebih dahulu menjelaskan materi
syarat-syarat air bersih menggunakan LKS IPA. Guru menjelaskan di
depan kelas sedangkan siswa menyimak dan mendengarkan guru. Setelah
itu guru memanfaatkan media gambar ilustrasi untuk menjelaskan proses
pembuatan biopori, dikarenakan siswa tidak mungkin memperaktekkan
secara langsung maka guru menggunakan gambar sebagai media agar
siswa mengetahui langkah-langkah pembuatan biopori, selain itu guru
juga memeberi contoh gambar yang menunjukkan masyarakat yang
sedang melakukan reboisasi. Guru juga memanfaatkan media white
board sebagai pendukung dalam menjelaskan materi pembelajaran.

Pada langkah akhir guru memberikan evaluasi. Disini guru
memberikan evaluasi kepada siswa berupa soal tertulis yang sudah
tersedia di LKS IPA. Guru melakukan evaluasi sebanyak dua kali. Pada
evaluasi pertama dilakukan ditengah-tengah pembelajaran siswa diminta
mengerjakan soal essay pada LKS IPA sebanyak lima butir soal lalu
siswa diberi waktu 10 menit untuk mengerjakannya, selanjutnya guru
mengoreksi bersama-sama dengan siswa dengan cara menunjuk salah
satu siswa menjawab satu nomer pertanyaan yang guru bacakan. Apabila
siswa yang ditunjuk tidak menjawab dengan benar maka guru akan
melempar jawaban kepada siswa lain hingga mendapatkan jawaban yang
benar, barulah guru akan melanjutkan soal berikutnya. Kemudian
evaluasi kedua dilakukan diakhir pembelajaran yaitu siswa mengerjakan
kembali soal yang sudah tersedia di LKS IPA sebanyak 5 butir soal essay
dan diberi waktu 10 menit untuk mengerjakannya. Setelah waktu habis,
guru mengoreksi dengan cara yang sama seperti pada evaluasi pertama.

Selanjutnya guru menyimpulkan pelajaran yang sudah dipelajari, guru
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menutup kelas dengan menyuruh salah satu siswa memimpin doa dan
diakhiri guru mengucapkan salam.

Observasi keempat dilakukan pada hari Rabu, 20 April 2021
penelitian dilakukan menjadi dua sesi. Penelitian Pertama dilakukan pada
pukul 08.00-09.30 WIB sedangkan penelitian kedua dilakukan pada
pukul 10.00-11.30 WIB di ruang kelas V dengan materi pembelajaran
tema 9 sub tema 3 pembelajaran 5 tentang zat tunggal dan zat campuran.
Media yang digunakan yaitu white board, media cetak, benda konkret
(gelas plastik, air, sendok, minyak, kopi, terigu, gula pasir, susu, sirup,
kerikil, pasir dan garam).

Sebelum memulai pembelajaran guru terlebih dahulu menyiapkan
segala hal yang diperlukan dalam kegiatan proses pembelajaran IPA
mulai dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi
pembelajaran, metode pembelajaran yang akan digunakan serta
media-media yang dibutuhkan dalam pembelajaran IPA.

Pada kegiatan awal guru membuka kelas dengan mengucapkan
salam, menanyakan kabar, dan meminta salah satu siswa untuk
memimpin doa, tidak lupa guru juga selalu mengingatkan siswa agar
mematuhi protokol kesehatan dengan tetap memakai masker, mencuci
tangan dan menjaga jarak. Kemudian guru menyampaikan kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran kepada siswa.

Pada kegiatan pembelajaran guru menjelaskan materi megenai zat
tunggal dan zat campuran dengan memanfaatkan media white board
untuk menuliskan materi serta memanfaatkan benda konkrit yang ada di
kelas seperti buku, meja, pulpen dan lain-lain. Guru memberi contoh
campuran pada buku bahwa buku merupakan campuran dari kayu, tinta
dan lainnya. Kemudian guru membagi siswa menjadi tiga kelompok,
guru lalu mengkondisikan dan memberi instruksi langkah-langkah
percobaan yang akan dilakukan siswa. Siswa melakukan percobaan
membedakan campuran homogen dan campuran heterogen. Setelah guru

membagi alat dan bahan percobaan lalu siswa mulai melakukan
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percobaan menggunakan media-media yang sudah disediakan guru.

Setelah siswa mendapatkan hasil dari percobaannya lalu guru meminta

masing-masing kelompok maju ke depan untuk mempresentasikan hasil

percobaannya.

Pada langkah akhir guru memberikan waktu lima menit kepada siswa
untuk mengerjakan evaluasi berupa soal tertulis yang ada dibuku LKS
IPA. Setelah itu guru langsung mengoreksi evaluasi siswa. Selanjutnya
guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari, meminta salah satu
siswa memimpin doa dan guru memberi salam.*®

C. Analisis Data Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran IPA Kelas V di
SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga

Setelah melakukan penyajian data, langkah selanjutnya yang harus
dilakukan penulis adalah menganalisis data. Analisis data dilakukan agar
penulis dapat memilah dan memilih data yang diperoleh selama penelitian
berlangsung. Penelitian yang telah dilaksanakan penulis tentunya
mendapatkan data yang luas dan rumit oleh karena itu analisis data perlu
dilakukan agar penulis dapat mencatumkan data-data yang hanya berkaitan
dengan masalah penelitian yang diangkat sehingga penelitian ini akan lebih
mudah dipahami baik oleh penulis maupun orang lain.

Berikut analisis data yang telah diperoleh penulis dalam bentuk analisis
sesuai dengan data kualitatif yaitu dalam bentuk kalimat.

Pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 1
Karanganyar sudah sesuai dengan prinsip penggunaan media pembelajaran.
Dari hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Ari Yuiani, guru kelas V
mengatakan bahwa dengan memanafaatan media dalam pembelajaran IPA
sangat membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru.
Pernyataan tersebut telah sesuai dengan landasan teori yang diungkapkan oleh

Wina Sanjaya dalam bukunya vyang berjudul Media Komunikasi

% Observasi di SD Negeri 1 Karanganyar pada tanggal 31 Maret-20 April 2021.
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Pembelajaran yang mengatakan bahwa media digunakan untuk memudahkan
peserta didik dalam memahami materi saat belajar.

Penggunaan media dalam pembelajaran IPA kelas V dapat
menumbuhkan semangat belajar siswa dan memunculkan motivasi belajar
siswa. Siswa terlihat lebih ramai dan aktif dalam kegiatan belajar jika guru
menggunakan media pembelajaran, karena dengan adanya media tentunya
kondisi kegiatan belajar mengajar akan lebih menarik dan menyenangkan.
Pernyataan tersebut sudah sesuai dengan teori yang disampaikan oleh
Martinis Yamin dalam bukunya yang berjudul Kiat Membelajarkan Siswa
yang menyatakan bahwa media mampu menarik siswa agar lebih aktif dalam
proses pembelajaran.

Dengan memanfaatkan media pembelajaran dalam pembelajaran IPA
akan memberikan pegalaman yang nyata kepada siswa. Siswa tidak hanya
memiliki gambaran dipikiran saja namun dapat melihat dan menggunakannya
secara langsung melalui media yang dihadirkan. Seperti yang dikatakan oleh
Ibu Ari Yuliani, guru kelas V mengatakan bahwa siswa akan lebih cepat
mamahami materi jika praktek secara langsung menggunakan media
dibandingkan siswa belajar teori saja. Pernyataan tersebut sudah sesuai
dengan landasan teori yang diungkapkan oleh Cecep Kustandi dan Bambang
Sutjipto dalam bukunya yang berjudul Media Pembelajaran: Manual dan
Digital yang mengungkapkan bahwa media memberikan sikap mandiri
terhadap siswa melalui pengalaman-pengalaman konkrit.

Proses pemilihan media yang dilakukan oleh Ibu Ari Yuliani selaku guru
kelas V yaitu dengan mempertimbangkan berbagai hal antara lain yaitu media
harus disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran, media yang
digunakan harus sesuai dengan kapasitas kemapuan berpikir siswa, media
dapat diterima dan dapat digunakan serta kemampuan guru mengoperasikan
medianya. Pernyataan tersebut sudah sesuai dengan teori yang diungkapakan
olen Azhar Arsad dalam bukunya yang berjudul Media Pembelajaran yang
mengatakan bahwa karakteristik pemilihan media antara lain yaitu

menyesuaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, mendukung isi
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pelajaran (nyata, teori, generalisasi dan prinsip, luwes, praktis dan bertahan),
guru memiliki keterampilan dalam menggunakan medianya, memiliki sasaran
pengelompokan media, kualitas teknis.

Dalam pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA di Kelas V SD
Negeri 1 Karanganyar guru menggunakan media yang sudah disediakan
sekolah, namun apabila media belum tersedia di sekolah guru membuat media
sederhana sendiri dengan tetap mempertimbangkan kriteria pemilihan media
pembelajaran. Media IPA yang sudah ada di SD Negeri 1 Karanganyar antara
lain yaitu kerangka tubuh manusia, torso, globe, rangkaian listrik, KIT IPA,
anatomi tubuh manusia, anatomi hewan, mikroskop, termometer, sistem
peredaraan darah, buku paket lengkap, macam gelas ukur, macam timbangan,
alat-alat elektro, macam magnet, bentuk tata surya. Sedangkan media yang
dirancang sendiri oleh Ibu Ari Yuliani, guru kelas V yaitu antara lain gambar
ekosistem, alat peraga paru-paru dan model siklus air.

Pernyataan di atas sudah sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh
Fatikh Inayahtur Rahma dalam jurnalnya yang berjudul Media Pembelajaran:
Kajian Terhadap Langkah-Langkah Pemilihan Media dan Implentasinya
dalam Pembelajaran Bagi Anak Sekolah Dasar, yang mengungkapkan bahwa
pemilihan media harus mempertimbangkan ketersediaan media yang di
maksud yaitu apakah media-media yang digunakan sudah ada baik di sekolah
atau ada disekitar lingkungan kita. Apabila belum ada, apakah guru mampu
membuat media tersebut sendiri dengan keterbatasan waktu, tenanga,
keahlian yang dimilikinya.

Dalam memanfaatkan media, guru kelas V memiliki tahapan-tahapan
pemanfaatan media IPA yang dilakukan diantaranya yaitu:

1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan yang dilakukan oleh Ibu Ari Yuliani, guru
kelas V antara lain yaitu seperti mempersiapkan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang berpedoman pada silabus, mengecek kondisi

media apakah media siap digunakan atau tidak, lalu membawa media ke

dalam kelas. Jika media tidak tersedia di sekolah maka guru membuat
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medianya sendiri namun apabila media mudah dibawa dan dicari maka
guru meminta siswa yang membawa media dari rumah masing-masing.

Hal yang perlu diperhatikan dalam memersiapkan penggunaan media
ialah guru harus memahami dan mengenal langkah-langkah penggunaan
media. Oleh sebab itu sebelum pelaksanaan pemanfaatan media
dilakukan guru melakukan uji coba terlebih dahulu terhadap media yang
akan digunakan agar guru mengetahui apakah terdapat kekurangan pada
media tersebut atau tidak hal ini dilakukan agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan baik.

Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan guru terlebih dahulu mengkondisikan siswa
agar siap menerima pembelajaran, lalu guru menyampaikan tujuan
pembelajaran kepada siswa, selanjutnya guru menjelaskan materi
menggunakan media yang telah dipersiapkan.

Penggunaan madia terkadang dilakukan secara mandiri oleh guru
atau terkadang secara kelompok oleh siswa tergantung pada jumlah
medianya. Apabila media hanya berjumlah satu seperti torso guru
mendemontsrasikan sendiri terlebih dahulu kemudian beberapa siswa
secara bergantian maju kedepan memperagakan kembali medianya
namun apabila media mudah diadakan sendiri maka pemanfaatan media
dilakukan secara berkelompok.

Evaluasi

Evaluasi merupakan usaha yang dilakukan guru untuk mengukur
kemapuan siswa terhap materi yang sudah dipelajarinya. Ibu Ari Yuliani
selaku wali kelas V sudah menerapkan evaluasi dalam pembelajaran IPA,
biasanya evaluasi berupa tes tertulis, namun jika siswa melakukan
praktek maka guru akan meminta evaluasi dalam bentuk laporan
observasi.

Pernyataan di atas tentang langkah-langkah pemanfaatan media
pembelajaran IPA sudah sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Arif

S. Sadiman, dkk dalam bukunya yang berjudul Media Pendidikan yang
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mengatakan bahwa terdapat tiga langkah utama dalam penggunaan media
yaitu persiapan sebelum menggunakan media, pelaksanaan selama
mengunakan media dan kegiatan tindak lanjut setelah menggunakan
media.
Beberapa media yang digunakan guru kelas V dalam pembelajaran IPA
di SD Negeri 1 Karanganyar yaitu diantaranya:
1.  White Board

Jenis media white board adalah media yang paling umum digunakan
khususnya pada sekolah-sekolah, white board digunakan untuk
menuliskan materi pelajaran. Pada pembelajaran IPA white board
memiliki berbagai kegunaan antara lain digunakan untuk menuliskan
materi pelajaran yang akan disampaikan oleh guru sehingga melalui white
board guru dapat mengurangi verbalisme. Selain digunakan untuk
menulis materi, white board juga dapat pula digunakan untuk
menggambar dan white board juga diperlukan saat guru menerangkan
materi  pelajaran menggunakan LCD proyektor, white board
dimanfaatkan untuk menanyangkan video, slide tulisan, gambar dan
lainnya melalui signal yang dipancarkan ke white board agar siswa dapat
melihat dengan jelas.

Kelebihan media white board yaitu mudah dalam penggunaannya,
tahan lama, mudah dihapus. Adapun kekurangan media white board yaitu
cepat membuat bosan, hanya dapat digunakan menggunakan spidol.

Dalam memanfaatkan media white board pada pembelajaran IPA di
kelas V, menurut peneliti sudah sesuai dengan teori yang disampaikan
olen Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto dalam bukunya yang
berjudul Media Pembelajaran: Manual dan Digital yang menyatakan
bahwa baik papan tulis maupun white board sama-sama dapat digunakan

untuk menuliskan materi.
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Benda Konkret

Benda konkret yaitu benda yang masih dalam keadaan asli atau
alami tanpa adanya perubahan. Benda konkret digunakan guru sebagai
contoh nyata materi yang akan disampaikan.

Pemanfaatan benda konkret dalam pembelajaran IPA di kelas V
sudah susuai dengan prosedur penggunaan media benda konket yaitu
guru memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan
dengan memilih benda-benda kokret yang disesuaikan dengan materi yag
akan disampaikan. Melalui benda konkret siswa akan mendapatkan
pengalaman secara nyata karena siswa belajar secara langsung
menggunakan media konkret tersebut. Selain itu melalui benda konkret
pembelajaran menjadi tidak monoton, siswa akan merasakan
pembelajaran seperti sedang melakukan sebuah permainan.

Kelebihan benda konkrit antara lain memberikan pengalaman secara
langsung, mengurangi verbalisme, materi lebih diingat oleh siswa..
Adapun kekurangan benda konkrit yaitu tidak dapat menjangkau seluruh
sasaran dalam jumlah banyak.

Penggunaan benda konkret dalam pembelajaran IPA di kelas V
sudah sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Nana Jumhana dalam
bukunya yang berjudul Pembelajaran IPA yang mengungkapkan bahwa
salah satu media pembelajaran IPA di Sekolah Dasar yaitu benda-benda
konkret. Dengan adanya benda kokret siswa mampu melihat dan
menggunakan serta mendapatkan pengalaman secara lagsung materi yang
disampaikan oleh guru, karena pada usia anak-anak sekolah dasar akan
lebih cepat mengerti dan memahami mempelajari sesuatu yang konkret
sehinggga proses pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Model/Media Buatan

Model merupakan media pembelajaran yang dibuat atau dirancang

sendiri oleh guru. Model digunakan oleh guru untuk menghadirkan

sesuatu yang menjadikan topik pembelajaran menjadi lebih real, model
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dimanfaatkan karena sesuaatu yang akan disampaikan oleh guru tidak
memungkinkan ditampilkan atau dihadirkan secara langsung kepada
siswa. Model digunakan sebagai gambaran dari bentuk aslinya, model
dapat memperkecil atau memperbesar dari benda aslinya dalam bentuk
tiga dimensi. Karena model merupakan media yang dibuat sendiri oleh
guru maka model bersifat sederhana yang disesuaikan dengan
keterbatasan guru.

Kelebihan media model yaitu siswa lebih tertarik kepada apa yang
sedang dipelajarinya, mampu mewakili benda aslinya, guru dapat
menerangkan suatu peristiwa dengan mudah. Adapun kekurangan model
yaitu pembuatan model tergolong rumit dan membutuhkan waktu yang
lama, membutuhkan perawatan, dan membutuhkan biaya yang cukup
besar.

Dalam pembelajaran IPA di kelas V pemanfaatan model/media
buatan sudah sesuai dengan teori Heinich dkk (1996) dalam buku Wina
Sanjaya yang menyatakan tujuan penggunaan model ini adalah
memperjalas topik yang sedang diajarkan. Seperti halnya dalam
pembelajaran IPA di kelas V guru sudah menggunakan beberapa model
yang dibuat sendiri oleh Ibu Ari Yuliani yang digunakan untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar IPA. Model yang dibuat sendiri
oleh Ibu Ari Yuliani antara lain yaitu gambar ekosistem, alat peraga
paru-paru dan model siklus air.

Proyektor dan LCD

Pengunaan LCD proyektor merupakan jenis media proyeksi yang
dalam penggunaannya dilengkapi dengan perangkat lunak seperti
program power ponit, selain itu LCD proyektor juga digunakan untuk
menampilkan gambar bergerak ataupun tidak bergerak, video, dan
lainnya. Namun disamping itu, LCD proyektor memiliki kekurangan
yaitu media ini tergolong cukup rumit dibandingkan dengan media
lainnya, waktu yang diperlukan tidaklah sedikit dalam mempersiapkan

media ini karena LCD proyektor harus terkoneksi terlebih dahulu.
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Kelebihan proyektor dan LCD yaitu meningkatkan motivasi belajar
karena tampilan materi yang menarik, dapat menyajikan objek visual dan
gerak dengan tampilan audio visual gerak. Adapun kekurangan LCD dan
Proyektor yaitu membutuhkan peralatan pendukung seperti laptop dan
white board, media ini juga membutuhkan persiapan yang cukup matang
seperti membuat power point, mencari video, gambar dan lainnya.

Dalam pembelajaran IPA di kelas V penggunaan LCD proyektor
guru sudah menggunakan media ini dengan baik, LCD proyektor beserta
laptopnya sudah disediakan oleh pihak sekolah. Penggunaan LCD
proyektor membantu guru dalam penyampaian materi melalui gambar,
slide bergerak atau video yang diproyeksikan ke white board sehingga
dapat terlihat lebih jelas dan siswa akan lebih mudah memahami materi
yang disampaikan.

Media LCD Proyektor yang diterapkan di kelas V sudah sesuai
dengan teori yang disampaikan oleh Nana Sanjaya yang menyatakan
bahwa tanpa adanya dukungan LCD proyektor maka media seperti video,
slide bergerak dan film akan kurang berfungsi.

Video

Video digunakan oleh guru untuk memeperjelas materi yang tidak
dapat ditampilkan secara langsung kepada siswa. Video akan membuat
siswa merasakan pemebelajaran yang lebih realistik. Penggunaan video
dimaksudkan guru untuk menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa.
Dalam pemanfaatan video dapat berjalan dengan dilengkapi media
proyeksi seperti LCD proyektor beserta laptop dan diproyeksikan ke
white board sehingga video dapat terlihat lebih jelas. Biasanya guru
dalam memeberikan video diperoleh dari internet apabila guru belum
memilikinya sendiri.

Pemanfaatan video dalam pembelajaran IPA di kelas V dapat
membantu guru menyingkat materi yang akan disampaikan karena siswa
akan lebih cepat memahami jika melihat secara langsung dibandingkan

dengan penjelasan teori. Guru dapat meyampaikan materi menggunakan
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video agar siswa dapat melihat secara langsung melalui video yang
ditampilkan di depan kelas. Melalui video pembelajaran siswa menjadi
lebih aktif dan menarik karena video yang ditampilkan mampu menarik
pikiran dan perasaan siswa.

Kelebihan media video yaitu dapat mengatasi keterbatasan ruang dan
waktu, memberikan pesan yang dapat diterima lebih merata oleh siswa,,
menarik perhatian siswa. Adapun kekurangan video yaitu membutuhkan
peralatan yang lengkap seperti LCD, proyektor, dan laptop sehingga
dalam persiapan menggunakan media video membutuhkan waktu yang
lama.

Pemanfaatan video dalam pembelajaran IPA di kelas V sudah sesuai
dengan teori Joni Purnowo dkk yang mengungkapkan bahwa banyak
yang menyukai video sebagai media belajar karena dengan melihat video
pembelajaran menjadi tidak monoton. Begitu halnya seperti keadaan di
kelas V dalam pembelajaran IPA kelas terihat lebih ramai karena siswa
sangat antusias dan semangat melihat video yang ditampilkan oleh ibu
Auri Yuliani saat proses pembelajaran IPA berlangsung.

Gambar

Gambar adalah salah satu media pembelajaran yang sangat mudah
digunakan, gambar digunakan guru untuk mengatasi sesuatu yang tidak
bisa dihadirkan atau dilihat secara langsung kepada siswa. Dalam
pembelajaran IPA di kelas V, guru memanfaatkan media gambar dengan
menyesuaikan materi yang akan disampaikan. Melalui gambar guru
mampu menarik perhatian siswa dan menumbuhkan motivasi belajar
terhadap materi yang disampaikan guru.

Kelebihan media gambar adalah mudah digunakan dalam kegiatan
belajar dan media ini relatif lebih murah jika dibandingkan jenis media
lainnya. Adapun kekurangannya kurang efektif karena disajikan dalam
ukuran yang kecil.

Media gambar yang digunakan guru kelas V sudah sesuai dengan

teori yang disampaikan oleh Dede Rosyada dalam bukunya yang berjudul
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Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru yang mengungkapkan
bahwa gambar terbagi menjadi tiga jenis yaitu lukisan, sketsa dan photo,
ketiganya sama-sama digunakan untuk memperjelas pandangan siswa
terhadap materi.

Media Cetak

Media cetak merupakan media yang paling banyak digunakan di
sekolah-sekolah dibandingkan dengan alat pelajaran lainnya. Media cetak
yaitu media visual yang di dalamya berisi materi pelajaran dan disajikan
dalam bentuk huruf dan gambar. Media cetak yang digunakan oleh guru
kelas V dalam pembelajaran IPA berupa buku pelajaran diantaranya yaitu
buku tematik yang dijadikan sebagai pegangan guru, buku paket IPA dan
LKS IPA.

Kelebihan media cetak yaitu membahas berbagai topik, terdapat
gambar agar materi lebih mudah dipahami, harga terjangkau. Adapun
kekurangan media cetak yaitu kurang menarik perhatian siswa, dan media
cetak mudah sekali rusak seperti sobek, basah dan lainnya.

Media cetak yang digunakan guru kelas V dalam pembelajaran IPA
sudah sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Amalia Sapriati dalam
bukunya yang berjudul Pembelajaran IPA di SD yang menyatakan bahwa
media cetak berisi penjelasan materi dan gambar ilustrasi tentang
toik-topik dalam pembelajaran. Seperti halnya guru kelas V
menyampaikan materi menggunakan acuan media cetak berupa buku
pelajaran untuk menjelaskan materi serta melakukan evaluasi
menggunakan soal-soal yang sudah tersedia di media cetak pada setiap
sub babnya.

Berdasarkan media-media yang telah dimanfaatkan dalam
pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar oleh Ibu Ari
Yuliani, peneliti mengambil kesimpulan bahwa media yang paling
efektif dalam pembelajaran IPA di kelas V adalah media model. Hal ini
dapat dibuktikan dengan perilaku siswa yang terlihat sangat tertarik dan

antusias saat melihat guru membawa model siklus air ke dalam kelas,,
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model silus air yang digunakan sangat membantu guru dalam
menerangkan peristiwa proses siklus air kepada siswa, siswa juga dapat
mendemontrasikan kembali model siklus air secara bergantian sehingga

siswa lebih memahami materi yang telah dipelajari.

D. Hambatan Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran IPA Kelas V di SD

Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga

Dalam pemenafaatan media pembelajaran IPA terdapat beberapa

hambatan yang dialami anatara lain :

1.

2.

Keterbatas media

Media yang disediakan oleh SD Negeri 1 Karanganyar untuk
pembelajaran IPA memang sudah tergolong banyak, namun tidak semua
media masih dalam keadaan baik. Terdapat beberapa media yang sudah
memiliki kekurangan, kekurangan ini terjadi karena sering dipakai bukan
karena dibiarkan disimpan. Seperti yang diungkapkan lbu Ari Yuliani
saat wawancara berlangsung beliau mengatakan bahwa kondisi media
IPA SD Negeri 1 Karanganyar khususnya untuk kelas V, 50% masih baik
sedangkan 50% lainnya masih bisa dipakai namun memiliki kekurangan.
Selain pada kondisi media terkadang juga ada beberapa media yang tidak
tersedia di sekolah hal tersebut memungkinkan guru harus membuat
media sendiri.
Keterbatasan Waktu

Penelitian ini dilakukan secara luring di SD Negeri 1 Karanganyar
pada saat pandemi covid-19 sehingga pembelajaran tatap muka hanya
dilakukan 2 kali dalam seminggu demi menjaga kesehatan dari virus
covid-19. Hal ini tentunya membuat guru kebingungan dan sulit
mengatur materi pembelajaran yang hanya dilakukan dua kali dalam
seminggu. Pembelajaran dilakukan menjadi dua sesi agar siswa dapat
menjaga jarak di dalam kelas, masing-masing sesi mendapatkan waktu
satu setengah jam pelajaran, sesi pertama dilakukan pada jam
08.00-09.30 WIB sedangkan sesi kedua dilakukan pada jam 10.00-11.30
WIB.
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3. Pengawasan Protokol Kesehatan

Dikarenakan adanya virus covid-19 sehingga saat proses kegiatan
belajar mengajar berlangsung terkadang terjadi sidak yang dilakukan oleh
satgas untuk mengecek apakah protokol kesehatan sudah diterapkan
dengan baik atau belum. Terlebih lagi SD Negeri 1 Karanganyar terletak
di daerah perkotaan yang dekat dengan tempat-tempat umum seperti
pasar, lapangan, jalan raya tentu akan mendapatkan sidak dari satgas. Hal
tersebut terkadang dapat menghambat pembelajaran karena guru dan
siswa terkadang memiliki kecemasan apabila pembelajaran yang sedang
berlangsung dibubarkan oleh satgas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disusun pada bab sebelumnya

tentang pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 1

Karanganyar Kabupaten Purbalingga maka penulis dapat menyimpulkan

antara lain:

1.

Media yang digunakan oleh guru kelas V dalam pembelajaran IPA antara
lain yaitu white board, benda konkret, model/media buatan, LCD dan
proyektor, video, gambar dan media cetak.

Pemanfaatan media dalam pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 1
Karanganyar Kabupaten Purbalingga melalui tiga tahap yaitu: pertama,
tahap perencanaan meliputi pembuatan RPP, menyiapkan media,
mengecek kondisi media, uji coba media dan membawa media ke dalam
kelas. Kedua, tahap pelaksanaan meliputi guru membuat siswa siap
melaksanaan pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran,
mengenalkan media pembelajaran hingga guru menjelaskan materi
menggunakan media yang telah dipersiapkan. Ketiga, tahap evaluasi
yaitu guru untuk mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang
sudah diberikan melalui tes tertulis, lisan atau dalam bentuk laporan
observasi jika siswa melakukan praktek.

Hambatan-hambatan yang terjadi dalam pemanfaatan media pada
pembelajaran IPA kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten
Purbalingga yaitu: Pertama, keterbatasan media yakni media yang
dibutuhkan tidak selalu tersedia di sekolah oleh karenanya guru perlu
membuatnya sendiri dengan menyesuaikan keterbatasan kemampuan
guru. Kedua, keterbatasan waktu karena adanya virus covid-19 sehingga
pembelajaran luring/ tatap muka hanya dilakukan dua kali dalam

seminggu. Ketiga, pengawasan protokol kesehatan oleh satgas yang
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terjadi secara mendadak saat pembelajaran berlangsung membuat siswa
dan guru merasa takut jika pembelajaran dibubarkan.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis mengenai
pemanfaatan media dalam pembelajran IPA kelas V di SD Negeri 1
Karanganyar Kabupaten Purbalingga dengan kerendahan hati dan tanpa
mengurangi rasa hormat penulis menyampaikan beberapa saran diantaranya
yaitu:

Kepada guru, pembelajaran sudah dilaksanakan dengan baik namun
alangkah lebih baiknya jika guru memberikan ice breaking ditengah-tengah
pembelajaran agar siswa merasa semangat kembali ketika sudah merasakan
jenuh saat proses belajar belangsung, kemudian guru sebaiknya memberi
situasi belajar yang bervariasi supaya siswa tidak merasa cepat bosan
misalnya membentuk bangku menjadi lingkaran atau leter U. kemudian guru
lebih meningkatkan lagi kreativitas dalam pembuatan media sehingga lebih
menarik.

Kepada pihak sekolah, sebaiknya pihak sekolah memberikan apresiasi
sebagai bentuk rasa terimakasih kepada guru yang telah membuat media
sendiri demi mendukung proses pembelajaran IPA berlangsung secara efektif
dan menyenangkan dengan begitu akan menambah semangat guru dalam
pembuatan media menjadi lebih baik.

Kepada siswa sebaiknya dalam pembelajaran IPA lebih fokus dan
konsentrasi. Kemudian hendakya siswa lebih tekun, rajin dan semangat dalam

belajar sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bapak Budiono, S.Pd (Kepala Sekolah SD Negeri 1 Karanganyar)

o &

a o

>« oo

m.

Bagaimanna pengadaan media IPA di SD Negeri 1 Karanganyar?

Apa saja jenis media yang ada?

Berapakah jumlah media IPA yang dimiliki SD Negeri 1 Karanganyar?
Bagaimana kondisi media IPA?

Apakah ada buku petunjuk penggunaan media?

Apakah ada petugas khusus yang mengurus media?

Apakah membutuhkan biaya untuk pemeliharaan media IPA?

Apa yang dilakukan jika ada media yang rusak?

Dimanakah tempat penyimanan media IPA?

Apakah kepala sekolah selalu melakukan pengawasan terhadap
pemanfaatan media oleh guru?

Selain kepala sekolah apakah ada pihak lain yang melakukan
pengawasan pemanfaatan media?

Apakah ada keluhan dari guru dalam pemanfataan media IPA?

Apakah media IPA sudah dimanfaatkan secara maksimal?

2. Ibu Ari Yuliani, S.Pd (Guru Kelas V)

o &

- ® o O

Apa saja jenis media IPA yang ada di SD Negeri 1 Karanganyar?

Berapa jumlah media IPA yang dimiliki SD Negeri 1 Karanganyar?
Bagaimana kondisi media IPA?

Apakah guru selalu menggunakan media dalam pembelajaran IPA?
Bagaimana cara guru menyiapkan media IPA dalam pembelajaran?

Apa saja langkah-langkah yang dilakukan guru saat memanfaatkan media
dalam pembelajaran?

Metode apa yang biasa digunakan guru dalam pembelajaran?

Bagimana pola pemanfaatan media didalam kelas?

Xcv



g.

Bagaimana kegiatan tindak lanjut yang dilakukan guru setelah
menggunakan media pembelajaran?

Bagaimana hasil evaluasi setelah kegiatan pembelajaran dengan
memanfaatkan media?

Bagaimana guru mengaktifkan dan melibatkan siswa dengan
memanfaatkan media IPA?

Adakah buku pedoman pemanfaatan media IPA?

Apakah ada pengawasan dari kepala sekolah terhadap pemanfaatan
media pembelajaran?

Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan kepala sekolah?

Apa saja hambatan yang dialami guru dalam memanfaatkan media?
Adakah kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menggunakan
media?

Apakah media sudah dimanfaatkan secara maksimal?

3. Siswa Kelas V

a.
b.

C.

o

Apakah dalam pembelajaran IPA guru selalu menggunakan media?
Apakah kamu senang jika dalam pembelajaran IPA menggunakan media?
Apa saja media yang pernah digunakan?

Apakah kalian ikut aktif dalam menggunakan media?

Apakah guru melakukan evaluasi setelah pembelajaran menggunakan
media?

Kesulitan apa yang kalian temui saat menggunakan media?

Setelah menggunakan media apakah kalian lebih memahami pelajaran

atau mengalami kesulitan?
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Lampiran 2
Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA OBSERVASI PENDAHULUAN

Hari/tanggal wawancara : Kamis, 3 Desember 2020

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

. Ari Yuliani, S.Pd (Guru Kelas V)

:Apa saja jenis media IPA yang ada di SD Negeri 1
Karanganyar?

:Toro, gambar, KIT, alat peraga dan lain-lain.

:Berapa jumlah media IPA yang dimiliki SD Negeri 1
Karanganyar?

:Banyak, lima belasan ada.

:Bagaimana kondisi media IPA?

:50% baik, 50% bukan rusak tetapi ada kekuranga
karena saya lebih baik alat peraga rusak kaena dipakai
karenakan anak-anak megang dari pada utuh tetapi
tidak dipakai.

:Apakah guru selalu menggunakan media dalam
pembelajaran IPA?

:Separo-separo  50:50, karena kalou pakai media
anak-anak itu lebih mudeng.

:Bagaimana cara guru menyiapkan media IPA dalam
pembelajaran?

:Disesuaikan dengan RPP, kadang saya tambahin
sendiri biar lebih menarik.

:Apa saja langkah-langkah yang dilakukan guru saat
memanfaatkan media dalam pembelajaran?

:Saya tunjukan dulu keanak-anak nanti gantian sama

anak-anak maju kedepan satu-satu.
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Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

‘Metode apa yang biasa digunakan guru dalam
pembelajaran?

:Saya paling sering pakai ceramah dan pakai diskusi.
:Bagimana pola pemanfaatan media didalam kelas?
:Secara kelompok, tapi tergantung kalou alat cuma satu
saya demonstrasikan sendiri kalou misal mereka ada
media yang mudah diadakan membawa sendiri-sendiri
seperti materi perubahan wuujud itu biasanya
kelompok.

:Apakah guru melakukan evaluasi setelah menggunakan
media? Apa bentuknya?

:Selalu diadakan evaluasi biar saya yakin sampai
berapa daya serap siswa,bentukevaluasinya kalou
praktek biasanya saya minta dalam bentuk laporan.
:‘Bagaimana  hasil  evaluasi  setelah  kegiatan
pembelajaran dengan memanfaatkan media?
:Anak-anak lebih mudah memahami dan tidak bosan,
jadi dengan menggunakan media ketertarikannya
memang lebih tinggi.
:Bagaimana guru mengaktifkan dan melibatkan siswa
dengan memanfaatkan media IPA?

:Dengan meminta siswa memperagakan sendiri media
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HASIL WAWANCARA RISET

Hari/tanggal wawancara : Selasa, 22 Juni 2021

Informan : Budiono, S.Pd (Kepala Sekolah)

Peneliti :Bagaimana pengadaan media IPA di SD Negeri 1
Karanganyar?

Informan :Berasal dari dana BOS, karena kebutuhan sekolah.

Peneliti :Apa saja jenis media yang ada?

Informan :Torso, KIT, Cermin, banyak mba.

Peneliti :Berapakah jumlah media IPA yang dimiliki SD
Negeri 1 Karanganyar?

Informan :Sekitar 16 lebih.

Peneliti :Bagaimana kondisi media IPA?

Informan :Sebagian besar sudah cukup.

Peneliti :Apakah ada buku petunjuk penggunaan media?

Informan :Ada untuk torso, KIT juga ada.

Peneliti :Apakah ada petugas khusus yang mengurusi
media?

Informan :Ya ada.

Peneliti :Apakah membutuhkan biaya untuk pemeliharaan
media IPA?

Informan: :Tetep ada, dianggarkan dari dana BOS.

Peneliti :Apa yang dilakukan jika ada media yang rusak?

Informan :Kalou bisa dirangkai yang diperbaiki, kalou tidak

yang dimasukan ke barang yang rusak untuk

diperbaharui/ membeli yang baru.

Peneliti :Dimanakah tempat penyimanan media IPA?
Informan :Di Etalase.
Peneliti :Apakah kepala sekolah melakukan pengawasan

terhadap pemanfaatan media oleh guru?
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Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

. Ya, lewat supervisi biasanya.

:Apakah ada pihak lain yang mengawasi
pemanfaatan media?

:Ya ada, misalnya dari pengawas sekolah.

:Apakah ada keluhan dari guru dalam pemanfataan
media IPA?

:Paling kalou media yang sudah rusak tapi belum
beli ada, belum beli.

:Apakah media IPA sudah dimanfaatkan secara
maksimal?

:Ya sudah dimanfaatkan dengan baik oleh guru.



Hari/tanggal wawancara

Informan
Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Selasa, 25 Mei 2021
. Ari Yuliani, S.Pd (Guru Kelas V)

:Adakah buku pedoman pemanfaatan media IPA?

:Ada, untuk media torso.

:Apakah ada pengawasan dari kepala sekolah terhadap
pemanfaatan media pembelajaran?

:Ada.

:Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan kepala
sekolah?

:Seperti supervisi.

:Apa saja hambatan yang dialami guru dalam

memanfaatkan media?

:Keterbatasan medianya.

:Adakah kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam
menggunakan media?

:Kesulitannya sebenarnya diakibatkan karena dia tidak
memperhatikan saja.

:Apakah media sudah dimanfaatkan secara maksimal?

:Kalou menurut saya si sudah.
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Hari/tanggal wawancara

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
Peneliti
Informan
Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Selasa, 25 Mei 2021
: Muhammad Syabani (Siswa Kelas V)

:Apakah dalam pembelajaran IPA guru selalu

menggunakan media?

: Sering.

:Apakah kamu senang jika dalam pembelajaran IPA

menggunakan media?

:Senang.

:Apa saja media yang pernah digunakan?

:Media cetak, gambar.

:Apakah kalian ikut aktif dalam menggunakan media?
-lkut.

Apakah  guru  melakukan  evaluasi  setelah

pembelajaran menggunakan media?

: iya, disuruh menjawab LKS.

‘Kesulitan apa yang kalian temui saat menggunakan
media?

:Medianya kurang jelas, saya belum pernah
mengetahui medianya.

:Setelah menggunakan media apakah kalian lebih

memahami pelajaran atau mengalami kesulitan?

:Memahami.
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Hari/tanggal wawancara

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
Peneliti
Informan
Peneliti
Infroman

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Selasa, 25 Mei 2021
: Muhammad Rafa (Siswa Kelas V)

:Apakah dalam pembelajaran IPA guru selalu

menggunakan media?

:Kadang-kadang.

:Apakah kamu senang jika dalam pembelajaran IPA

menggunakan media?

:Senang.

:Apa saja media yang pernah digunakan?

:Media cetak, alat peraga.

:Apakah kalian ikut aktif dalam menggunakan media?
-lkut.

:Apakah  guru  melakukan  evaluasi  setelah

pembelajaran menggunakan media?

:lya kadang-kadang dikasih tugas.

‘Kesulitan apa yang kalian temui saat menggunakan
media?

:Tidak ada.

:Setelah  menggunakan media apakah kalian lebih

memahami pelajaran atau mengalami kesulitan?

:Memahami.
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Hari/tanggal wawancara

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
Peneliti
Informan
Peneliti
Infroman

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Selasa, 25 Mei 2021
: Syaimida Nija (Siswa Kelas V)

:Apakah dalam pembelajaran IPA guru selalu

menggunakan media?

: Sering.

:Apakah kamu senang jika dalam pembelajaran IPA

menggunakan media?

:Senang.

:Apa saja media yang pernah digunakan?

:Gambar, torso, media tiga dimensi.

:Apakah kalian ikut aktif dalam menggunakan media?
: Ikut.

Apakah  guru  melakukan  evaluasi  setelah

pembelajaran menggunakan media?

: iya menjawab soal-soal di LKS.

‘Kesulitan apa yang kalian temui saat menggunakan
media?

:Tidak ada.

:Setelah  menggunakan media apakah kalian lebih

memahami pelajaran atau mengalami kesulitan?

:Lebih bisa dicerna.
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Lampiran 3

Media Yang Dimanfaatkan
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Media materi air permukaan dan air tanah

Video proses air tanah
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Gambar Biopori
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Media materi campuran homogen dan campuran heterogen

Media papan tulis
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LCD Proyektor
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Guru Menampilkan Video Proses Air Tanah Menggunakan Proyektor
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Guru Menerangkan Materi Menggunakan Media Papan Tulis
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Siswa Melakukan Percobaan Membedakan Campuran Heterogen dan Campuran

Homogen

X



Observasi di Lokasi Penelitian
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Wawancara dengan Kepala Sekolah
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Wawancara dengan Siswa Kelas V
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Wawancara dengan Siswa Kelas V
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Wawancara dengan Siswa Kelas V
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Lampiran 4
RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri 1 Karanganyar
Kelas /Semester : V/2(dua)
Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita
Subtema 1 : Manusia dan Lingkungan
Pembelajaran ke %2
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia, IPA dan SBdP
Alokasi Waktu 1 6 x 35 menit

Al TUJ UAN PEMBELAJARAN

Melalui kegiatan menyanyi, siswa mampu mengidentifikasi berbagai
tangga nada yang benar

Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu menjelaskan terjadinya
siklus air dengan baik.

Melalui kegiatan menggali informasi dari sumber bacaan, siswa dapat
membuat bagan sederhana untuk menjelaskan siklus air.

Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi urutan
peristiwa dalam bacaan dengan benar.

B. MEDIA PEMBELAJARAN
White board, Media cetak dan Model/Media Buatan

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

> Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan

kehadiran siswa

> Kelas dilanjutkan dcngan doa dipimpin oleh salah seorang siswa
» Guru mengingatkan siswa untuk selalu mematuhi protokol kesehatan

dengan memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak.
chxatan Inti

» Guru menjelaskan sekitar materi yang akan dijelaskan

> Siswa mengamati media pembelajaran tentang materi yang diajarkan

berupa alat peraga

» Guru menjelaskan materi lebih dalam menggunakan media

pembelajaran alat peraga tersebut

» Guru mengajak beberapa siswa untuk mendemonstrasikan kembali

media pembelajaran

» Guru memberi penguatan tentang jawaban siswa  setelah

mendemontrasikan kembali media pembelajaran.
Kegiatan Bersama Orang Tua
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» Pemahaman mengenai materi yang dipelajari kembali oleh siswa di
rumah bersama orang tua guru memantau pembelajaran melalui blog
www.kherysurvawan.id

3. Kegiatan Penutup
» Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
» Salam dan doa penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

D. PENILAIAN
Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung

Penilaian Pengetahuan
Penilaian Keterampilan

Karanganyar, 01 April 2021
Guru Kelas
piy
|
Ari Yuliani, S.Pd.

Mengetahui
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri 1 Karanganyar
Kelas /Semester : V/2(dua)
Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita
Subtema 2 : Perubahan Lingkungan
Pembelajaran ke 1
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia dan IPA
Alokasi Waktu : 6x 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

2.

Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu menyebutkan peristiwa-
peristiwa atau tindakan pada teks nonfiksi dengan benar.

Melalui kegiatan melakukan pengamatan dan berdiskusi, siswa dapat
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi siklus air dengan
benar.

Melalui kegiatan mencoba, siswa mampu membuat kesimpulan tentang
terjadinya air tanah dan air permukaan.

B. MEDIA PEMBELAJARAN
White board, video pembelajaran, Benda Konkrit, Media Proyektor

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1.

Kegiatan Pendahuluan

» Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan
kehadiran siswa

> Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa

» Guru mengingatkan siswa untuk selalu mematuhi protokol kesehatan
dengan memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak.

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan sekitar materi yang akan dijelaskan

» Siswa mengamati media pembelajaran tentang materi yang diajarkan

berupa video pembelajaran pada proyektor yang ditampilkan

Guru menjelaskan lebih dalam video pembelajaran yang telah

ditampilkan

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

Siswa melakukan percobaan dengan sesama anggota kelompoknya

dengan bimbingan guru

Masing-masing kelompok menyampaikan hasil percobaannya

Guru menguatkan hasil percobaan siswa

Kegiatan Bersama Orang Tua

» Pemahaman mengenai materi yang dipelajari kembali oleh siswa di
rumah bersama orang tua guru memantau pembelajaran melalui blog

www.kherysuryawan.id

vv V¥V Y
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» Pemahaman mengenai materi yang dipelajari kembali oleh siswa di
rumah bersama orang tua guru memantau pembelajaran melalui blog
www kherysurvawan.id

3. Kegiatan Penutup
> Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
> Salam dan doa penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

D. PENILAIAN
Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung

Penilaian Pengetahuan
Penilaian Keterampilan

Karanganyar, 01 April 2021

Mengetahui
Guru Kelas

{

Ari Yuliani, S.Pd.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri | Karanganyar
Kelas /Semester : V/2(dua)
Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita
Subtema 3 : Usaha Pelestarian Lingkungan
Pembelajaran ke )
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia dan IPA
Alokasi Waktu ¢ 6 x 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menyebutkan dan mempresentasikan
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air dengan benar.
2. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menganalisis pengaruh kualitas air
terhadap kehidupan manusia dengan benar.

B. MEDIA PEMBELAJARAN
White board, Media cetak dan Gambar ilusrasi

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Pendahuluan
> Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan
kehadiran siswa
> Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin olch salah seorang siswa
» Guru mengingatkan siswa untuk selalu mematuhi protokol kesehatan
dengan memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak.
2. Kegiatan Inti
»  Guru menjelaskan sekitar materi yang akan dijelaskan
> Siswa mengamati media pembelajaran tentang materi yang diajarkan
berupa gambar ilustrasi
Guru menjelaskan materi yang diajarkan lebih dalam menggunakan
media gambar ilustrasi
Guru mengajak siswa berdiskusi berkaitan tentang materi yang diajarkan
Guru memberi penguatan tentang jawaban masing-masing siswa.
egiatan Bersama Orang Tua
Pemahaman mengenai materi yang dipelajari kembali oleh siswa di rumah
bersama orang tua guru memantau pembelajaran melalui blog
www.kherysurvawan.id
3. Kegiatan Penutup
> Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.

~

» Salam dan doa penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

Y

7

VAV

D. PENILAIAN
Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung
Penilaian Pengetahuan
Penilaian keterampilan
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Karanganyar, 14 April 2021

Guru Kelas

o

Ari Yuliani, S.Pd.
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RENCANA PELAKSANAAN PEM BELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri 1 Karanganyar
Kelas /Semester : V/2(dua)
Tema 9 : Benda-Benda di SekitarKita
Subtema 1 : Benda Tunggal dan Campuran
Pembelajaran ke 3.5
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indoesia, IPA dan SBdP
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Dengan kegiatan mengamati gambar iklan media cetak, siswa dapat
mengidentifikasi unsur-unsur iklan yang terdapat pada gambar iklan
dengan tepat.

Dengan mengamati gambar iklan media cetak, siswa dapat menyimpulkan
isi teks paparan iklan media cetak secara lisan dan tulisan secara tepat.

. Dengan kegiatan mengamati berbagai benda pada tabel, siswa dapat

mengidentifikasi zat penyusun suatu benda dengan benar.

Dengan kegiatan mengamati berbagai benda pada tabel, siswa dapat
menuliskan kesimpulan tentang perbedaan zat tunggal dan zat campuran
dengan benar.

Dengan kegiatan menyanyikan lagu, siswa dapat menentukan jenis tangga
nada lagu tersebut dengan tepat.

Dengan kegiatan membaca tentang tangga nada, siswa dapat menjelaskan
pengertian tangga nada, tangga nada mayor, dan tangga nada minor
dengan tepat.

Dengan kegiatan menyanyikan lagu bertangga nada minor, siswa dapat
menuliskan perasaannya setelah menyanyikan lagu bertangga nada minor
dengan tepat.

B. MEDIA PEMBELAJARAN
White board, Media Cetak, benda konkret

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

> Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan
kehadiran siswa

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa

Guru mengingatkan siswa untuk selalu mematuhi protokol kesehatan
dengan memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak.

Y Y

2. Kegiatan Inti

> Guru menjelaskan sekitar materi yang akan dijelaskan
> Siswa mengamati media pembelajaran
»  Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
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» Siswa meclakukan percobaan dengan sesama anggota kelompoknya
dengan bimbingan guru

» Masing-masing kelompok menyampaikan hasil percobaannya

¥ Guru menguatkan hasil percobaan siswa

Kegiatan Bersama Orang Tua

» Pemahaman mengenai materi yang dipelajari kembali oleh siswa di
rumah bersama orang tua guru memantau pembelajaran melalui blog
www.kherysurvawan.id

3. Kegiatan Penutup
» Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
» Salam dan doa penutup di pimpin olch salah satu siswa

D. PENILAIAN
Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung
\ Penilaian Pengetahuan
| Penilaian Keterampilan

Karanganyar, 20 April 2021

Guru Kelas

.

Ari Yuliani, S.Pd.
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Lampiran 5

Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

/U KEMENTERIAN AGAMA
7\ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
o~ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
e Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126 TOVRhei l’(>'l
(AN PLRWOKERIO Telp. (0281) 635624, 628250 Fax: (0281) 636553, AN
www.iaineunvokeno ac.id
Nomor : B-1270.b/In.17/FTIK.J.PGMI/PP.00.9/11/2020 Purwokerto, 30 November 2020
Lamp. : -
Hal : Permohonan Ijin Observasi Pedahuluan
Kepada Yth.
Kepala SD Negeri | Karanganyar
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan
skripsi mahasiswa kami:

1. Nama : Ma’'rifatun Nisa

2. NIM : 1717405060

3. Semester : VII (Tujuh)

4. Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
5. Tahun akademik £ 2020-2021

Memohon kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin observasi pendahuluan kepada
mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan
sebagai berikut:

1. Obyek : Guru dan Siswa
2. Tempat/Lokasi : SD Negeri | Karanganyar
3. Tanggal obsevasi : 1 s.d 15 Desember 2020

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Tbu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum. Wr. Wh.

Tembusan:

Arsip,
ElzFatlE  [IANPWI/FTIKOS.02
= _'7:1 /':? Tanggal Terbit : 30 November 2020
z‘- i 324 [ No.Revisi 0
[T
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Lampiran 6

Blangko Pengajuan Judul Proposal Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
IAIN PURWOKLERTO 1015 (0281) 635624, 628250 Fax: (0281) 636553, www.iainpurwokerto.ac.id

BLANGKO PENGAJUAN
JUDUL PROPOSAL SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Nama : _Ma'rifatun Nisa

2. NIM : 1717405060

3. Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
4. Semester A |

5. Penasehat Akademik : Donny Khoirul Azis, M.Pd.|

6. |PK (sementara) : 3,60

Dengan ini mengajukan judul proposal skripsi:

“ PEMANFAATAN MEDIA DALAM PEMBELAJARAN IPA KELAS V DI SD NEGERI 1
KARANGANYAR KABUPATEN PURBALINGGA”

Calon Dosen Pembimbing yang diajukan :
1. Dwi Priyanto, S.Ag., M.Pd.
2. Toifur S.Ag, M.Si.

Purwokerto, 9 Desember 2020

Mengetahui: Yang mengajukan,
Penasehat Akademik

I 7ay
Donny Khoirul Azis, M.Pd.| Ma'rifatun Nisa

NIP. 19850929 201104 1 010 NIM. 1717405060

IAIN.PWT/FTIK/05.02

Tanggal Terbit : disi tanggal surat
No. Revisi .0
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Lampiran 7

ipsi

Blangko Bimbingan Proposal Skr

KEMENTERIAN AGAMA

/\ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 4 n
{AIN FURWOKESTG Alamat :JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126 . TUVRheinland
Telp. (0281) 635624, 628250Fax: (0281) 636553, www.lainpurwokerto.ac.id
BLANGKO BIMBINGAN PROPOSAL
Nama : Ma'rifatun Nisa
No. Induk 11717405060
Fakultas/Jurusan : FTIK/IPGMI
Pembimbing : Mawi Khusni Albar, M.Pd.|
Nama Judul : Pemanfatan Media Dalam Pembelajaran IPA Kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalinga
No | Hari/Tanggal Materi Bimbl Ll
ar a ater| n
° i mbinga Pembimbing | Mahasiswa
1 9 Februari 2021 Mengoreksi kepenulisan mulai dari pemenggalan judul belum sesuai, spasi cofer, before
after pada paragraf dan futnoot belum sesuai, latar belakang tidak boleh mengunakan ¥
format numbering, kata sambung mengunakan huruf kecil, Judul buku ada yang belum =/
miring dan daftar pustaka belum ada skema skripsi.
2 | 10 Februari 2021 | Pengecekan plagiasi belum memenuhi syarat § \
3 | 24 Februari 2021 | Pengecekan plagiasi masih belum memenuhi syarat
p ; / /
4 | 26 Februari 2021 | Plagiat sudah memenuhi syarat, Mengoreksi kepenulisan dari kata sambung )
mengunakan huruf kecll, Sistematika pembahasan kurang dinaikan dan Point G belum
tebal, Daftar pustaka satu spasi dan menambahkan skema skripsi
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IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 4
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126 TUVRhein
Telp. (0281) 635624, 628250 Fax: (0281) 636553, www.iainpurwokerto.ac.id

5 1 Maret 2021

Cover belum satu spasi, pemenggalan judul belum sesuai dan before after pada paragraf
latar belakang belum sesuali g
-

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal: 02 Maret 2021
Dosen Pembimbing

Aawi nr ar, |
NIP. 198302082015031001

ElziFat[E  IANPWIT/FTIK/05.02
Tanggal Terbit : DIBUAT OTOMATIS

No. Revisi 10
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Lampiran 8
Rekomendasi Seminar Proposal Skripsi

A KEMENTERIAN AGAMA

'\ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO|
~ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126

IAIN PURW
OKIRTO  Telp, (0281) 635624, 628250Fax: (0281) 636553, www.iainpurwokerto.ac.id

A

TUVRheinland

REKOMENDASI
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Dengan ini kami Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa:

Nama : _Ma'rifatun Nisa
NIM : 1717405060
Semester : VIl (Delapan)
Jurusan/Prodi : _PM/PGMI
Tahun Akademik © 2021
“PEMANFAATAN MEDIA DALAM

Judul Proposal Skripsi - KARANGANYAR KABUPATEN PURBALINGGA”

PEMBELAJARAN IPA KELAS V DI SD NEGERI 1

ditentukan.

Menerangkan bahwa proposal skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk diseminarkan
apabila yang bersangkutan telah melengkapi berbagai persyaratan akademik yang telah

Demikian rekomendasi seminar proposal skripsi ini dibuat dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 02 Maret 2021
Mengetahui,
Kefua Jurusan/prodi PGMI Dosen Pembimbing

5 di, Mawi Khusni Albar, M.Pd.|
NIP]197010102000031004 NIP.198302082015031001

Tanggal Terbit : DIBUAT OTOMATIS
No. Revisi :0
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Lampiran 9

Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
A Alamat: JI Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126
TAIN PUBWOKERTO Telp. 0281-635624 Fax.636553,www.iain.purwokerto.com

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
No. B.e. 650 /In.17/FTIK.JPGMI/PP.00.9/04/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Jurusan/Prodi PGMI pada Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan (FTTK) TATN Purwokerto menerangkan bahwa proposal skripsi atas nama-
nama mahasiwa berikut ini sudah diseminarkan pada tanggal 23 Maret 2021.

No Nama/NIM Judul Ket.
Ma'rifatun Nisa Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran IPA Kelas V di
1 | 1717405060 SD Negeri | Karanganyar Kabupaten Purbalingga
g:‘; nZahrotul Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Tematik di Kelas III
2 | 1717405047 MI Ma’arif NU Ajibarang Kulon
Alifudin Penciptaan Lingkungan Belajar yang Kondusif bagi siswa
3 | 1617405049 oleh' Guru dan Masyarakat di MI Al Ma'arif Panggisari
Banjamegara
Karunia Mukti Sari | Penggunaan Bahan Ajar Sebagai Sumber Belajar dalam
4 | 1717405059 Pembelajaran Tematik Kelas VI di SD Negeri 2 Klahang
Auliya Dewi Implementasi Ketrampilan Guru Mengadakan Variasi Pada
5 Fajriani Pembelajaran Matematika Kelas 4 Di SD Negeri
1717405049 Kamulyan Kccamatan Tambak Kabupaten Banyumas

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Purwokerto, 5 April 2021

Penguji

Ischak Suryd’Nugroho, S.Pd.I., M.S.I.
NIP. 19840520 20153 1 006

IAIN.PWT/FTIK/05.02.
Tanggal Terbit : 5 April 2021
No. Revisi :0
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Lampiran 10

Permohonan ljin Riset Individual

J

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat: JI Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126

JAIN PURWOKERTO Telp. 0281-635624 Fax.636553, www.iain.purwokerto.com

Nomor : B-c. 439/In.17/WD.LFTIK/PP.00.9/03/2021 Purwokerto, 10 Maret 2021
Lamp. -
Hal Permohonan Ijin Riset Individual

Tembusan :

Kepada

Yth. Kepala SD N 01 Karanganyar
Kecamatan Karanganyar

Di Purbalingga

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan
skripsi, memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa
kami dengan identitas scbagm berikut :

1. Nama Ma’rifatun Nisa

2. NIM : 1717405060

3. Semester ¢ VIII (Delapan)

4. Jurusan/prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah/PGMI

5. Alamat 1 Desa Panusupan, RT 02/RW 09, Kecamatan
Rembang,Kabupaten Purbalingga

6. Judul : Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran TPA Kelas V di SD

Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Obyek : Kepala Sekolah, Guru Kelas 5 dan Siswa Kelas 5
2. Tempat/lokasi : SD N 01 Karanganyar

3. Tanggal Riset : 15 Maret 2021 s/d 15 Mei 2021

4. Metode Penelitian  : Wawancara, Observasi, Dokumentasi

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

1. Kepala Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Purbalingga;
2. Arsip.

IAIN.PWT/FTIK/05.02.
Tanggal Terbit : 10 Maret 2021
No. Revisi <0
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Lampiran 11
Keterangan Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
. FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

. 4 2
TAIX PURWOKERTO Alamat: JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. (0281) 635624 Fax. (0281) 636553 Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
No. B-1023/In.17/WD.|.FTIK/PP.009/V1/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan

bahwa:
N ama : Ma'rifatun Nisa
NIM 1 1717405060
Prodi : PGMI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan
dinyatakan LULUS pada :

Hari/Tanggal : Senin, 21 Juni 2021
Nilai CA-

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan
sebagaimanamestinya.

Purwokerto, 21 Juni 2021
‘ Wakil Dekan Bidang Akademik,

CXXXIN



Lampiran 12
Surat Keterangan Wagaf

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
IAIN PURWOKERTO Telp : 0281-635624, Fax : 0281-636553, www.lib.iainpurwokerto.ac.id

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. : 1096/In.17/UPT.Perpust./HM.02.2/V11/2021

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : MA'RIFATUN NISA
NIM 1 1717405060
Program : S1/SARJANA
Fakultas/Prodi :FTIK/PGMI

Telah menyerahkan wakaf buku berupa uang sebesar Rp 40.000,00 (Empat Puluh Ribu
Rupiah) kepada Perpustakaan IAIN Purwokerto.

Demikian surat keterangan wakaf ini dibuat untuk menjadi maklum dan dapat digunakan
seperlunya.
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Lampiran 13

Blangko Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TAIN PURWORERTO Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telp. (0281) 635624, 628250Fax: (0281) 636553, www.iainpurwokerto.ac.id

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Ma'rifatun Nisa
No. Induk : 1717405060
Fakultas/Jurusan  : FTIK/PGMI
Pembimbing : Mawi Khusni Albar, M.Pd.|
Nama Judul : Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran IPA Kelas V di SD Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga

Tanda T:

No | Harl/Tanggal Materi Bimbingan Srigen

Pembimbing ' Mahasiswa

1 | Rabu, 16 Juni Kepenulisan

menambahkan teori IPA SDMI f(
A%:

2 | Jum'at, 18 Juni Cek plagiasi

[8] TAINPWT/FTIK/05.02

Tanggal Terbit : diisi tanggal
No.Revisi  :0

™
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TAIN PURWOXERTO Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telp. (0281) 635624, 628250Fax: (0281) 636553, www.iainpurwokerto.ac.id

3 Senin, 21 Juni Kepenulisan, P skripsi, 'g salah satu teori wawancara, dan diberi
2021 daftar pustaka

4 Selasa, 22 Juni Pemberian judul bab Il dan bab IV

A
5 Kamis, 24 Juni Memberif kutipan , observasi dan dok i pada bab IV jian data
2021 Memperbaiki penulisan kata hubung

Jarak antar sub bab terlalu besar %

6 Jum‘at, 25 Juni Bagan jangan terpisah dengan keterangan gambar
2021 Tahun Futnoot salah

BEEEE

Cek plagiasi %’
4
TAIN.PWT/FTIK/05.02 07|
Tanggal Terbit : dissi tanggal

No. Revisi H

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TAIN PURWOKERTO Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telp. (0281) 635624, 628250Fax: (0281) 636553, www.iainpurwokerto.ac.id

7 Senin, 28 Juni Daftar isi pada bab Il dan bab IV sesuaikan dengan isi
2021 Lampiran diberi keterangan

Daftar riwayat hidup tidak diberi foto %
(!
8 Selasa, 29 Juni cek plagiasi kedua

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal: 2 Juli 2021
Dosen Pembimbing

>

NIP. 198302082015031001

Tanggal Terbit : diisi tanggal
No. Revisi 0
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Lampiran 14
Rekomendasi Munagosyah

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO|
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
IAINPURWOKERTO  yo|5 (0281) 635624, 628250Fax: (0281) 636553, www.iainpurwokerto.ac.id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa :

Nama Ma'rifatun Nisa

NIM 1717405060

Semester VIII/ Delapan

Jurusan/Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Angkatan Tahun Vo 204T
“PEMANFAATAN MEDIA DALAM PEMBELAJARAN
IPA KELAS V DI SD NEGERI 1 KARANGANYAR

Judul Skripsi KABUPATEN PURBALINGGA”

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunagosyahkan
setelah mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan
penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu alikum Wr. Wb.

Dibuat di : Purwokerto
Tanggal : 2 Juli 2021

Mengetahui,

Ketua Jurusan PGMI Dosen Pembimbing

. Si M.Ag. Mawi Ki i r, M.Pd.1
197010102000031004 NIP.198302082015031001

Tanggal Terbit : diisi tanggal
No. Revisi :0
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Lampiran 15
Berita Acara Sidang Munagosyah

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Jend. A. Yani No. 40A-Purwokerto 53126 Telp. 0281-635624

o OEERTO Fax. 636553 www.ftik.iainpurwokerto.ac.id
BERITA ACARA SIDA INA YAH
Nama . MA’RIFATUN NISA
NIM . 171740506
Program Studi . PGMI
Tanggal Ujian . 21 July 2021
Judul Skripsi PEMANFAATAN MEDIA DALAM PEMBELAJARAN IPA

KELAS V DI SD NEGERI | KARANGANYAR
KABUPATEN PURBALINGGA

Berdasarkan hasil sidang penguji, Skripsi Saudara dinyatakan LULUS dengan nilai 83/A-

Catatan z
teori pemanfaatan media perlu dicantumkan
mestinya ada RPP yang dilampirkan
Deskripsikan data tentang pemanfaatan media pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi
Kesimpulan mestinya menjawab rumusan masalah
Tata tulis dicek atau diperbaiki lagi sesuai buku panduan skripsi IAIN Purwokerto
Definisi Operasional dipertegas lagi
Kajian pustaka tambahkan lagi dari jurnal

Batas Akhir Penyelesaian Skripsi: Maksimal 1 bulan
Purwokerto, 21 July 2021
Peserta Ujian Ketua Sidang/Pembimbing/Penguji I
IO 00] [P
[=] I -3
MA’ RIFATUN NISA Mawi Khusni Albar
Sekretaris Sidang/Penguyji I1 Penguji Utama
Ees (=] xre
Novi Mayasari Nurfuadi
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Jend. A. Yani No. 40A Rurwokerto 53126 Telp. 0281-635624

TAIN FURNORERTO Fax. 636553 www.ftik.ainpurwokerto.ac.id
BERITA ACARA SIDANG MUNAOASYAH
Nama Ma'rifatun Nisa
NIM 1717405060
Program Studi PGMI
Tanggal Ujian 21 July 2021
Judul Skripsi Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran IPA Kelas V di SD Negeri 1

Karanganyar Kabupaten Purbalingga

Berdasarkan hasil sidang penguji, Skripsi Saudara dinyatakan LULUS dengan nilai 83/A-

Catatan ]

1.Abstrak belum di translate ke Bahasa Inggris

2. Format penulisan lebih diperhatikan, gunakan kata baku, perhatikan lagi penulisan penomoran
sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmiah yang benar

3.Hasil wawancara observasi awal dicantumkan di lampiran beserta bukti dokumentasinya

4. Foto dari masing-masing media didokumentasikan secara jelas di bagian lampiran

Batas Akhir Penyelesaian Skripsi: Maksimal 1 bulan
Purwokerto, 21 July 2021
Peserta Ujian Ketua Sidang/Pembimbing/Penguji |
[=] P
ICIFs 3
Ma'rifatun Nisa Mawi Khusni Albar
Sekretaris Sidang/Penguyji [T Penguji Utama

[=]7[s]
O]

Novi Mayasari

[=1%[=]

IEI:I:.Fl :

Nurfuadi
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Lampiran 16
Sertifikat Bahasa Arab

Y 4 1 £ 28 L. 288 L 245 o
SBGBGBEUSBIBIBLBEBLEGEGEGEG B B!
o izia e s T 22
oﬁ.-:_, HIVEUVYEO VG YLy Vi ViaaViaaviagy VRSV VI ViEayY \j
w2l & SIS,
(&{;"‘E ] A’ E a"%"
°\<§3/~ X J X 4 »7‘%»
eyl -~ Y
o] mm— 3t
ifﬁ)i f ug\i f’URWOKLIiTO i 3‘4’?
e A)J”, B
B - . $E S
ol wé»m : »én«l‘ fpaladlldeall)l  d
o “ o . i = (58
scif ialll dya550 Eusgl i

) 9 1 ad

4 i www.iainpurwokerto.ac.id TFE1TE—TAl~g5la 67T }3)49,),._,,‘1- lﬁ:ﬂ)\s\i!hl-\l‘bhi-,\é)‘j\w)‘# @,’:}
S .,’C.}}.o
.’\J

:

S

fefe/vete /PP.4 /JUPT.Bhs /\v.0! :‘JJJI

) ;2;

)
!

AMAMMAINAITAITA
Y AAd Y AR VIR VI VIALY
4')/;65\
Vlggp
v

5 85 5 85 s 85 s 85 2

:OL&U|1:~:JSJ>JJ|J+$J

R W] It PR

ANANZ2Y-Th U

PGMI .

Lgsljkgae..v_qig\)dlw\hb-lbkg& e cdsan | U5
A L A1 Al ey G5 5 Lo 2l gl e
ek Rl pegtedl 3y ) L) s )1 Lgitie
() 14 : L)

Y LY
ooy
_Zg\?‘)‘)iz

o 5 8
@

£
&5
ALTLA LA FTLA DT A FTLA

5

b

[oX
S

5]
:

52

r;

Y-}
AR @)
(S

)

(43)
£

54.\U|¢-~J 7

2

r-r-,\.mm
sl 2 EA

57

Ry

4 ValidationCode

C..)'
4

@

-
H

p ‘A ?ﬁmA A:A 'm*&b1m
ww@ﬁ@v@ @v@vQ¥@¥@w@%@%v??iw% i

Sj)(z

<

B @@5@ BEBABLE

%%?
e

CXL



Lampiran 17
Sertifikat Bahasa Inggris

R LETITTIN

<
A

& fc 2 2% £ a2t a8 A gc §
a8 586858 6868686868

"@ AIETAINTAIRLA AT ITAT AT L] T T A T A A ek A’mT 5
(#:‘ >4 b4 1h 4 4 m» <ﬁ; »1@} > 4 4“:» »4@}@»4 »4#»%1#
o‘l" TRV VYUUYIOY YA YU YLIY v.n.v:uv.l.vu.vuv.l.vmv.nv.nVuVuT
B9 =)
o_{@ ¥
*‘3‘ S imed / \
Gt R
PNArisid e, i
“«Cég : IAIN PURWOKERTO HCH
“t;’i 3 MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS HYH
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e :
E CERTIFICATE -
e Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/3424/2020
il
{4%25 This is to certify that :
AL
,{‘5‘%\ Name : MA'RIFATUN NISA
! Student Number : 1717405060
K Study Program : PGMI
,,{::ji Has completed an English Language Course in Intermediete
04 level organized by Language Development Unit with result as
&5 B follows:
B8l
=g SCORE :78.07 GRADE: VERY GOOD
<8
<&
oA \UERI.{ SN
n i amaE *{“Purwoﬁego, January 8th, 2020
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Lampiran 18
Sertifikat BTAPPI

TAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.lainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/7941/30/2020

Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : MA'RIFATUN NISA
NIM 1 1717405060

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPI) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulis

# Tartil

#Imla’

# Praktek

# Nilai Tahfidz

ValidationCode NIP: 197002051 99803 1 001

SIMA v.1.0 UPT MA'HAD AL-JAMI'AH IAIN PURWOKERTO - paget/1

CXLI




Lampiran 19

Sertifikat KKN

Lembogy Pena!fiar don Pengsbdior kepada Masyo:ckof

Nomor: 1348/K.LPPM/KKN.46/11/2020

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto menyatakan bahwa

Nama - MA'RIFATUN NISA

NIM : 1717405060

Fakultas / Prodi  : FTIK / PGMI
TELAH MENGIKUTI

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan Ke-46 IAIN Purwokerto Tahun 2020
dan dinyatakan LULUS dengan Nilai 86 (A).

Qrvio arto, 13 November 2020
ZXetua LPPM,

¥/H. Ansori, M.Ag.«
19650407 199203 1 004

CXLin



Lampiran 20

Sertifkat PPL

\ A
V

IAIN PURWOKERTO

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Semester Genap Tahun Akademik 2020/2021

Mengetahui
- Dekan mmw::m.mv.ﬁm_&qm: dan llmu Keguruan

DL

~suwito, M.Ag.
NIP.19710424 199903 1 002

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. _N—,,_,._:.se_szc 53126

LR

Nomor: B. 036 /In.17/K. Lab. FTIK/PP.009/ IV /2021

Diberikan kepada :

MA'RIFATUN NiSA
1717405060

Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan kegiatan

pada tanggal 1 Februari sampai dengan 13 Maret 2021

Purwokerto, 12 April 2021
Laboratorium FTIK
Kepala

arfuadi, M. Pd. 1.

P. Hou:mﬁ 200604 1 002
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Lampiran 21

SERTIFIKAT

APLIKAS| KOCMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA »
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO e
UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA s o
Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Websito: www.iainpurwokerto.ac.id Purwokerta 53126 ME Wﬂhﬁquﬂ.o
No. IN.17/UPT-TIPD/4496/1/2020
SKALA PENILAIAN

SKOR HURUF |ANGKA Diberikan Kepada:

86-100 A 4.0 <

81-85 A | 36 MA'RIFATUN NISA

76-80 B+ 3.3 NIM: 1717405060

71-75 B 3.0

65-70 B- 26 Tempat / Tgl. Lahir: Purbalingga, 06 Juni 1998

Sebagai tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
MATERI PENILAIAN pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto pada tanggal 26-06-2019.

MATERI NILAI
Microsoft Word 80/B+
Microsoft Excel 65/B
Microsoft Power Point 80/B+

--.—. NarQOyono AL
NIP19801215 200501 1 003

Sertifikat Aplikom

l
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Sertifikat Opak

g

R T et ) o S Bk

? PANITIA
ORIENTASI PENGENALAN AKADEMIK DAN KEMAHASISWAAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
P (N INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO @

SERTIFIRAT

) imn . M-:
MA’RIFATUN NISA

y
)

sebagai

PESERTA

N
q

Dalam Kegiatan
Orientasi Pengenalan Akademik & Kemahasiswaan
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
yang Diselenggarakan oleh

Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

{ | _ o
k’ Institut Agama Islam Negeri Purwokerto ?
Dengan Tema ;
2 MMMMM,W, danBergima Nasionalis * @
rd
N

Pada Tanggal 23-24 Agustus 2017 di IAIN Purwokerto.
»

— o A ‘ bengan nilai ; ' » I
[epemimpinar) [ Keakifon | [ Kehadin | [Redisipinan | [ “Resopanan | [ ata-rata
[ 8 ][ % 1] §0 L8 | [ 8 | z

Mengetahui,

&
o]

-<-

Ketua DEMA FTIK Ketua Panitia )
Titi Indrawati Faizal Abdurahma ,h,xj
NIM. 1423301299 NIM. 1522402140

7
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‘ T (357 9403 1 001 é
&E&— g . % —=)
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IAIN PLRWORERTO
Omgb INSTITUT

A b i o
* ok

za."omm\z Pan.0PAK/DEMA- -I/VIl/2017

kepada:

MA'RIFATUN NISA

o@g@au
Peserta

Presensi Intelegensi Tugas Kedisiplinan | Keaktifan Kelengkapan Rata-rata

ns 90 %2 4] 90 g2 21,6

Dalam Kegiatan OPAK 2017 yang diselenggarakan oleh
Dewan Eksekutif Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Purwokerto
. pada 21-22 >m:mﬁ:m 2017 di AIN Purwokerto |

e& 1 ,. 1 Cotwna,| _A}_umacm OPAK

PaNTIiAL O

..mq_ msﬁo. Lc.,,M.SL.

L1y

z=V 19740326 199903 1 001
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Lampiran 23
Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap : Ma’rifatun Nisa
2. NIM : 1717405060
3. Tempat/Tanggal Lahir : Purbaligga, 06 Juni 1998
4. Alamat :Panusupan RT 02/RW 09 kec. Rembang Kab.
Purbalingga
5. Jenis Kelamin : Perempuan
6. Hobi : Memasak
7. Nama Orang Tua
a. Ayah : Bapak Rohadi (Alm)
b. Ibu . Ibu Turyati

8. Riwayat Pendidikan

a. Pendidikan Formal

1) SD Negeri 2 Panusupan : Lulusan 2010
2) Mts Negeri 1 Karanganyar : Lulusan 2013
3) SMK Negeri 1 Karanganyar : Lulusan 2016
4) 1AIN Purwokerto/ S1 : Lulusan 2021

b. Pendidikan Non Formal
Pondok Al-Qur’an AI-Amin Pabuwaran

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Purwokerto, 29 Juni 2021

Penulis,

a3

Ma’rifatun Nisa
NIM.1717405060

CXLvil



